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ABSTRAK

PENGGUNAAN TEKNOLOGI SISTEM POINT-OF-SALES (POS) TERHADAP
KINERJA UKM BERSERTIFIKAT HALAL DI SLEMAN

DAFA RIZKY SAPUTRA
21423124

Latar belakang penelitian ini didasari oleh seberapa berkembang pesat nya sebuah bisnis
yang bersaing dan menggunakan teknologi canggih saat ini, salah satunya tekonologi
sistem Point of Sales (POS). Sistem Point of Sales (POS) sendiri adalah sebuah sistem/alat
kasir yang banyak berfungsi seperti, transaksi, menu, manajamen stok, perhitungan laporan
harian, absen karyawan dan masih banyak lagi. Rumusan masalah pada penelitian ini
merujuk pada pengaruh penggunaan sistem Point of Sales (POS) pada kinerja suatu usaha.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknologi system Point of Sales
(POS) terhadap kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Sistem POS sendiri adalah
salah satu yang paling berpengaruh terhadap kinerja suatu usaha, karena hampir semua bisa
dikontrol oleh sistem POS sendiri. Namun, karena banyaknya fitur di dalam sistem POS
ini, beberapa usaha hanya menggunakan sebagian fitur saja, dikarenakan keterbatasan
pengetahuan yang mungkin belum cukup untuk mempelajari semua fitur yang ada. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, data dikumpulkan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dimana penulis mencari Usaha Kecil dan Menengah
sektor Coffee Shop yang sudah Bersertifikat Halal di Daerah Sleman. Hasil penelitian
menunjukan dari 11 Coffee Shop yang diambil, hanya beberapa yang menggunakan hampir
semua fitur pada sistem POS. Temuan ini menunjukan bahwa jika suatu usaha
mengoperasikan sistem POS dengan baik maka kinerja suatu usaha akan meningkat seiring
waktu dan persaiangan antar usaha tidak akan tertinggal.

Kata Kunci: Sistem Point of Sales, Kinerja Usaha, Usaha Kecil dan Menengah
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ABSTRACT

THE USE OF POINT-OF-SALES (POS) SYSTEM TECHNOLOGY ON THE
PERFORMANCE OF HALAL-CERTIFIED SMES IN SLEMAN

DAFA RIZKY SAPUTRA

21423124

The background of this study is based on the rapid development of businesses that compete
by utilizing advanced technologies, one of which is the Point of Sales (POS) system. The
Point of Sales (POS) system is a cashier system that serves various functions, including
transaction processing, menu management, inventory control, daily financial reporting,
employee attendance, and many others. The research problem in this study refers to the
effect of using the Point of Sales (POS) system on business performance. This study aims
to analyze the use of Point of Sales (POS) technology on the performance of Small and
Medium Enterprises (SMESs). The POS system is considered one of the most influential
technologies in improving business performance, as nearly all operational activities can
be controlled through the system. However, due to the wide range of features available in
POS systems, some businesses utilize only a portion of these features because of limited
knowledge or insufficient capability to learn and operate all existing functions. This
research employs a qualitative method, with data collected through observation,
interviews, and documentation. The subjects of this study are halal-certified coffee shop
SMEs located in the Sleman region. The results of the study show that out of 11 coffee shops
observed, only a few utilize almost all features available in the POS system. These findings
indicate that businesses that effectively operate POS systems tend to experience improved
performance over time and are better able to remain competitive in an increasingly
competitive business environment.

Keywords: Point of Sales System, Business Performance, Small and Medium Enterprises



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987

Transleterasi dimaksudkan sebagai pengalihan-hurufan dari abjad yang sat uke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagain dilambangkan dengan huruf dan Sebagian
dilambangkan dengan tanda dan Sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) ) ) Tidak
\ Alif Tidak dilambangkan )
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te

es (dengan titik di

atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
« Ha h
bawah)




e Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
) ) Zet (dengan titik di
3 Zal zZ
atas)
D Ra r er
5 Zai s zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
) Sad s
bawah)
de (dengan titik di
) Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
) koma terbalik (di
¢ ain
atas)
¢ Gain g ge
s Fa f ef
a Qaf q ki
4 Kaf k ka
d Lam I el
a Mim m em
8] Nun n en
) Wau w we

Xi




) Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal Tunggal atau

1. Vokal Tunggal

monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i fathah dan ya Ai adani
5. fathah dan wau Au adanu
Contoh
- ‘—‘-‘S Kataba
- dﬂ Fa’ala
- “—‘.—.‘S Kaifa
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- J% haula
C. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan alif atau L
RN A a dan garis di atas
ya
.8 kasrah dan ya I i dan garis di atas
s u dan garis
.9 Hammah dan wau U )
di atas
Contoh:
-Ja gala
- g;‘) rama

-JB  gila

- 3}9-’ yaqulu

D. Ta’ Marbuatah
Tranasliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapkan harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu berpisah, maka ta’ marbutah itu

transliterasinya dengan “h”.

Contoh:

- d&y ‘:‘-:4'}) raudah al-atfal/raudahtul atfal

3~ - @8 § '{ <0 . 8
- °J}MM4-‘:.’9—°M al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tabda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d} nazzala

_w i
- ¢~ nu’ima

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan denga huruf, yaitu J), namun

dalam trasnliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsyiah

Xiv



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsyiah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

-JA5 arrajulu
- ém\ al-galamu
- Gl asy-syamsu

- A aljalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
- hu ta’khuzu
- u—,’-w syai’un

- i‘«}-ﬂ\ an-nau’u
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inna

1
C-»
R

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- u-@,)‘js‘j):‘éjéﬁ ) C)‘} Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa innallaha

lahuwa khairurraziqin

- L a5 Has A s~ Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh;
- Oalal) Gy A 353 Athamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e&éj)n u-“=j)5\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata xvi xvii lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;43)3)39 A Allazhu gaftrun rahim

0 4

- L’:‘“j}-zw 413 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada era modern saat ini, pengelolaan Usaha Kecil dan Menengah

(UKM) perlu di dukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkompeten. Bagi para pelaku usaha, selain harus mempunyai keterampilan
mengelola bisnis secara efisien, juga harus menguasai bidang teknologi digital
guna memasarkan produk - produk yang dihasilkan secara optimal lebih jauh
(Indriastuti & Fuad, 2020). Pelaku usaha juga harus memiliki pemahaman
terhadap nilai — nilai bisnis untuk membangung system kerja yang lebih baik
(Velter et al, 2020). Berkenan dengan hal tersebut, setiap pelaki UKM
diharapkan memiliki dan meningkatkan kompetensi diri untuk menghadapi
persaingan yang sempurna dan semakin kompleks (Diskiene, Pauliene dan
Ramanauskiete, 2019). Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dapat berkembang
secara optimal bila pelaku usaha memliki kompetensi intelektual yang
memadai. Pelaku usaha tersebut akan mampu mengelola bisnis (Hidayat &
Syahid, 2019), meski menghadapi berbagai tantangan yang kemungkinan akan
menghambat jalannya proses bisnis (Garaika, Margana dan Negara, 2019).

Tujuan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dioperasikan tidak lain untuk
mencapai kinerja yang lebih baiak. Peningkatan kinerja usaha mencerminkan
keberhasilan pemilik usaha dalam mengelola sumber daya yang ada (Hameed,
Nisar dan Wu, 2021). Kinerja tersebut akan menjadi jaminan keberlangsungan
bisnis di masa akan datang (Mosteanu & Roxana, 2020). Ukuran capaian pada
kinerja usaha dapat ditinjau dari penghasilan yang diperoleh (Suwandi, 2020).
Selain itu, pencapaian kinerja yang baik juga dapat dilihat dari peningkatan
asset yang dimiliki (Esmaeilian et al, 2020). Di sisi lain, suatu usah dengan
pencapaian kinerja yang optimal dapat dinilai dari Tingkat kesejahteraan
pemilik usaha untuk mencapai target tersebut diperlukan kompetensi
intelektual dari para pelaku usaha (Rani & Desiana, 2019).



Perkembangan teknologi yang pesat membuat penyampaian informasi
menjadi mudah dan cepat. Penyampaian informasi merupakan hal yang penting
dan berpengaruh. Penyampaian informasi yang baik dan cepat dapat
meningkatkan produktivitas, baik dalam memperoleh, mengolah dan
menggunakan informasi secara akurat (Pratama, 2021). Perkembangan
teknologi juga menuntut semua hal pekerjaan harus diselesaikan dengan cepat
dan tepat. Salah satu teknologi yang telah banyak membantu kinerja kehidupan
manusia adalah teknologi perangkat lunak Point Of Sales (POS) (Nugraha,
2021). Sistem POS adalah sebuah sistem aplikasi yang diterapkan pada bisnis
minimarket ataupun pertokoan untuk menangani pengolahan data seperti data
pelanggan (customers), data produsen, data distributor, transaksi pembelian
(purchase), transaksi eceran (retails) dan pelaporan transaksi (reporting) yang
secara umum penting dibutuhkan dalam pengambilan keputusan strategi oleh
para pebisnis swalayan, organisasi, atau perusahaan yang berskala kecil dan
menengah (Junirianto & Kurniadin, 2020). Secara Sederhana, sistem POS
(Point of Sales) dikenal sebagai sistem kasir yang berfungsi untuk membantu
proses transaksi penjualan khususnya pada perusahaan retail seperto di
supermarket, restoran atau café (Cristian & Kelvin, 2021).

Sistem Point of Sales selain digunakan dalam transaksi penjualan yang
dilakukan oleh kasir minimarket, juga dapat digunakan untuk mengelola
informasi penjualan sehingga membantu dalam proses pemesanan barang,
penataan barang, menjaga ketersediaan barang, serta mendapatkan laporan
perhitungan laba/rugi pada toko. Saat proses transaksi, penggunaan POS dapat
mempercepat pelayanan konsumen. Selain cepat, POS juga memiliki
keakuratan yang tinggi karena proses identifikasi produk yang dibeli konsumen
menggunakan barcode.

Point of Sales (POS) awalnya hanya berupa mesin seperti hitung yang
dilengkapi dengan tempat penyimpanan uang dan kemampuan mecetak struk
transaksi. Namun saat ini telah berkembang menjadi alat yang dilengkapi
dengan berbagai fitur seperti manajemen stock barang, dan penjualan per

periode, serta fitur-fitur lainnya. Meskipun begitu, prinsip utamanya tetap



sama, yaitu mempercepat proses transaksi dengan konsumen sehingga dapat
meningkatkan tingkat kepuasan mereka. Sistem informasi penjualan barang di
minimarket modern, khususnya yang menggunakan media POS, memiliki
peran penting dalam kelancaran proses transaksi penjualan serta berdampak
pada peningkatan dan hubungan baik dengan konsumen (Purnama, 2021).

Namun sangat disayangkan, meskipun sudah banyak yang menggunakan
sistem Point of Sales (POS) pada toko atau usaha yang dikelola oleh
masyarakat, ada beberapa toko atau usaha yang belum memiliki sistem kasir
digital atau masih menggunakan mesin drawer atau dengan pencatatan kertas
serta rekapitulasi data transaksi penjualan dan pembelian. Bahkan, walaupun
sudah banyak yang menggunakan sistem POS ini pada toko-toko atau usaha,
masih ada pula yang menggunakannya hanya untuk transaksi saja, tidak dengan
fitur-fitur lainnya. Padahal dengan menggunakan semua fitur yang ada pada
sistem POS, suatu usaha tidak perlu menghitung laporan harian, bulanan
bahkan tahunan dengan manual, semuanya sudah tersimpan otomatis di dalam
sistem POS. Seperti manajemen stock barang, barang yang masih tersedia atau
tidak juga bisa terlihat dan barang yang laku atau tidak juga bisa terlihat di
sistem POS ini. Dengan ini ditemukan permasalahan, yaitu belum adanya
sebuah sistem dalam membantu dalam hal pemesanan, pembayaran,
penyimpanan produk/barang, pelaporan keuangan dan transaksi yang masih
dilakukan secara manual sehingga mengakibatkan kinerja suatu usaha lambat
atau memakan waktu.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan apakah penggunaan
teknologi sistem Point of Sales (POS) ini dapat meningkatkan Kinerja suatu
UKM dengan dilihat dari 4 aspek yaitu, Perceived Usefulness (PU), Perceived
Ease of Use (PEU), aspek Finansial dan Manajemen Stok.

Penelitian ini menggunakan Variabel Independen yaitu Penggunaan
teknologi sistem Point of Sales (POS). Jadi sejauh mana UKM memanfaatkan
fitur-fitur yang tersedia dalam sistem POS, seperti pencatatan transaksi,
manajemen stock, penyusunan laporan penjualan, absensi pekerja, kemudahan

penggunaan sistem serta integrasi dengan metode pembayaran digital.



Variabel Dependen yaitu kinerja UKM. Yang dapat diukur melalui beberapa
indikator seperti efesiensi operasional, akurasi dalam pencatatan keuangan,
peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan dan kecepatan pelayanan. Jadi
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana implementasi teknologi
sistem Point of Sales (POS) dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja suatu UKM.

Subjek penelitian ini adalah UKM yang sudah bersertifikat halal dan
bergerak di sektor Food & Beverage (F&B), khususnya yang sudah
menggunakan sistem Point of sales (POS). Subjek akan mencakup UKM yang
bervariasi dalam skala usaha, mulai dari kecil dan menengah yang beroperasi
di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Karena, Yogyakarta ini dikenal
dengan salah satu daerah dengan jumlah UKM terbanyak di indonesia, Mulai
dari sektor kuliner, kerajinan tangan, batik hingga industri kreatif.

Dengan penelitian ini, diharapkan UKM dapat menerapkan sistem Point
of Sales (POS) ini dengan baik dan benar, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja usaha mereka supaya nantinya usaha mereka tidak kalah

saing dengan usaha-usaha yang lain.

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penggunaan sistem Point Of Sales (POS) pada UKM

bersertifikat halal dan kaitannya dengan peningkatan Kinerja UKM

a. Bagaimana pengaruh sistem Point of Sales (POS) terhadap Perceived
Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU)?

b. Bagaimana pengaruh sistem Point of Sales (POS) terhadap Aspek
Finansial?

c. Bagaimana pengaruh sistem Point of Sales (POS) terhadap Manajemen
Stok?

Tujuan Masalah
Untuk mengetahui apakah sistem Point of Sales (POS) dapat meningkatkan

kinerja suatu usaha/bisnis.



a. Untuk mengetahui kegunaan/manfaat (PU) dan Kemudahaan Pengguna
(PEU) pada sistem Point of Sales (POS) terhadap kinerja usaha

b. Untuk mengetahui pengaruh sistem Point of Sales (POS) pada aspek
Finansial

c. Untuk mengetahui pengaruh sistem Point of Sales (POS) terhadap
Manajemen Stok

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan Memberikan kontribusi pada bisnis
penelitian mengenai potensi peningkatan efisiensi, efektivitas Kinerja,
finansial dan manajemen stok melalui penggunaan sistem Point of Sales
(POS). Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi contoh untuk
peneliti selanjutnya yang menyoroti kontribusi sistem Point of Sales (POS)
sebagai salah satu instrumen teknologi yang berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja sebuah usaha.

2. Secara Praktis

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pemahaman bagi para pelaku usaha baik itu usaha mikro, kecil dan
menengah, mengenai sejauh mana penggunaan teknologi sistem Point of
Sales (POS) terhadap peningkatan kinerja usaha.

b. Penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada jenjang Pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) di Program Studi
Ekonomi Islam, Fakultas llmu Agama Islam, Universitas Islam
Indonesia. Melalui penyusunan karya ilmiah ini, penulis bertujuan untuk
memenuhi ketentuan akademik yang berlaku guna memperoleh gelar

Sarjana Ekonomi (SE).

E. Sistematika Penulisan
1. Halaman Judul



Halaman judul berisi judul tugas akhir, logo Universitas Islam
Indonesia, nama mahasiswa NIM, tulisan Proposal Tugas Akhir,
Program Studi Ekonomi Islam Fakultas [Imu Agama Islam Jurusan Studi
Islam Universitas Islam Indonesia Tahun 2025.

2. Daftar Isi
Daftar isi menyajikan keseluruhan struktur penulisan secara
sistematis, mulai dari bab, subbab, hingga bagian akhir, lengkap dengan
nomor halaman. Keberadaan daftar isi bertujuan untuk memudahkan
pembaca dalam menelusuri dan memahami alur pembahasan penelitian
secara menyeluruh.
3. Latar Belakang
Latar belakang berisi uraian mengenai kondisi empiris dan
fenomena aktual yang melandasi dilaksanakannya penelitian. Bagian
ini menjelaskan konteks permasalahan, urgensi penelitian, serta
kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan dengan realitas yang
terjadi. Selain itu, latar belakang juga mengaitkan permasalahan
penelitian dengan perkembangan teori dan praktik yang relevan.
4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah disusun berdasarkan identifikasi permasalahan
yang telah dijelaskan dalam latar belakang. Bagian ini memuat
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dirumuskan secara jelas,
terarah, dan operasional guna menjadi fokus utama yang akan dianalisis
dan dijawab melalui penelitian.
5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menjelaskan arah dan sasaran yang ingin dicapai
dalam pelaksanaan penelitian. Tujuan ini dirumuskan secara sistematis,
mencakup tujuan umum dan tujuan khusus, serta disesuaikan dengan
rumusan masalah agar hasil penelitian memiliki keterkaitan yang jelas
dan terukur.

6. Manfaat Penelitian
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Manfaat penelitian menguraikan kontribusi yang diharapkan dari
hasil penelitian. Manfaat tersebut meliputi manfaat teoretis, yaitu
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan kajian
akademis, serta manfaat praktis yang dapat dirasakan oleh pelaku
usaha, akademisi, pembuat kebijakan, maupun pihak terkait lainnya.
Telaah Pustaka

Telaah pustaka memuat kajian Kkritis terhadap literatur dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Bagian ini bertujuan
untuk menunjukkan posisi penelitian dalam konteks keilmuan,
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, serta menemukan celah penelitian yang menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini.

Landasan Teori

Landasan teori berisi pemaparan teori, konsep, dan definisi
operasional yang digunakan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian.
Teori-teori tersebut disusun secara sistematis untuk membangun
kerangka konseptual yang akan digunakan dalam menganalisis data
serta menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.

Metode Penelitian

Metode penelitian menjelaskan prosedur dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian. Bagian ini mencakup jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi dan objek penelitian, subjek atau informan penelitian,
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis
data. Uraian metode penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa
penelitian dilakukan secara sistematis, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian menyajikan rencana waktu pelaksanaan penelitian
secara rinci dan terstruktur. Bagian ini mencakup tahapan kegiatan
penelitian, mulai dari persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan



analisis data, hingga penyusunan laporan akhir, yang disajikan dalam
bentuk tabel atau bagan waktu.
11. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat seluruh sumber referensi yang digunakan
dalam penelitian, baik berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
maupun sumber lain yang relevan. Penyusunan daftar pustaka
dilakukan secara konsisten sesuai dengan pedoman sitasi yang berlaku

untuk menjamin keakuratan dan integritas akademik
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TELAAH PUSTAKA & LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka (Literature Review)

Tabel 2.1 Telaah Pustaka (Literature Review)

peningkatan
efisiensi
manajemen

keuangan .

menganalisis
pengaruh
penerapan sistem
Point of Sales
(POS) dan
software Excel
terhadap
peningkatan
efisiensi
manajemen

keuangan di vape

No | Nama Penulis, | Identitas Metode Perbedaan
tahun dan Sumber Penelitian Penelitian
judul

1. | Vonny Tiara Jurnal llmiah Penelitian ini Jurnal yang
Narundana & Manajemen dan | menggunakan diambil oleh
Vincent Bisnis Vol. 7 pendekatan penulis
Aryawan No. 1 (2025) kuantitatif dengan | memiliki
(2025). « populasi perbedaan pada
Pengaruh penelitian yang metode
penerapan terdiri dari 20 penelitian.
sistem Point of vape store di Penulis
Sales (Qasir) bandar menggunakan
dan Software lampung.Dengan | Metode
Excel terhadap tujuan untuk Kualitatif

sedangkan dari
Jurnal
menggunakan
Metode
Kuantitatif.
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store bandar
lampung. Data
dikumpulkan
melalui kuesioner
yang disebarkan
kepada pemilik
dan pengelola
vape store di
bandar lampung.

Agustina
Simangungsong
& Adli Abdillah

Nababan (2023).

“Pemanfaatan
Aplikasi Point
of Sales (POS)

pada pos coffe

berbasis digital”.

Jurnal
Pengabdian
Kepada
Masyarakat
Nusantara Vol.
4, No. 3, Juli-

September 2023.

Penelitian ini
menggunakan
metode
pelaksanaan
Pelatihan
pengaplikasian
sistem Point of
Sales (POS) yang
bertujuan untuk
meningkatkan
soft skill dan
kemampuan para
pegawai dalam
menggunakan
aplikasi Point of
Sales (POS) agar
pelayanan di
Coffe Shop
tersebut lebih
cepat dalam

melayani

Jurnal yang
penulis ambil
memiliki
perbedaan di
dalam metode
penelitian.
Penulis
menggunakan
metode
kualitatif
sedangkan dari
jurnal hanya
menggunakan
metode
berbentuk

Pelatihan.
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pengunjung yang
setia.

Sudirman & lka
Agustina (2024).
“ Pengembangan
Sitem Point of
Sales (POS)
berbasis Web
dalam
meningkatkan
Costumer
Relationship

Management”.

Indonesian
Journal of
Economy,
Business,
Enterpreneuship,
and Finance Vol
4, No. 1, April
2024

Metode penelitian
yang digunakan
penulis dalam
merancang sistem
ini adalah metode
waterfall. Metode
waterfall
merupakan
pendekatan
pengembangan
perangkat lunak
yang terstruktur
dan linear,
dimana setiap
fase proyek
dijalankan secara
berurutan,
dimulai dari
analisis
kebutuhan,
perancangan,
implementasi,
pengujian hingga
pemeliharaan.
Setiap fase
memiliki
deliverables yang

jelas dan tidak

Jurnal yang
diambil oleh
penulis
memiliki
perbedaan pada
metode
penelitian.
Penulis
menggunakan
Metode
Kualitatif
sedangkan dari
Jurnal
menggunakan
Metode
Waterfall.
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dimulai sebelum
fase sebelumnya
selesai
sepenuhnya.
Pendekatan ini
cocok untuk
proyek dengan
kebutuhan yang
stabil dan jelas
dari awal, namun
kurang fleksibel
dalam
menanggapi
perubahan
kebutuhan atau
masalah yang

muncul di tengah

jalan.
Rendy Journal of Penelitian ini | Jurnal yang
Alamsyah & Computing and | mengunakan penulis ambil
Deny Sundari Informatics metode penelitian | memilik
(2023). “Sistem | Research Vol 2, | studi pustaka dan | perbedaan pada
Penjualan Point | No 2, March studi lapangan | meode
of Sales 2023. sampai akhir, | penilitian.
Berbasis Web yaitu kesimpulan. | Penulis
pada toko Pada tahapan | menggunakan
bangunan”. analisis, terdapat | metode
3 analisis | Kualitatif
kebutuhan yaitu | sedangkan dari
analisis jurnal
kebutuhan proses, | menggunakan
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analisis
kebutuhan
antarmuka
(interface)  dan
analisis
kebutuhan
pendukung.
Setelah
menyelesaikan
tahapan analisis
dilanjutkan
dengan
perancangan.
Pada tahap
perancangan ini,
berdasarkan pada
tahapan
sebelumnya yang
berisi
perancangan
proses,
perancangan
antarmuka
(interface)  dan
perancangan
database.
Tahapan
selanjutnya vyaitu
implementasi,
pada tahap ini
dilakukan

metode studi
pustaka dan

studi lapangan.
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pembuatan
Aplikasi Point of

Sales, beserta

hasil dari

pembuatan

sistem.
Billy Macarius, | Journal of Penelitian ini Jurnal yang
S., Micha Information menerapkan penulis ambil
Kenang, G., system and pemikiran desain | memiliki
Nicolas Arya Informatics Vol. | untuk perbedaan pada
Nanda, S., Pedro | 5, No. 3, menentukan metode
Manuel September 2023 | maslaah, penelitian.
Lamberto Buu, mengatur saran Penulis
S., Biafra Daffa, kreatif untuk menggunakan
F., Samuel merampikan metode
Piolo, Yerik proses bisnis dan | kualitatif
Afrianto, S menilai sedangkan dari
(2023). “ Point permintaan jurnal juga
of Sales (POS) pengguna sistem | menggunakan
sistem design informasi metode Design
using design manajemen Thingking.
thingking modul POS
framework for dalam pengaturan
motorcycle bengkel motor
workshop. Renaldi.

Kerangka kerja
design thingking
memiliki tahapan
tahapan sebagai
berikut:

Berempati,
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mendefinisikan,
membuat ide,
membuat
prototipe dan
menguji. Tahap
define melibatkan
penentuan
prioritas masalah
dan kondisi serta
identifikasi
masalah dan
kebutuhan pelaku
usaha. Tahap test
terdiri dari
pengujian sistem
POS. Tahap ide
melibatkan
penjaringan ide-
ide kreatif untuk
optimasi proses
bisnis yang
relavan dengan
konteks bengkel

motor Renaldi.

Khoirina farina
& Sri Opti
(2022). «
Pengaruh
Pemanfaatan
Sistem

Informasi

Jurnal Ekonomi
& Ekonomi
Syariah Vol 6,
No 1, Januari
2022.

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
metode
Kuantitatif,
dengan

pendekatan

Jurnal yang
penulis ambil
memiliki
perbedaan
dalam metode
penelitian.

Penulis
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Akuntansi dan asosiatof yaitu menggunakan
Penggunaan penelitian dengan | metode
Teknologi keterkaitan sebab | kualitatif
Informasi akibat atas dua sedangkan dari
Terhadap variabel bebas jurnal
Kinerja atau lebih dan menggunakn
UMKM”. variabel terikat. metode

Data penelitian Kuantitatif.

bersumber dari

para responden,

yakni pelaku

UMKM dengan

menyebarkan

kuesioner sebagai

alat Pusat Grosir

Cililitan Jakarta

Selatan. Teknik

Pemilihan sampel

yaitu random

purposive

sampling method

dengan Kriteria-

kriteria tertentu

dari sampel.
Tommy Dwi Jurnal llmiah Penelitian ini Jurnal yang
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Penelitian pertama yang dilakukan oleh VVonny Tiara Naranduna & Vincent
Aryawan, Jurnal llmiah Manajemen dan Bisnis Vol. 7, No. 1 (2025). “Pengaruh
Penerapan Sistem Point of Sale (Qasir) dan Software Excel terhadap peningkatan
efisiensi manajemen keuangan”. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kuantitatif dengan populasi penelitian yang terdiri dari 20 vape store di bandar
lampung. Dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem Point of
sales (POS) dan Software Excel terhadap peningkatan efisiensi manajemen
keuangan di vape store bandar lampung. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada pemilik dan pengelola vape store di bandar lampung. Perbedaan
penelitian adalah Jurnal yang diambil oleh penulis memiliki perbedaan pada metode
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penelitian. Penulis menggunakan Metode Kualitatif sedangkan dari Jurnal
menggunakan Metode Kuantitatif.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Agustina Simangungsong & Adli
Abdillah Nababan, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara VVol. 4, No. 3,
Juli-September (2023). “Pemanfaatan Aplikasi Point of Sales (POS) pada pos coffe
berbasis digital”. Metode Penelitian ini menggunakan metode pelaksanaan Pelatihan
pengaplikasian sistem Point of Sales (POS) yang bertujuan untuk meningkatkan
soft skill dan kemampuan para pegawai dalam menggunakan aplikasi Point of Sales
(POS) agar pelayanan di Coffe Shop tersebut lebih cepat dalam melayani
pengunjung yang setia. Perbedaan Penelitian adalah Jurnal yang penulis ambil
memiliki perbedaan di dalam metode penelitian. Penulis menggunakan metode

kualitatif sedangkan dari jurnal hanya menggunakan metode berbentuk Pelatihan.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Sudirman & lka Agustina, Journal of
Economy, Business, Enterpreneuship, and Finance Vol 4, No. 1, April (2024).
Pengembangan Sitem Point of Sales (POS) berbasis Web dalam meningkatkan
Costumer Relationship Management”. Metode penelitian yang digunakan penulis
dalam merancang sistem ini adalah metode waterfall. Metode waterfall merupakan
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang terstruktur dan linear, dimana
setiap fase proyek dijalankan secara berurutan, dimulai dari analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian hingga pemeliharaan. Setiap fase memiliki
deliverables yang jelas dan tidak dimulai sebelum fase sebelumnya selesai
sepenuhnya. Pendekatan ini cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang stabil dan
jelas dari awal, namun kurang fleksibel dalam menanggapi perubahan kebutuhan
atau masalah yang muncul di tengah jalan. Perbedaan Penelitian adalah Jurnal yang
diambil oleh penulis memiliki perbedaan pada metode penelitian. Penulis
menggunakan Metode Kualitatif sedangkan dari Jurnal menggunakan Metode
Waterfall.

Penelitian keempat dilakukan oleh Rendy Alamsyah & Deny Sundari, Journal
of Computing and Informatics Research Vol 2, No 2, March (2023). “Sistem
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Penjualan Point of Sales Berbasis Web pada toko bangunan”. Metode Penelitian ini
mengunakan metode penelitian studi pustaka dan studi lapangan sampai akhir, yaitu
kesimpulan. Pada tahapan analisis, terdapat 3 analisis kebutuhan yaitu analisis
kebutuhan proses, analisis kebutuhan antarmuka (interface) dan analisis kebutuhan
pendukung. Setelah menyelesaikan tahapan analisis dilanjutkan dengan
perancangan. Pada tahap perancangan ini, berdasarkan pada tahapan sebelumnya
yang berisi perancangan proses, perancangan antarmuka (interface) dan
perancangan database. Tahapan selanjutnya yaitu implementasi, pada tahap ini
dilakukan pembuatan Aplikasi Point of Sales, beserta hasil dari pembuatan sistem.
Perbedaan penelitian adalah Jurnal yang penulis ambil memilik perbedaan pada
meode penilitian. Penulis menggunakan metode Kualitatif sedangkan dari jurnal

menggunakan metode studi pustaka dan studi lapangan.

Penelitian kelima dilakukan oleh Billy Macarius, S., Micha Kenang, G.,
Nicolas Arya Nanda, S., Pedro Manuel Lamberto Buu, S., Biafra Daffa, F., Samuel
Piolo, Yerik Afrianto, S, Journal of Information system and Informatics Vol. 5, No.
3, September (2023). “ Point of Sales (POS) sistem design using design thingking
framework for motorcycle workshop. Metode Penelitian ini menerapkan pemikiran
desain untuk menentukan maslaah, mengatur saran kreatif untuk merampikan
proses bisnis dan menilai permintaan pengguna sistem informasi manajemen modul
POS dalam pengaturan bengkel motor Renaldi. Kerangka kerja design thingking
memiliki tahapan tahapan sebagai berikut: Berempati, mendefinisikan, membuat
ide, membuat prototipe dan menguji. Tahap define melibatkan penentuan prioritas
masalah dan kondisi serta identifikasi masalah dan kebutuhan pelaku usaha. Tahap
test terdiri dari pengujian sistem POS. Tahap ide melibatkan penjaringan ide-ide
kreatif untuk optimasi proses bisnis yang relavan dengan konteks bengkel motor
Renaldi. Jurnal yang penulis ambil memiliki perbedaan pada metode penelitian.
Penulis menggunakan metode kualitatif sedangkan dari jurnal juga menggunakan
metode Design Thingking.

Penelitian keenam dilakukan oleh Khoirina farina & Sri Opti, Jurnal Ekonomi
& Ekonomi Syariah Vol 6, No 1, Januari (2022). “ Pengaruh Pemanfaatan Sistem
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Informasi Akuntansi dan Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
UMKM?”. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Kuantitatif,
dengan pendekatan asosiatof yaitu penelitian dengan keterkaitan sebab akibat atas
dua variabel bebas atau lebih dan variabel terikat. Data penelitian bersumber dari
para responden, yakni pelaku UMKM dengan menyebarkan kuesioner sebagai alat
Pusat Grosir Cililitan Jakarta Selatan. Teknik Pemilihan sampel yaitu random
purposive sampling method dengan kriteria-kriteria tertentu dari sampel. Perbedaan
penelitian adalah Jurnal yang penulis ambil memiliki perbedaan dalam metode
penelitian. Penulis menggunakan metode kualitatif sedangkan dari jurnal
menggunakn metode Kuantitatif.

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Tommy Dwi Cahyono & Reza
Muhammad Rizqi, Jurnal IImiah Ilmu Pendidikan (JIIP) Vol 6, No. 12, Desember
(2023). “Pengaruh Modal Finansial dan Literasi Digital Terhadap kinerja Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Kota Sumbawa”. Metode Penelitian ini menggunakan
desain penelitian Kasualitas, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab
akibat antar variabel. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei
langsung kepada responden untuk mengumpulkan data dan menarik kesimpulan.
Populasi yang diteliti adalah UKM kota sumbawa. Sampel penelitian ini diambil
secara acak (Random Sampling), dengan jumlah sampel sebanyak 80 UKM dari
total populasi sebanyak 437 usaha yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM
Kota Sumbawa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden. Perbedaan penelitian adalah Jurnal yang penulis ambil memiliki
perbedaan dalam metode penelitian. Penulis menggunakan metode kualitatif

sedangkan dari jurnal menggunakn metode Kasualitas.

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Tati Haryati, Melinda, Rukun Santoso, A.
Besse Dahliana, Suwandi, Jurnal limiah Manajemen Vol. 4 No.1 (2023). “ Potret
Kompetensi Intelektual Pelaku UKM Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Usaha”.
Metoden Penelitian ini termasuk penelitian Studi Kasus yang berlangsung dari bulan
juli 2022 hingga Desember 2022. Fokus penelitian ini adalah bentuk kompetensi
Intelektual pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) serta pemberdayaannya dalam
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upaya pencapaian Kinerja Usaha. Kompetensi Intelektual yang dimaksud adalah
segala bentuk skill dan kepakaran para pelaku UKM dala kaitannya bertindak untuk
mendorong peningkatan kinerja usaha. Penelitian ini melibatkan seluruh pelaku
UKM yang beroperasi di Desa Nagauleng Kacamatan Cerana Kabupaten Bone
sebagai subjek penelitian. Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini
menggunakan porposive sampling. Perbedaan penelitian adalah Jurnal yang penulis
ambil memiliki perbedaan dalam metode penelitian. Penulis menggunakan metode

kualitatif sedangkan dari jurnal menggunakn metode Studi Kasus.

B. Landasan Teori
1. Teknologi Point of Sales (POS)

Teknologi Point of sales (POS) merupakan salah satu bidang
penerapan teknologi informasi yang berkembang dengan pesat. Sistem
pencacatan manual membutuhkan waktu yang lama sehingga berjalan
tidak efektif, selain itu juga ada kemungkinan terjadi kesalahan informasi,
penulisan dalam penjualan dan rugi laba yang dihasilkan (Y. Firmansyah
2017). Teknologi Point of Sales (POS) akan menjadi sangat penting di
dunia bisnis karena teknologi POS diibaratkan berupa terminal uang
dimana tempat menerima pembayaran dari pembeli kepada penjual, karena
pembayaran tersebut merupakan indikator bagi pembisnis untuk mengukur
tingkat pendapatan mereka (Axopos & Faisal 2015). Teknologi POS selain
digunakan dalam transakasi penjualan yang dilakukan oleh kasir, bisa juga
digunakan untuk mengelola informasi penjualan sehingga dapat
membantu dalam proses pemesanan produk, penataan produk, menjaga
ketersediaan barang, serta mendapatkan perhitungan laba/rugi suatu usaha.
Saat proses transaksi, penggunaan teknologi POS dapat mempercepat
pelayanan konsumen. Selain cepat, teknologi POS juga memiliki
kakuratan yang tinggi karena proses identifikasi produk yang dibeli

konsumen menggunakan barcode atau kartu.

Teknologi POS awalanya hanya berupa mesin hitung yang dilegkapi

dengan tempat penyimpanan uang dan kemampuan ecetak struk transaksi.
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Namun, saat ini telah berkembang menjadi alat yang dilengkapi dengan
berbagai fitur seperti laporan laba/rugi, manajemen stock barang, data
penjualan serta fitur fitur lainnya. Tidak hanya itu, teknologi POS juga
dapat digunakan untuk mendukung manajemen hubungan pelanggan
(Customer Relationship management — CRM) (Purnama 2021). Teknologi
POS memiliki kemampuan untuk menyederhanakan dan mempercepat
proses transaksi jual beli dengan cara yang aman dan efisien berkat
penggunaan sistem Komputerisasi. Perancangan sistem yang bertujuan
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Teknologi POS ini
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas layanan kepada konsumen
(M. Galang, R. 2020). Sebagai contoh, dalam menghitung harga dan
jumlah barang yang dibeli, proses tersebut dapat dilakukan dengan lebih
efisien dan akurat tanpa harus mengandalkan pencatatan manual. Dengan
demikian,penggunaan teknologi POS dapat meningkatkan efisiensi dan
keamanan transaksi, serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
konsumen (Cahyodi & Arifin 2017).

Oleh karena itu dalam sebuah perusahaan harus memiliki sistem
yang terotomatisasi sehingga akan menjadi lebih efektif dan mengurangi
terjadi kesalahan informasi, pencacatan penjualan dan laba rugi
perusahaan. Dengan adanya sistem Point of Sales ini nantinya diharapkan
agar para pelaku usaha bisa lebih mudah untuk membuat nota, mengecek
harga produk, melakukan perkiraan pemesanan produk dan juga bisa
memudahkan untuk mengecek stock produk yang ada pada gudang.

. Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori yang diadaptasi

dari Theori of Reasoned Action (TRA) diperkenalkan oleh Azjen dan
Fisbein pada tahun 1980 yang diusulkan oleh Davis pada tahun 1989.
Technology Acceptance Model (TAM) adalah persepsi dari pengguna
terhadap sistem teknologi mengenai sikap dari pengguna dalam
pemanfaatan sistem tersebut (Marangunic & Granic, 2015). TAM adalah
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sebuah model untuk memprediksi adopsi aplikasi komputer salah satunya
adalah sistem Point of Sales (POS). TAM bertujuan untuk menjelaskan
dan memprediksi bagaimana penerima pengguna terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan teknologu dalam suatu organiasi
(Surendran, 2012).

TAM menggambarkan hubungan kasual antara keyakinan dan
tindakan, tujuan kebutuhan dan penggunaan aktual sistem informasi oleh
pengguna. Model TAM merinci adopsi internet dengan dimensi spesifik
yang dapat dengan mudag memengaruhi pengguna internet. Model ini
menggunakan dua variabel, kegunaan (usefulness) dan kemudahaan
pengguna (ease of use), untuk mengukur faktor kepercayaan setiap
perilaku pengguna. Model ini memberikan gambaran yang terbukti secara
empiris dari aspek perilaku pengguna komputer, dan banyak pengguna
menanggapi keinginan mereka sehingga mereka dapat menggunkan
internet tanpa masalah. Pada TAM, penerimaan pengguna sistem
informasi ditentukan oleh dua faktor utama yaitu manfaat yang dirasakan
(perceived uselfulness) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan
(perceived ease of use).

. Usaha Kecil Menengah (UKM)
Pada undang — undang no. 20 tahun 2008 mengenai usaha mikro,

kecil serta menengah. Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah ragam usaha
yang dilakukan dengan skala kecil sampai dengan menengah, UKM tidak
menjadi suatu komponen suatu perusahaan baik cabang, anak perusahaan
ataupun usaha dengan skala yang besar. Pada Pasal 6 UU no. 20 tahun
2008, bahwa ada beberapa kriteria untuk usaha, kecil dan menengah
(UKM) sebagai berikut;
1) Usaha Kecil
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yan
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
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langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang

yaitu;

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha Menengah
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang- Undang yaitu;

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha Memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah).

UKM mempunyai peranan yang penting bagi Indonesia. UKM

merupakan suatu penyokong perekonomian di Indonesia. Sehingga

dengan begitu, pemerintahan Indonesia saat telah menggalakkan kegiatan

untuk membina semua bidang UKM dengan melalui Dinas Koperasi serta

UKMM vyang ada di setiap kota dan kabupaten di Indonesia.
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Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan
tenaga kerja, UKM juga berperan dalam pemerataan hasil pembangunan.
Dengan adanya sektor UKM, pengangguran akibat ketidakterserapan
angkatan kerja dapat berkurang. Pertumbuhan usaha mikro juga menjadi
sumber pertumbuhan kesempatan kerja dan pendapatan. UKM memiliki
peran yang penting dalam mendukung upaya pemerintah dalam
memerangi kemiskinan dan pengangguran (Klapper, 2016). Dengan
menyerap tenaga kerja, UKM dapat membantu menciptakan lapangan
kerja baru dan juga meningkatkan pendapatan rumah tangga. Dalam hal
ini, UKM berperan strategis dalam upaya pemerintah untuk mencapai
tujuan tersebut. Pentingnya UKM dalam pertumbuhan ekonomi
memnuntut perhatian khusus dari pemerintah. Pemerintah perlu
memberikan dukungan dan informasi yang akurat untuk mendukung
keberlangsungan UKM. Hal ini bertujuan untuk membangun hubungan
bisnis yang terarah anatar pelaku usaha dengan elemen terkait, sehingga
kinerja UKM dapat terus meningkat. Perbaikan kinerja UKM tidak hanya
memberikan keuntungan bagi pemilik usaha itu sendiri, tetapi juga
memberikan manfaat bagi negara secara keseluruhan. Peran yang sangat
penting dari Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam pereknomian nasional

menuntut adanya strategi untuk meningktakan kinerja bisnis (Hasri, 2022).

. Kinerja Usaha Kecil Menengah (UKM)
Di era modern saat ini, pengelolaan Usaha kecil dan Menengah

(UKM) perlu didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkompeten. Para pelaku usaha, selain harus mempunyai keterampilan
mengelola bisnis secara efisien (Lombardi, 2019), juga harus menguasai
bidang teknologi digital guna meningkatkan pemasaran, transaksi secara
optimal (Indrastuti & Fuas, 2020). Lebih jauh, pelaku usaha harus
memiliki pemahaman terhadap nilai-nilai bisnis untuk membangun sistem
kerja yang lebih baik (Velter et al, 2020). Berkenan dengan hal tersebut,
setiap pelaku UKM diharapkan memiliki dan meningkatkan kompetensi

dirinya untuk menghadapi persaiangan yang semakin kompleks.
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Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dapat berkembang secara
optimal bila peaku usaha memiliki kompetensi intelektual yang memadai.
Pelaku usaha tersebut akan mampu mengelola bisnis (Hidayat & Syahid,
2019). Penerapan digitalisasi sebagai katalisator juga meningkatkan
kinerja perusahaan agar menjadi efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
peningkatakan kinerja (Fernando, 2019). Penerapan teknologi juga
berujuan untuk menciptkan lapangan kerja dan pertumbuhan usaha secara
berkelanjutan (Chae, 2014). Tujuan Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
dioperasikan tidak lain untuk mencapai kinerja yang lebih baik.
Peningkatan kinerja usaha mencerminkan keberhasilan pemilik usaha
dalam mengelola sumber daya yang ada (Hameed, Nisar & Wu, 2021).
Kinerja tersebut akan menjadi jaminan keberlangsungan bisnis di masa
akan datang (Mosteanu & Roxana, 2020). Ukuran capaian kinerja usaha
dapat ditinjau dari penghasilan yang diperoleh (Suwandi, 2020).Selain itu,
pencapaian kinerja yang baik juga dapat dilihat dari peningkatan aset yang
dimiliki (Esmaeilian, 2020). Di sisi lain, suatu usaha dengan pencapaian
kinerja optimal dapat dinilai daei tingkat kesejahteraan pemilik usaha,
untuk mencapai target tersebut diperlukan kompentensi intelktual dari para
pelaku usaha (Rani & Desiana, 2019).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitan
Penelitian ini dilakukan dengan metode Kualitatif dan survei lapangan.

Survei dilakukan untuk menyediakan gambaran atas penggunaan teknologi
Point of Sales (POS). Desain penelitian ini digunakan karena peneliti ingin
mengetehui bagaimana pengaruh Teknologi Point of Sales terhadap Kinerja
UKM.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama kurang lebih 3 bulan,

dimulai dari pengambilan data pada bulan juni 2025 sampai selesai agustus
2025. Tempat penelitian akan dilaksanakan di Usaha Kecil Menengah (UKM)

sektor Coffee Shop yang bertempatan di Daerah Kabupaten Sleman .

C. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah produsen Usaha Kecil

Menengah (UKM) sektor Coffee Shop yang menjadi fokus penelitian. Mereka
adalah pelaku - pelaku yang menggunakan sistem Point of Sales (POS).
Sementara itu, objek penelitian adalah Teknologi sistem Point of Sales (POS)

sebagai pengaruh terhadap kinerja usaha.

D. Populasi dan Sampel
5. Populasi

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri
(karakteristik) nya, dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus
mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti. Dengan
demikian berarti populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya
diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan.
Populasi pada penelitian ini adalah 11 dari 183 para pelaku UKM sektor
F&B bersertifikat halal di Sleman yang menggunakan Teknologi Point of
Sales (POS).
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6. Sampel
Sampel adalah seleksi terhadap bagian elemen-elemen populasi dengan

harapan hasil seleksi tersebut dapat merefleksikan seluruh karakteristik
yang ada. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling, yaitu berdasarkan kriteria
atau pertimbangan tertetu yang relavan dengan tujuan penelitian. Sampel
penelitian ini diambil dari beberapa pelaku UKM sektor F&B bersertifikat
halal seperti 3-5 owner/manajer UKM yang menggunakan sistem POS dan

2-3 owner/manajer UKM yang tidak menggunakan sistem POS.

12. Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data Kualitatif. Data dalam
penelitian ini adalah penggunaan Teknologi Sistem Point of Sales (POS) pada
UKM sektor Coffee Shop.

F. Teknik Pengumpulan Data
Data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Observasi
Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan secara langsung di sektor Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) sektor Coffee Shop.

b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi yang melibatkan interaksi langsung
antara pewawancara dan narasumber untuk bertukar informasi. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan pihak Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) sektor Coffee Shop.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan, penyimpanan dan pengelolaan
informasi dalam bentuk dokumen, baik tulisan, foto atau video. Dalam
penelitian ini, dokumentasi akan mencakup Teknologi Point of Sales dan
sistem kinerja UKM.
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G. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu variasi atau

objek yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditetapkan dan
ditarik kesimpulannya. Definisi operasional adalah variabel penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum
dilakukan analisis, instrumen, serta sumber pengukuran berasal dari mana.
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Sistem Point of Sales (POS) (X) adalah sebuah sistem aplikasi yang
diterapkan pada bisnis minimarket ataupun pertokoan untuk menangani
pengolahan data seperti data pelanggan (customers), data produsen, data
distributor, transaksi pembelian (purchase), transaksi eceran (retails) dan
pelaporan transaksi (reporting) yang secara umum penting dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan strategi oleh para pebisnis swalayan, organisasi, atau
perusahaan yang berskala kecil dan menengah lainnya.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (Y) dioperasikan tidak lain untuk
mencapai kinerja yang lebih baik. Peningkatan kinerja usaha mencerminkan
keberhasilan pemilik usaha dalam mengelola sumber daya yang ada. Kinerja
tersebut akan menjadi jaminan keberlangsungan bisnis di masa akan datang.
Ukuran capaian kinerja usaha dapat ditinjau dari operasional yang diperoleh.
Selain itu, pencapaian Kinerja yang baik juga dapat dilihat dari penggunaan
teknologi yang dimiliki. Di sisi lain, suatu usaha dengan pencapaian kinerja
optimal dapat dinilai dari tingkat kesejahteraan pemilik usaha, untuk mencapai

target tersebut diperlukan kompentensi intelktual dari para pelaku usaha.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian mempunyai beberapa fungsi sebagai alat bantu

dalam pengumpulan data untuk keperluan penelitian. Bentuk dari instrument
ini erat berkaitan dengan cara atau metode pengumpulan data. Cara atau
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan
mengorganisasi tema — tema penting yang muncul dari data kualitatif. Proses
ananlisis ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama, yaitu reduksi data,
dilakukan dengan menyaring, memilah dan menyederhanakan data mentah
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian,
data dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu, seperti pengaruh penggunaan
sistem Point of Sales (POS), dampaknya terhadap efisiensi operasional,
kemudahaan pencatatan laporan keuangan, manajemen stock serta peningkatan

Kinerja usaha.

Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu proses menyusun data yang
telah direduksi dalam bentuk yang terorganisir sehingga memudahkan
penenliti untuk memahami dan menarik makna dari informasi yang ada. Data
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang dilengkapi dengan kutipan
langsung dari informan serta matriks tematik yang menggambarkan keterkaitan
antara tema, informan dan interpretasi peneliti. Penyajian data ini membantu
mengidentifikasi pola, kecenderungan dan hubungan antara penggunaan sistem
POS dengan perubahan yang dialami oleh pelaku UKM dalam mengelola

usahanya.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti
merumuskan kesimpulan berdasarakan tema-tema yang telah dianalisis.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan terus melakukan
pengecekan dan pembandingan data untuk memastikan bahwa kesimpulan
yang diambil benar-benar mencerminkan kondisi lapangan. Peneliti juga
melakukan triangulasi data, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan
data observasi dan dokumentasi guna memastikan keabsahan temuan. Dengan

demikian, hasil analisis data ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
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objektif dan mendalam mengenai pengaruh penggunaan teknologi sistem Point
of Sales terhadap kinerja UKM.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Teknologi Point of Sales (POS)

Sejarah perkembangan Point of Sales (POS) dimulai pada akhir abad ke-
19 dengan penemuan mesin kasir (cash register) oleh James Ritty. Mesin
ini awalnya sederhana, digunakan untuk mencatat dan menghitung transaksi
di toko-toko dengan mekanisme mekanis. Pada dekade 70-an dan 80-an,
teknologi elektronik mulai mendominasi, mengubah mesin kasir menjadi
lebih canggih dengan penggunaan tombol untuk memasukan harga dan
mencetak struk secara otomatis. Masuk dekade 90-an, komputerisasi
semakin merambah indrustri Point of Sales (POS). Mesin kasir beralih
menggunakan komputer kecil atau terminal untuk manajemen transaksi dan
stok barang yang lebih efisien. Pada era 2000-an hingga sekarang, muncul
tren POS berbasis cloud. Sistem ini memanfaatkan internet untuk
menyimpan data secara online, memungkinkan akses dari berbagai lokasi
dan integrasi yang lebih baik  antar cabang toko
(https://rtgpos.com/news/the-history-of-point-of-sale-in-five-key-steps/).

Perkembangan teknologi yang pesat membuat penyampaian informasi
menjadi mudah dan cepat. Penyampaian informasi merupakan hal yang
penting dan berpengaruh. Penyampaian informasi yang baik dan cepat dapat
meningkatkan produktivitas, baik dalam memperoleh, mengolah dan
menggunakan informasi secara akurat. Perkembangan teknologi juga
menuntut semua hal pekerjaan harus diselesaikan dengan cepat dan tepat.
Salah satu teknologi yang telah banyak membantu kinerja kehidupan
manusia adalah teknologi perangkat lunak Point Of Sales (POS).

Point of Sales (POS) adalah tempat dimana pelanggan melakukan
pembayaran saat membeli produk. Biasanya, POS berupa mesin kasir,
tablet, smartphone, mesin EDC atau perangka lain yang digunakan di toko

untuk melakukan transaksi. Di Indonesia, POS sering disebut sebagai mesin
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kasir. Awalnya, POS diciptakan untuk memudahkan pemilik usaha dalam
melakukan transaksi, menghitung dengan cepat, menyimpang uang dan
mencetak struk untuk pelanggan. Namun seiring perkembangan teknologi,
fitur POS semakin bertambah. Sekarang, POS tidak hanya untuk transaksi,
tetapi juga bisa menyimpan data, manajemen stock, menghitung keuntungan
dan kerugian, bahkan membuat laporan penjualan. Teknologi Point of Sales
(POS) saat ini juga memanfaatkan internet dengan berbagai fitur canggih
untuk membantu pemilik usaha. Jadi untuk sekarang membangun sistem
Point of Sales (POS) untuk usaha tidak lagi memerlukan mesin kasir yang
mahal. Sekarang hanya perlu menggunakan Tablet atau Smartphone untuk
membuat sistem POS sendiri dengan mudah
(https://www.ocbc.id/id/article/2023/12/14/point-of-sale).

Hasil Pembahasan
Subjek atau responden dalam penelitian ini menggunakan teknik

Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan krteria
tertentu. Untuk penelitian kualitatif ini, responden yang dipilih meliputi
beberapa pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang menggunakan
sistem Point of Sales (POS) pada usaha nya.

Berikut merupakan deskripsi secara rinci mengenai responden dan

subjek yang telah disusun sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data UKM Hasil Observasi

No

UKM Hasil Observasi

Calf adalah usaha  Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak 2020,
Calf sendiri termasuk dalam usaha
Calf Coffee _ _
(menengah) dalam kategori Usaha Kecil
& Menengah (UKM). Calf sudah

Bersertifikat Halal sejak tahun 2020 dan
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sudah menggunakan sistem POS sejak
awal memulai usaha, alasan Calf
menggunakan sistem POS adalah supaya
bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

Renea Kopi

Renea adalah usaha Coffee shop & Etery
di yogyakarta yang sudah ada sejak 2022,
Renea sendiri termasuk dalam usaha
(menengah) dalam kategori Usaha Kecil
& Menengah (UKM). Renea sudah
Bersertifikat Halal sejak tahun 2022 dan
Renea di awal memulai usaha belum
menggunakan sistem POS, jadi di awal
usaha Renea hanya serba manual. Selang
beberapa bulan operasional, Renea baru
menggunakan sistem POS, Alasan Renea
menggunakan sistem POS adalah supaya
bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

Kian Kopi

Kian Kopi adalah usaha Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak 2021,
Kian Kopi sendiri termasuk dalam usaha
(menengah) dalam kategori Usaha Kecil
& Menengah (UKM). Kian Kopi sudah
Bersertifikat Halal sejak tahun 2021 dan di
awal mulai usaha sudah menggunakan
sistem POS, Alasan Kian Kopi
menggunakan sistem POS adalah supaya

bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.
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Kopi Pandan Arang

Kopi Pandan Arang adalah usaha Coffee
shop di yogyakarta yang sudah ada sejak
2025, Kopi Pandan Arang sendiri
termasuk dalam wusaha (Kecil) dalam
kategori Usaha Kecil & Menengah
(UKM). Kopi pandan arang sudah
Bersertifikat Halal sejak tahun 2025 dan di
awal mulai usaha sudah menggunakan
sistem POS, Alasan usaha ini
menggunakan sistem POS adalah supaya
bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

Toleransi Kopi

Toleransi Kopi adalah usaha Coffee shop
di yogyakarta yang sudah ada sejak 2024,
Toleransi Kopi sendiri termasuk dalam
usaha (menengah) dalam kategori Usaha
Kecil & Menengah (UKM). Toleransi
Kopi sudah Bersertifikat Halal sejak awal
memulai usaha dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS, Alasan
Toleransi Kopi menggunakan sistem POS
adalah supaya bisa mempermudah kinerja

usaha dan efisiensi pekerjaan.

Arah Kopi

Arah Kopi adalah usaha Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak 2022,
Arah Coffee sendiri termasuk dalam usaha
(Menengah) dalam kategori Usaha Kecil
& Menengah (UKM). Arah Coffe sudah
Bersertifikat Halal sejak tahun 2025 dan di

awal mulai usaha sudah menggunakan
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sistem POS, Alasan Arah Coffee
menggunakan sistem POS adalah supaya
bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

Warna Kopi

Warna Kopi adalah usaha Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak 2019,
Warna Kopi sendiri termasuk dalam usaha
(Kecil) dalam kategori Usaha Kecil &
Menengah (UKM). Warna Kopi sudah
Bersertifikat Halal sejak tahun 2021 dan di
awal mulai usaha sudah menggunakan
sistem POS, Alasan Warna Kopi
menggunakan sistem POS adalah supaya
bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

Tomorro Coffee

Tomorro Coffee adalah usaha Coffee
shop di yogyakarta yang sudah ada sejak
2022, Tomorro Coffee sendiri termasuk
dalam usaha (Menengah) dalam kategori
Usaha Kecil & Menengah (UKM).
Tomorro Coffee sudah Bersertifikat
Halal sejak awal mulai usaha dan di awal
mulai usaha sudah menggunakan sistem
POS, Alasan Tomorro Coffee
menggunakan sistem POS adalah supaya
bisa mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

Koat Coffee

Koat Coffee adalah usaha Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak 2024,

Koat Coffee sendiri termasuk dalam
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usaha (Menengah) dalam kategori Usaha
Kecil & Menengah (UKM). Koat Coffee
sudah  Bersertifikat Halal sejak awal
mulai usaha dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS, Alasan
Koat Coffee menggunakan sistem POS
adalah supaya bisa mempermudah kinerja

usaha dan efisiensi pekerjaan.

10

Semuda Kopi

Semuda Kopi adalah usaha Coffee shop
di yogyakarta yang sudah ada sejak 2020,
Semuda Kopi sendiri termasuk dalam
usaha (Menengah) dalam kategori Usaha
Kecil & Menengah (UKM). Semuda Kopi
sudah  Bersertifikat Halal sejak awal
mulai usaha dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS, Alasan
Semuda Kopi menggunakan sistem POS
adalah supaya bisa mempermudah kinerja

usaha dan efisiensi pekerjaan.

11

Literasi Kopi

Literasi Kopi adalah usaha Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak 2021,
Literasi Kopi sendiri termasuk dalam
usaha (Menengah) dalam kategori Usaha
Kecil & Menengah (UKM). Literasi Kopi
sudah  Bersertifikat Halal sejak awal
mulai usaha dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS, Alasan
Literasi Kopi menggunakan sistem POS
adalah supaya bisa mempermudah kinerja

usaha dan efisiensi pekerjaan.
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1. Data hasil UKM Coffee Shop Calf kaliurang

Tabel 4.2 Data Hasil Responden Calf Kaliurang

Narasumber/Usaha

Responden

Aspek

Hasil Observasi

Tio (Headbar) / Calf
kaliurang

Umum

Calf adalah usaha Coffee shop di
yogyakarta yang sudah ada sejak
2020, Calf sendiri termasuk dalam
usaha (menengah) dalam kategori
Usaha Kecil & Menengah (UKM).
Calf sudah Bersertifikat Halal
sejak tahun 2020 dan sudah
menggunakan sistem POS sejak
awal memulai usaha, alasan Calf
menggunakan sistem POS adalah
supaya bisa mempermudah kinerja

usaha dan efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived

Usefulness)

Menurut Calf, sistem POS sendiri
sangat membantu pekerjaan,
efisiensi waktu, transaksi yang

cepat dan stock opname.

PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut Calf, kemudahan sistem
POS pada suatu usaha yaitu semua
hal yang tergantu pada transaksi
dan pencatatan jadi serba otomatis,
contohnya seperti struck
penjualan, promo, QR dan
pelaporan harian, laporan harian

tidak harus di catat satu persatu
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dengan manual, semua laporan
sudah tercatat sendiri di dalam
sistem POS seperti pengeluaran,
pemasukan dan stock opname. Jadi
laporan harian bisa langsung
dilihat oleh pusat langsung sebagai
office yang mengatur manajemen.
Bagi Calf juga sistem POS ini
sangat mudah di operasikan tanpa
perlu pelatihan khusus bagi
karyawan baru. Masalah pada
Calf pada sistem POS adalah

human error dan koneksi internet.

Financial

Untuk transaksi, Calf sendiri
hanya menyediakan QR dan Debit
dan untuk pencatatan keuangan
diatur sendiri oleh Office
langsung, jadi per Outlet hanya
mengirim laporan penjualan harian
kepada Office dan Office yang
menghitung semua laporan
keuangan perhari,bulanan dan
tahunan. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan QR,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat
ramai pelanggan yang dimana
sekarang rata rata pelanggan
menggunakan Cashless untuk

transaksi.




42

Manajemen | Untuk Manajemen Stock di Calf

Stock sudah di atur sendiri oleh Office

langsung.

Berdasarkan hasil penelitian, Sejak berdiri pada tahun 2020 di
Yogyakarta, Calf Coffee Shop telah menggunakan sistem Point of Sales
(POS) sebagai sarana pendukung operasional. Pemanfaatan POS dipilih
karena mampu meningkatkan efisiensi, mempercepat proses transaksi, serta

menyederhanakan pencatatan keuangan dan pengelolaan stok.

Dari sisi Perceived Usefulness (PU), POS memberikan manfaat
nyata berupa pencatatan transaksi dan laporan harian yang otomatis tanpa
proses manual. Fitur seperti struk digital, promo, pembayaran QR, dan
laporan real-time membantu Office pusat dalam mengawasi keuangan dan
stok. Hal ini menjadikan operasional lebih efisien sekaligus mempercepat
pelayanan pelanggan, terutama dengan adanya opsi pembayaran cashless
(QR dan debit). Dari sisi Perceived Ease of Use (PEU), sistem POS relatif
mudah dioperasikan bahkan oleh karyawan baru tanpa perlu pelatihan
khusus. Tampilan antarmuka yang sederhana memudahkan proses transaksi
dan pelaporan, sehingga meningkatkan penerimaan teknologi karena
dianggap praktis dan mudah dipahami.

Meski demikian, kendala masih ditemukan, seperti kesalahan input
oleh karyawan (human error) dan ketergantungan pada jaringan internet.
Namun, hambatan ini tidak mengurangi manfaat utama POS yang terbukti

mampu meningkatkan efisiensi, akurasi laporan, serta kepuasan pelanggan.

Secara finansial, sistem POS terbukti memberikan kontribusi
signifikan bagi Calf Coffee Shop melalui peningkatan akurasi laporan,
efisiensi biaya, kontrol arus kas yang lebih baik, serta peningkatan
pendapatan. Dengan demikian, POS menjadi instrumen vital dalam menjaga

kesehatan finansial dan keberlanjutan usaha.
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Pemanfaatan POS menjadikan manajemen stok di Calf Coffee Shop
lebih efisien, terkontrol, dan transparan. Data stok dapat dipantau langsung
oleh Office pusat, kebutuhan bahan lebih terukur, serta risiko kehilangan
maupun pemborosan dapat diminimalisir. Meski demikian, keandalan
sistem tetap dipengaruhi oleh faktor input human error dan kestabilan

jaringan internet.

2. Data Hasil UKM Coffee Shop Renea UlI

Tabel 4.3 Data Hasil Responden Renea Coffee UlI

Narasumber/Usaha ) _
Aspek Hasil Observasi
Responden

Angga (Head Bar) / Umum Renea adalah usaha Coffee shop &
Renea Coffe UlI Etery di yogyakarta yang sudah ada
sejak 2022, Renea sendiri termasuk
dalam wusaha (menengah) dalam
kategori Usaha Kecil & Menengah
(UKM). Renea sudah Bersertifikat
Halal sejak tahun 2022 dan Renea di
awal memulai usaha  belum
menggunakan sistem POS, jadi di
awal usaha Renea hanya serba
manual. Selang beberapa bulan
operasional, Renea baru
menggunakan sistem POS, Alasan
Renea menggunakan sistem POS
adalah supaya bisa mempermudah

kinerja usaha dan efisiensi pekerjaan.

PU Menurut Renea, Sistem POS sangat
(Perceived | memudahkan pekerjaan, yang

Usefulness) | dirasakan sebelum menggunakan

sistem POS yaitu banyak kesulitan,
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seperti pencatatan serba manual,
transaksi hanya bisa tunai dan
banyak kesalahan saat pencatatan.
Setelah akhirnya menggunakan
sistem POS, Renea tidak harus
melakukan pelaporan harian secara
manual, semua sudah serba
otomatis, transaksi juga sudah bisa
tersedia QR dan Debit.

PEU Menurut Renea, sistem POS sangat
(Perceived | membantu kinerja usaha, fitur yang
Ease of sering digunakan adalah hanya
Use) untuk transaksi dan melihat laporan
harian. Bagi Renea juga sistem
POS ini sangat mudah di operasikan
tanpa perlu pelatihan khusus bagi
karyawan baru. Masalah pada
Renea pada sistem POS adalah
koneksi internet.
Financial | Sebelum Renea menggunakan

sistem POS, laporan keuangan
Renea dilakukan secara manual
sehingga banyak terjadi kesalahan
saat pencatatan, transaksi juga hanya
bisa menggunakan Tunai. Disaat
Renea sudah menggunakan sistem
POS, Renea menggunakan sistem
untuk pelaporan keuangan, jadi
kesalahan pun hampir tidak pernah

terjadi. Untuk sekarang Renea bisa
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transaksi menggunakan QR, Debit
dan Tunai. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan QR,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat
ramai pelanggan yang dimana
sekarang rata rata pelanggan
menggunakan Cashless untuk

transaksi.

Manajemen | Untuk manajemen stock, sekarang
Stock Renea masih serba manual dan

rencana akan mengembangan Fitur

untuk Stock, seperti inventory dan

stock opname di dalam sistem POS.

Berdasarkan hasil penelitian, Implementasi sistem Point of Sales
(POS) di Renea Coffee & Eatery terbukti mampu meningkatkan kinerja bisnis
dibandingkan ketika masih menggunakan pencatatan manual. Sebelum
adanya POS, Renea menghadapi sejumlah kendala, antara lain kesalahan
dalam pencatatan keuangan, metode pembayaran yang terbatas hanya pada
uang tunai, serta proses penyusunan laporan harian yang memakan waktu

cukup lama.

Dengan adanya POS, pencatatan transaksi berjalan lebih cepat dan
akurat, laporan keuangan dapat tersusun secara otomatis, dan potensi
kesalahan pencatatan dapat ditekan. Secara umum, penerapan POS di Renea
berdampak positif pada efisiensi operasional, keakuratan laporan keuangan,
dan peningkatan kualitas layanan, meskipun pengembangan fitur manajemen

stok masih perlu dilakukan agar lebih optimal.
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Dari aspek Perceived Usefulness (PU), POS terbukti meningkatkan
efisiensi dan akurasi operasional, terutama dalam pencatatan transaksi dan
laporan keuangan yang sebelumnya sering mengalami kesalahan. Selain itu,
fitur pembayaran non-tunai seperti QRIS dan debit membuat transaksi lebih

cepat, fleksibel, dan berdampak positif pada kepuasan pelanggan.

Sementara itu, dari aspek Perceived Ease of Use (PEU), POS dinilai
mudah dioperasikan bahkan oleh karyawan baru tanpa memerlukan pelatihan
khusus. Tampilan yang sederhana memudahkan adaptasi dalam operasional
harian, meskipun masih ada kendala teknis seperti ketergantungan pada

koneksi internet.

Secara keseluruhan, sistem POS di Renea memenuhi kedua dimensi
TAM. Teknologi ini diterima secara positif karena memberikan kegunaan
nyata bagi usaha sekaligus mudah untuk dijalankan, sehingga mendukung

peningkatan Kinerja bisnis secara keseluruhan.

Setelah menggunakan sistem POS, aspek finansial Renea menjadi lebih
terkelola dengan baik. Jika sebelumnya pencatatan manual sering
menimbulkan kesalahan dan keterlambatan laporan, kini proses tersebut
berjalan otomatis, akurat, dan real-time. Hal ini memudahkan pemilik dalam
memantau penjualan harian, mengidentifikasi tren, serta meningkatkan
transparansi keuangan. Selain itu, tersedianya metode pembayaran tunai,
QRIS, dan debit memberi fleksibilitas bagi pelanggan dan berpotensi
meningkatkan pendapatan karena mengikuti tren cashless.

Sementara itu, manajemen stok di Renea masih dilakukan secara manual
karena fitur inventory POS belum dimanfaatkan sepenuhnya. Kondisi ini
menimbulkan risiko selisih stok dan keterlambatan dalam mengetahui
ketersediaan bahan. Namun, Renea berencana mengintegrasikan fitur stok ke
dalam POS agar dapat melakukan stock opname otomatis dan pemantauan
bahan secara real-time. Jika diterapkan, hal ini akan memperkuat efisiensi
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pengelolaan stok sekaligus melengkapi manfaat POS dalam operasional

bisnis.

3. Data Hasil UKM Coffee Shop Kian Kopi Umbulmartani

Tabel 4.4 Data Hasil Responden Kian Kopi Umbulmartani

Narasumber/Usaha ) _
Aspek Hasil Observasi
Responden

Ica (Headbar) / Kian Umum Kian Kopi adalah usaha Coffee
Kopi Umbulmartani shop di yogyakarta yang sudah ada
sejak 2021, Kian Kopi sendiri
termasuk dalam usaha (menengah)
dalam kategori Usaha Kecil &
Menengah (UKM). Kian Kopi
sudah Bersertifikat Halal sejak
tahun 2021 dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS,
Alasan Kian Kopi menggunakan
sistem POS adalah supaya bisa
mempermudah Kinerja usaha dan
efisiensi pekerjaan.

PU Menurut Kian Kopi, sistem POS

(Perceived | sangat membantu kinerja usaha
Usefulness) | lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan
meminimalkan kesalahan.

PEU Menurut Kian Kopi, sistem POS

(Perceived | sangat membantu kinerja usaha,
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Ease of
Use)

fitur yang sering digunakan adalah
hanya untuk transaksi dan melihat
laporan harian. Bagi Kian Kopi
juga sistem POS ini sangat mudah di
operasikan tanpa perlu pelatihan
khusus bagi karyawan baru.
Masalah pada Usaha ini pada sistem
POS adalah koneksi internet.

Financial

Untuk transaksi, Kian Kopi sendiri
menyediakan QR, Debitdan tunai,
untuk pencatatan keuangan diatur
sendiri oleh Office langsung, jadi
per Outlet hanya mengirim laporan
penjualan harian kepada Office dan
Office yang menghitung semua
laporan keuangan perhari,bulanan
dan tahunan. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan QR,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat
ramai pelanggan yang dimana
sekarang rata rata pelanggan
menggunakan Cashless untuk

transaksi.

Manajemen
Stock

Untuk manajemen stock, sekarang
Kian Kopi masih serba manual dan
rencana akan mengembangan Fitur
untuk Stock, seperti inventory dan

stock opname di dalam sistem POS.
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Berdasarkan hasil penelitian, Penggunaan sistem Point of Sales (POS)
pada Kian Kopi, terbukti memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi
operasional dan kinerja usaha. Sejak awal berdiri, Kian Kopi sudah
mengadopsi sistem POS dengan tujuan utama mempermudah pencatatan

transaksi dan meningkatkan efektivitas kerja.

Dari aspek Perceived Usefulness (PU), penggunaan sistem POS di
Kian Kopi mampu mempercepat dan mengotomatisasi pencatatan transaksi
sehingga laporan harian tersaji lebih akurat serta mengurangi potensi
kesalahan manual. Fitur utama yang dimanfaatkan adalah transaksi dan
laporan penjualan, yang dinilai memberikan manfaat langsung bagi
manajemen. Selain itu, keberagaman metode pembayaran melalui QRIS,
debit, maupun tunai juga meningkatkan kepuasan pelanggan, khususnya
karena mayoritas konsumen kini lebih memilih transaksi cashless yang
dianggap lebih praktis dan efisien. Sementara itu, dari aspek Perceived Ease
of Use (PEU), sistem POS relatif mudah dioperasikan tanpa memerlukan
pelatihan khusus sehingga karyawan baru dapat beradaptasi dengan cepat.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemudahan penggunaan sistem cukup
tinggi dan sejalan dengan kerangka TAM, di mana persepsi positif terhadap
kemudahan berpengaruh pada keberlanjutan pemanfaatan teknologi.

Penggunaan sistem POS di Kian Kopi memberikan dampak positif
pada aspek finansial karena setiap transaksi tercatat otomatis, sehingga
laporan harian, bulanan, dan tahunan lebih akurat serta mudah diolah oleh
kantor pusat. Hal ini meningkatkan transparansi keuangan, mempercepat arus
kas melalui transaksi digital, dan mendukung efektivitas pengelolaan usaha.
Namun, pada aspek manajemen stok, Kian Kopi masih menggunakan
pencatatan manual yang rawan ketidaksesuaian antara stok fisik dan
administrasi. Kondisi ini menimbulkan risiko kehabisan atau kelebihan bahan
baku. Oleh karena itu, pengembangan fitur inventory dan stock opname dalam
POS menjadi langkah penting agar pengelolaan stok lebih efisien, akurat,

serta terintegrasi dengan sistem keuangan yang sudah terdigitalisasi.
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4. Data Hasil UKM Coffee Shop Kopi Pandan Arang Pandaran

Tabel 4.5 Data Hasil Responden Kopi Pandan Arang

Narasumber/Usaha

Responden

Aspek

Hasil Observasi

Ilham (Headbar) /
Kopi Pandan Arang

Pandanaran

Umum

Kopi Pandan Arang adalah usaha
Coffee shop di yogyakarta yang
sudah ada sejak 2025, Kopi Pandan
Arang sendiri termasuk dalam usaha
(Kecil) dalam kategori Usaha Kecil
& Menengah (UKM). Kopi pandan
arang sudah Bersertifikat Halal
sejak tahun 2025 dan di awal mulai
usaha sudah menggunakan sistem
POS, Alasan usaha ini
menggunakan sistem POS adalah
supaya bisa mempermudah kinerja

usaha dan efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived

Usefulness)

Menurut usaha ini, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha
lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut usaha ini, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha,
fitur yang sering digunakan adalah
hanya untuk transaksi dan melihat

laporan harian. Bagi usaha ini juga
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sistem POS ini sangat mudah di
operasikan tanpa perlu pelatihan
khusus bagi karyawan baru.
Masalah pada Usaha ini pada
sistem POS adalah Human Error

dan koneksi internet.

Financial

Untuk transaksi, Kopi Pandan
Arang sendiri menyediakan QR,
Debitdan tunai, untuk laporan
keuangan juga usaha ini melihat
langsung dari sistem POS dan
sayangnya hanya dicatat
menggunakan Buku. Untuk
kepuasan pelanggan, karena proses
transaksi bisa menggunakan , Debit
dan QR, itu bisa memengaruhi
kecepatan transaksi dan antrian
panjang saat ramai pelanggan yang
dimana sekarang rata rata pelanggan
menggunakan Cashless untuk
transaksi.

Manajemen
Stock

Untuk manajemen stock, sekarang
usaha ini masih serba manual dan
rencana akan mengembangan Fitur

untuk Stock, seperti inventory dan

stock opname di dalam sistem POS.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sistem Point of Sales (POS)

pada Kopi Pandan Arang terbukti memberikan kontribusi positif terhadap

kinerja usaha. Analisis menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)
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menunjukkan bahwa dimensi Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease
of Use (PEU) telah dirasakan secara nyata sejak awal penggunaan sistem.
Dari aspek Perceived Usefulness (PU), POS berperan dalam mempermudah
proses transaksi, mempercepat pembayaran, serta menghasilkan laporan
harian secara otomatis yang memudahkan pemilik usaha dalam memantau
kondisi finansial. Selain itu, penyediaan berbagai metode pembayaran, baik
tunai maupun non-tunai (QRIS dan debit), turut meningkatkan kepuasan

pelanggan dengan mengurangi waktu tunggu pada saat antrian.

Dari aspek Perceived Ease of Use (PEU) sistem POS dinilai praktis
dan tidak memerlukan pelatihan khusus bagi karyawan baru, sehingga proses
adaptasi dapat berlangsung cepat. Antarmuka yang sederhana menjadikan
sistem ini mudah dipahami dan dioperasikan. Hal tersebut sejalan dengan
kerangka TAM yang menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan
penggunaan suatu sistem, maka semakin besar pula penerimaan dan

pemanfaatannya dalam mendukung efisiensi operasional.

Pada aspek finansial, sistem Point of Sales (POS) di Kopi Pandan
Arang mempermudah pencatatan transaksi harian secara otomatis dan real-
time, sehingga laporan penjualan lebih akurat serta risiko kesalahan manual
dapat diminimalkan. Namun, pencatatan masih dilakukan ganda melalui POS
dan buku manual, yang menimbulkan human error meskipun berfungsi

sebagai cadangan.

Pada aspek manajemen stok, POS belum dimanfaatkan secara
maksimal karena pengelolaan persediaan masih dilakukan manual. Ketiadaan
fitur inventory dan stock opname membuat kontrol bahan baku kurang
efisien. Meskipun demikian, terdapat rencana untuk mengintegrasikan
manajemen stok ke dalam POS agar lebih efektif dan terhubung dengan

laporan penjualan.
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5. Data Hasil UKM Coffee Shop Toleransi Kopi Palagan

Tabel 4.6 Data Hasil Responden Toleransi Kopi Palagan

Narasumber/Usaha

Responden

Aspek

Hasil Observasi

Igbal (Supervisor) /

Toleransi

Palagan

Kopi

Umum

Toleransi Kopi adalah usaha
Coffee shop di yogyakarta yang
sudah ada sejak 2024, Toleransi
Kopi sendiri termasuk dalam usaha
(menengah) dalam kategori Usaha
Kecil & Menengah (UKM).
Toleransi Kopi sudah Bersertifikat
Halal sejak awal memulai usaha dan
di awal mulai usaha sudah
menggunakan sistem POS, Alasan
Toleransi Kopi menggunakan sistem
POS adalah supaya bisa
mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived

Usefulness)

Menurut Toleransi Kopi, sistem
POS sangat membantu kinerja usaha
lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut Toleransi Kopi, sistem
POS sangat membantu kinerja
usaha, fitur yang sering digunakan
adalah hanya untuk transaksi dan
melihat laporan harian. Bagi usaha
ini juga sistem POS ini sangat




54

mudah di operasikan tanpa perlu
pelatihan khusus bagi karyawan
baru. Masalah pada Usaha ini pada

sistem POS adalah koneksi internet.

Financial | Untuk transaksi, Toleransi sendiri
menyediakan QR, Debitdan tunai,
untuk pencatatan keuangan diatur
sendiri oleh Office langsung, jadi
per Outlet hanya mengirim laporan
penjualan harian kepada Office dan
Office yang menghitung semua
laporan keuangan perhari,bulanan
dan tahunan. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan QR,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat
ramai pelanggan yang dimana
sekarang rata rata pelanggan
menggunakan Cashless untuk
transaksi.

Manajemen | Untuk manajemen stock, sekarang
Stock toleransi kopi masih serba manual
dan inventori sendiri usaha ini
mempunyai gudang sendiri yang
dimana gudang itu digunakan untuk

satu wilayah.

Berdasarkan hasil penelitian pada Toleransi Kopi, diketahui bahwa

penggunaan sistem Point of Sales (POS) sejak awal berdirinya pada tahun
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2024 memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional usaha.
Penerapan sistem Point of Sales (POS) pada Toleransi Kopi memberikan
manfaat sesuai dengan konsep Perceived Usefulness (PU). POS
mempermudah pencatatan transaksi secara otomatis, meningkatkan akurasi
laporan keuangan harian, serta mempercepat rekapitulasi bulanan dan
tahunan di kantor pusat. Selain itu, layanan pembayaran non-tunai seperti
QRIS dan debit juga mempercepat transaksi serta mengurangi antrean,
sehingga berdampak positif pada kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukkan
bahwa POS mampu meningkatkan produktivitas, akurasi, dan kualitas

pelayanan.

Dari sisi Perceived Ease of Use (PEU), sistem POS mudah dioperasikan
bahkan oleh karyawan baru tanpa pelatihan khusus. Antarmuka yang
sederhana mendorong adopsi lebih cepat, meskipun kendala koneksi internet
kadang menjadi hambatan teknis, namun tidak mengurangi kemudahan

penggunaan secara keseluruhan.

Dari aspek finansial, penerapan sistem POS di Toleransi Kopi sangat
membantu proses pencatatan transaksi harian karena seluruh data penjualan
tercatat secara otomatis sehingga meminimalkan kesalahan manual. Outlet
hanya perlu mengirimkan laporan harian ke kantor pusat, sementara rekap
bulanan dan tahunan dikelola langsung oleh office. Dengan demikian, laporan
keuangan menjadi lebih akurat, cepat, dan transparan, serta proses monitoring
penjualan lebih efisien. Selain itu, dukungan transaksi non-tunai melalui
QRIS dan debit turut mempercepat pelayanan sekaligus menyesuaikan
dengan tren pembayaran cashless pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem POS memberikan nilai tambah dalam efisiensi dan akurasi

pengelolaan finansial.

Berbeda dengan aspek keuangan, manajemen stok di Toleransi Kopi
masih dilakukan secara manual. Persediaan dikelola melalui gudang pusat

untuk melayani seluruh outlet di satu wilayah tanpa integrasi langsung dengan
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sistem POS. Kondisi ini menimbulkan keterbatasan, seperti keterlambatan
pembaruan inventori serta risiko ketidaksesuaian antara kebutuhan dan
ketersediaan bahan baku. Dengan demikian, meskipun sistem POS terbukti
efektif dalam mendukung aspek finansial, pemanfaatannya belum optimal

karena belum terintegrasi dengan manajemen stok secara menyeluruh.

6. Data Hasil UKM Coffee Shop Arah Kaliurang

Tabel 4.7 Data Hasil Responden Arah Coffee Kaliurang

Narasumber/Usaha ) )
Aspek Hasil Observasi
Responden

Ayu (Manajer) / Umum Arah Kopi adalah usaha Coffee
Arah Coffee shop di yogyakarta yang sudah ada
Kaliurang sejak 2022, Arah Coffee sendiri
termasuk dalam usaha (Menengah)
dalam kategori Usaha Kecil &
Menengah (UKM). Arah Coffe
sudah Bersertifikat Halal sejak
tahun 2025 dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS,
Alasan Arah Coffee menggunakan
sistem POS adalah supaya bisa
mempermudah Kinerja usaha dan
efisiensi pekerjaan.

PU Menurut Arah Coffee , sistem POS

(Perceived | sangat membantu kinerja usaha

Usefulness) | lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.
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PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut Arah Coffee , sistem POS
sangat membantu Kinerja usaha,
fitur yang sering digunakan adalah
hanya untuk transaksi dan melihat
laporan harian. Bagi Arah Coffe
juga sistem POS ini sangat mudah di
operasikan tanpa perlu pelatihan
khusus bagi karyawan baru.
Masalah pada Usaha ini pada sistem
POS adalah koneksi internet.

Financial

Untuk Finance, Usaha ini
menggunakan fitur di dalam POS
seperti transaksi, laporan keuangan
harian, bulanan dan tahunan. Tetapi
untuk perhitungan, usaha ini
menggunakan sistem lain yang
langsung di olah oleh kantor pusat,
jadi setiap ada ada pemasukan ke
dalam sistem POS langsung terkirim
ke kantor pusat. Usaha ini juga
hanya menyediakan transaksi Qris
dan Debit. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan Qris,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat

ramai pelanggan.

Manajemen
Stock

Untuk manajemen stock, usaha ini

menggunakan sistem lain untuk
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inventori, tetapi untuk penarikan

data stok melalui sistem POS.

Berdasarkan hasil penelitian, Implementasi sistem Point of Sales
(POS) pada Arah Coffee sejak berdirinya pada tahun 2022 mencerminkan
upaya manajemen dalam mengoptimalkan efisiensi serta akurasi operasional
usaha. Fenomena ini selaras dengan kerangka Technology Acceptance Model
(TAM), yang menegaskan bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease
of Use (PEU).

Dari sisi Perceived Usefulness (PU), POS terbukti memberikan
manfaat yang signifikan bagi keberlangsungan operasional usaha. Sistem ini
mampu melakukan pencatatan transaksi harian secara otomatis, mengurangi
potensi kesalahan, serta menghasilkan laporan keuangan yang langsung
terintegrasi dengan kantor pusat. Kondisi tersebut memperkuat aspek
transparansi dan akurasi finansial. Selain itu, keberadaan fitur pembayaran
non-tunai melalui QRIS dan debit turut mempercepat proses transaksi
sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, tingkat PU
pada Arah Coffee tergolong tinggi karena teknologi POS memberikan
kontribusi nyata terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja usaha.

Sementara itu, pada aspek Perceived Ease of Use (PEU), POS yang
digunakan dinilai sederhana dan mudah dioperasikan, bahkan tanpa
memerlukan pelatihan khusus bagi karyawan baru. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem tersebut mampu menurunkan hambatan dalam adopsi
teknologi. Demikian, permasalahan yang kerap muncul berkaitan dengan
ketergantungan pada koneksi internet, yang dapat mengganggu kelancaran
transaksi saat jaringan tidak stabil. Meski terdapat hambatan tersebut, tingkat
PEU tetap tinggi karena secara umum pengguna merasa sistem POS praktis,

mudah dipahami, dan mendukung kelancaran pekerjaan.
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Dari aspek finansial, penerapan sistem POS di Arah Coffee memiliki
peranan penting dalam pencatatan transaksi harian, bulanan, hingga tahunan.
Setiap transaksi yang tercatat melalui POS secara otomatis terhubung ke
kantor pusat, sehingga mempermudah proses monitoring serta meningkatkan
transparansi keuangan. Mekanisme ini juga mampu meminimalisasi potensi
kesalahan pencatatan manual. Meskipun demikian, pengolahan dan analisis
laporan keuangan lebih lanjut tetap dikelola oleh kantor pusat, sehingga
fungsi utama POS lebih sebagai sarana pencatat dan pengirim data. Walau
terbatas, sistem ini tetap memberikan kontribusi berupa kecepatan, akurasi,
dan efisiensi dalam proses keuangan sehari-hari.

Sementara itu, dalam aspek manajemen stok, Arah Coffee masih
mengandalkan sistem inventori terpisah, sedangkan POS hanya berfungsi
untuk menarik data penjualan yang kemudian dikaitkan dengan persediaan.
Artinya, POS lebih berperan sebagai pendukung dalam penyediaan informasi
stok secara real-time daripada sebagai sistem pengelolaan inventori secara
menyeluruh. Pola integrasi parsial ini membantu mempercepat pencatatan
serta mengurangi risiko kehilangan data, meskipun belum sepenuhnya

mampu menghadirkan otomatisasi penuh dalam manajemen persediaan.

7. Data Hasil UKM Coffee Shop Warna Kopi Jalan Palagan

Tabel 4.8 Data Hasil Responden Warna Kopi Jalan Palagan

Narasumber/Usaha ) )
Aspek Hasil Observasi
Responden

Asri (Supervisor) / Umum Warna Kopi adalah usaha Coffee
Warna Kopi Jalan shop di yogyakarta yang sudah ada
Palagan sejak 2019, Warna Kopi sendiri
termasuk dalam usaha (Kecil) dalam
kategori Usaha Kecil & Menengah
(UKM). Warna Kopi sudah
Bersertifikat Halal sejak tahun 2021




60

dan di awal mulai usaha sudah
menggunakan sistem POS, Alasan
Warna Kopi menggunakan sistem
POS adalah supaya bisa
mempermudah kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived
Usefulness)

Menurut Warna Kopi, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha
lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU Menurut Warna Kopi, sistem POS
(Perceived | sangat membantu kinerja usaha,
Ease of fitur yang sering digunakan adalah
Use) hanya untuk transaksi dan melihat
laporan harian. Bagi Warna Kopi
juga sistem POS ini sangat mudah di
operasikan tanpa perlu pelatihan
khusus bagi karyawan baru.
Masalah pada Usaha ini pada sistem
POS adalah koneksi internet.
Financial | Untuk finance, usaha ini

menggunakan fitur dalam POS
seperti transaksi dan laporan harian.
Untuk laporan bulanan dan tahunan
menggunakan aplikasi lain agar
lebih detail perhitungannya. Untuk
transaksi, di usaha ini

menggunakan mesin EDC untuk
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Qris, Debit dan Tunai .
Permasalahan dalam finance usaha
ini adalah dalam transaksi tunai
seperti lupa pencacatan transaksi
lewat tunai. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan Qris,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat

ramai pelanggan.

Manajemen | Untuk manajemen Stock, usaha ini
Stock tidak menggunakan dalam sistem
POS, melainkan menggunakan

aplikasi lain.

Berdasarkan hasil penelitian, Warna Kopi merupakan usaha coffee
shop yang berdiri di Yogyakarta sejak tahun 2019 dan termasuk dalam
kategori usaha kecil (UKM). Sejak tahun 2021, usaha ini telah memperoleh
sertifikasi halal sebagai bentuk jaminan kualitas produk kepada konsumen.
Sejak awal berdirinya, Warna Kopi telah mengadopsi sistem Point of Sales
(POS) dengan tujuan meningkatkan efisiensi operasional, khususnya dalam
hal pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan.

Jika dianalisis dengan menggunakan kerangka teori Technology
Acceptance Model (TAM), sistem POS di Warna Kopi menunjukkan tingkat
penerimaan yang cukup baik. Dari sisi Perceived Usefulness (PU), POS
terbukti memberikan manfaat nyata, terutama dalam mempercepat proses
transaksi, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta menyediakan laporan
penjualan harian yang otomatis. Adanya dukungan berbagai metode

pembayaran, seperti tunai, debit, dan QRIS, juga berkontribusi pada
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peningkatan kepuasan pelanggan karena transaksi dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan praktis.

Dari sisi Perceived Ease of Use (PEU), sistem POS dinilai mudah
digunakan oleh karyawan. Bahkan, karyawan baru dapat mengoperasikan
sistem tanpa memerlukan pelatihan khusus karena antarmukanya sederhana
dan user-friendly. Kendati demikian, masih terdapat kendala teknis yang
dihadapi, yaitu ketergantungan pada koneksi internet. Hal ini dapat
menimbulkan hambatan dalam kelancaran proses transaksi, terutama saat

jaringan mengalami gangguan.

Dari perspektif finansial, sistem POS membantu Warna Kopi dalam
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan harian yang lebih akurat. Akan
tetapi, untuk penyusunan laporan bulanan dan tahunan, usaha ini masih
menggunakan aplikasi lain karena fitur POS dianggap kurang detail dalam
memberikan informasi yang lebih komprehensif. Selain itu, masih terdapat
kelemahan pada pencatatan transaksi tunai, yang terkadang tidak tercatat

sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian pada laporan keuangan.

Adapun dalam aspek manajemen stok, Warna Kopi belum
mengintegrasikan fitur tersebut dalam sistem POS. Pengelolaan stok masih
dilakukan melalui aplikasi terpisah, sehingga data penjualan dan persediaan
belum terhubung secara langsung. Kondisi ini menyebabkan proses
monitoring persediaan kurang optimal karena tidak real-time serta berpotensi
menimbulkan perbedaan antara jumlah penjualan dan ketersediaan bahan
baku.

Secara keseluruhan, penggunaan sistem POS pada Warna Kopi
sejalan dengan teori TAM, di mana teknologi tersebut terbukti bermanfaat
(PU) dalam mendukung efisiensi usaha dan mudah digunakan (PEU) oleh
karyawan. Meski demikian, terdapat sejumlah kendala, antara lain masalah
koneksi internet, pencatatan transaksi tunai yang belum optimal, serta belum

adanya integrasi manajemen stok. Meskipun demikian, secara umum
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penerapan POS telah memberikan dampak positif terhadap pengelolaan
finansial dan peningkatan pelayanan kepada pelanggan di Warna Kopi.

8. Data Hasil UKM Coffee Shop Tomorro kaliurang

Tabel 4.9 Data Hasil Responden Tomorro Coffee Kaliurang

Narasumber/Usaha ] _
Aspek Hasil Observasi
Responden

Radit (Supervisor) / Umum Tomorro Coffee adalah usaha
Tomorro Coffee Coffee shop di yogyakarta yang
kaliurang sudah ada sejak 2022, Tomorro
Coffee sendiri termasuk dalam
usaha (Menengah) dalam kategori
Usaha Kecil & Menengah (UKM).
Tomorro Coffee sudah
Bersertifikat Halal sejak awal mulai
usaha dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS,
Alasan Tomorro Coffee
menggunakan sistem POS adalah
supaya bisa mempermudah kinerja
usaha dan efisiensi pekerjaan.

PU Menurut Tomorro Coffee, sistem
(Perceived | POS sangat membantu kinerja usaha
Usefulness) | lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU Menurut Tomorro Coffee, sistem

(Perceived | POS sangat membantu kinerja

usaha, fitur yang sering digunakan
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Ease of adalah hanya untuk transaksi dan
Use) melihat laporan harian. Bagi Usaha
ini juga sistem POS ini sangat
mudah di operasikan tanpa perlu
pelatihan khusus bagi karyawan
baru. Masalah pada usaha ini pada

sistem POS adalah koneksi internet.

Financial | Untuk finance, transaksi di usaha ini
bisa menggunakan QR, Debit dan
Tunai, untuk laporan keuangan
harian, bulanan dan tahunan

langsung di olah oleh kantor pusat.

Manajemen | Untuk manajemen stock, usaha ini
Stock tidak menggunakan sistem POS,
melainkan menggunakan sistem

yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian, Penggunaan Point of Sales (POS) pada
Tomorro Coffee sejak 2022 menunjukkan penerapan teknologi yang
mendukung efisiensi operasional usaha. Berdasarkan kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), sistem POS dapat dianalisis melalui dimensi
Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU).

Dari sisi PU, POS terbukti bermanfaat karena mampu mencatat
transaksi harian secara otomatis, meminimalkan kesalahan, serta
mempermudah pembuatan laporan keuangan yang terintegrasi dengan kantor
pusat. Sistem ini juga mendukung berbagai metode pembayaran seperti
QRIS, debit, dan tunai sehingga meningkatkan fleksibilitas layanan kepada

konsumen.
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Pada dimensi PEU, POS dinilai mudah dioperasikan tanpa
memerlukan pelatihan khusus bagi karyawan baru. Hal ini menunjukkan
tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi. Namun, kendala tetap muncul
terkait ketergantungan pada koneksi internet yang dapat mengganggu

kelancaran operasional.

Dari aspek finansial, POS membantu menciptakan pencatatan yang
transparan, akurat, dan real-time, sehingga mempermudah analisis harian
hingga tahunan. Sebaliknya, pada manajemen stok, Tomorro Coffee tidak
menggunakan POS melainkan sistem terpisah, sehingga integrasi penjualan

dan persediaan belum optimal.

Secara keseluruhan, implementasi POS pada Tomorro Coffee sudah
mendukung efisiensi, khususnya dalam pencatatan transaksi dan laporan
keuangan. Tingkat PU dan PEU tergolong tinggi, meskipun masih ada
keterbatasan pada koneksi internet dan belum digunakannya POS untuk

manajemen stok.

9. Data Hasil UKM Coffee Shop Koat Kaliurang

Tabel 4.10 Data Hasil Responden Koat Coffee Kaliurang

Narasumber/Usaha ) )
Aspek Hasil Observasi
Responden
Nuhan (Admin Umum Koat Coffee adalah usaha Coffee
Finance) / Koat shop di yogyakarta yang sudah ada
Coffee Kaliurang sejak 2024, Koat Coffee sendiri

termasuk dalam usaha (Menengah)
dalam kategori Usaha Kecil &
Menengah (UKM). Koat Coffee
sudah Bersertifikat Halal sejak awal
mulai usaha dan di awal mulai usaha

sudah menggunakan sistem POS,

Alasan Koat Coffee menggunakan
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sistem POS adalah supaya bisa
mempermudah Kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived

Usefulness)

Menurut Koat Coffee, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha
lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut Koat Coffee, sistem POS
sangat membantu Kinerja usaha,
fitur yang sering digunakan adalah
hanya untuk transaksi dan melihat
laporan harian. Bagi Usaha ini juga
sistem POS ini sangat mudah di
operasikan tanpa perlu pelatihan
khusus bagi karyawan baru.
Masalah pada Koat Coffee pada
sistem POS adalah koneksi internet
dan transaksi QR yang terkena
Admin.

Financial

Untuk Finance, usaha ini
menggunakan fitur dalan POS
seperti transaksi, laporan harian,
bulanan dan tahunan. Permasalahan
dalam finance pada usaha ini seperti
Pembayaran Qris yang terkenan
admin,jadi susah untuk balance saat

perhitungan dan saat mati listrik

semua transaksi di tutup sementara.
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Untuk transaksi, usaha ini
menyediakan Qris, Debit dan tunai.
Untuk kepuasan pelanggan, karena
proses transaksi bisa menggunakan ,
Debit dan Qris, itu bisa
memengaruhi kecepatan transaksi
dan antrian panjang saat ramai

pelanggan.

Manajemen | Untuk manajemen stock, usaha ini
Stock tidak menggunakan sistem di dalam
POS, melainkan menggunakan

sistem yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian, Koat Coffee merupakan salah satu usaha
coffee shop kategori menengah yang berdiri pada tahun 2024 di Yogyakarta.
Sejak awal operasional, usaha ini telah menggunakan sistem Point of Sales
(POS) sebagai bagian dari strategi untuk mempermudah kinerja usaha dan
meningkatkan efisiensi. Penerapan POS dipandang penting karena mampu
mendukung berbagai aspek operasional, khususnya dalam pencatatan

transaksi dan penyusunan laporan keuangan.

Berdasarkan analisis menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM), terdapat dua dimensi utama yang dapat ditinjau, yaitu Perceived
Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU). Dari sisi PU, sistem POS
memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini
terlihat dari pencatatan laporan keuangan harian yang secara otomatis
tersimpan dalam sistem sehingga mampu meminimalkan kesalahan manual.
Fitur yang paling sering digunakan adalah transaksi penjualan dan pelaporan
keuangan, baik harian, bulanan, maupun tahunan. Namun, Koat Coffee

menghadapi kendala pada biaya administrasi dari transaksi QRIS yang
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menyulitkan proses balancing, serta permasalahan teknis ketika terjadi
pemadaman listrik yang menghambat jalannya transaksi. Meski demikian,
keberadaan POS tetap memberikan nilai tambah karena mempercepat
pelayanan melalui pilihan pembayaran tunai, debit, maupun QRIS yang pada

akhirnya berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan.

Dari sisi PEU, sistem POS yang digunakan dinilai sangat mudah
dioperasikan sehingga tidak memerlukan pelatihan khusus bagi karyawan
baru. Kondisi ini mengurangi biaya dan waktu dalam pengelolaan sumber
daya manusia. Meski demikian, permasalahan yang muncul terkait dengan
gangguan koneksi internet yang sesekali menghambat proses transaksi.
Secara umum, persepsi kemudahan ini menjadi faktor pendukung

keberlanjutan penggunaan POS di Koat Coffee.

Dari perspektif pengelolaan keuangan, sistem POS terbukti
membantu dalam mencatat transaksi secara terstruktur dan menyusun laporan
keuangan secara periodik. Tantangan tetap muncul pada biaya administrasi
QRIS yang memengaruhi akurasi perhitungan keuangan, serta keterbatasan
ketika operasional terhenti akibat pemadaman listrik. Sementara itu, pada
aspek manajemen stok, Koat Coffee belum memanfaatkan fitur manajemen
persediaan yang tersedia dalam POS, melainkan menggunakan sistem lain di
luar POS. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem POS telah
memberikan manfaat pada aspek keuangan, penggunaannya belum optimal

untuk mendukung manajemen persediaan.

Secara keseluruhan, penggunaan sistem POS di Koat Coffee sejalan
dengan kerangka TAM. Dari sisi PU, POS mampu meningkatkan efisiensi,
akurasi pencatatan, dan kepuasan pelanggan. Dari sisi PEU, POS relatif
mudah digunakan tanpa memerlukan pelatihan khusus. Namun, masih
terdapat keterbatasan dalam penerapannya, khususnya terkait biaya
administrasi QRIS, ketergantungan pada pasokan listrik, serta tidak

terintegrasinya manajemen stok ke dalam sistem POS.
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10. Data Hasil UKM Coffee Shop Semuda Kopi Maguwoharjo

Tabel 4.11 Data Hasil Responden Semuda Kopi Maguwoharjo

Narasumber/Usaha

Responden

Aspek

Hasil Observasi

I[lham (Manajer) /
Semuda Kopi

Maguwoharjo

Umum

Semuda Kopi adalah usaha Coffee
shop di yogyakarta yang sudah ada
sejak 2020, Semuda Kopi sendiri
termasuk dalam usaha (Menengah)
dalam kategori Usaha Kecil &
Menengah (UKM). Semuda Kopi
sudah Bersertifikat Halal sejak awal
mulai usaha dan di awal mulai usaha
sudah menggunakan sistem POS,
Alasan Semuda Kopi menggunakan
sistem POS adalah supaya bisa
mempermudah Kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived

Usefulness)

Menurut Semuda Kopi, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha
lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut Semuda Kopi, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha,
fitur yang sering digunakan adalah
untuk transaksi, inventori stock dan
melihat laporan harian. Bagi Usaha
ini juga sistem POS ini sangat
mudah di operasikan tanpa perlu
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pelatihan khusus bagi karyawan
baru. Masalah pada Semuda Kopi
pada sistem POS adalah koneksi

internet dan human error.

Financial | Untuk Finance, usaha ini
menggunakan fitur dalan POS hanya
untuk transaksi. Untuk transaksi,
usaha ini menyediakan Qris, Debit
dan tunai. Untuk kepuasan
pelanggan, karena proses transaksi
bisa menggunakan , Debit dan Qris,
itu bisa memengaruhi kecepatan
transaksi dan antrian panjang saat

ramai pelanggan.

Manajemen | Untuk manajemen stock, usaha ini
Stock menggunakan fitur inventory dalam
sistem POS tersebut. Untuk

pencacatan stock masih manual.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sistem Point of Sales (POS)
pada Semuda Kopi terbukti memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja usaha, baik dari sisi efisiensi operasional, aspek finansial,
maupun pengelolaan stok. Sistem ini telah digunakan sejak awal berdirinya
usaha dan menjadi instrumen penting dalam mendukung kegiatan bisnis

sehari-hari.

Jika dianalisis melalui kerangka Technology Acceptance Model
(TAM), penerapan POS pada Semuda Kopi menunjukkan terpenuhinya dua
indikator utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use

(PEU). Dari sisi Perceived Usefulness, sistem POS terbukti memberikan



71

manfaat dalam meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini tercermin dari
kemampuan sistem dalam mencatat transaksi secara otomatis, menghasilkan
laporan harian, serta meminimalkan kesalahan pencatatan manual. Selain itu,
adanya fitur transaksi digital seperti QRIS, debit, dan tunai juga mempercepat
proses pembayaran sehingga berdampak pada kepuasan pelanggan,
khususnya ketika terjadi antrian pada waktu ramai. Dari aspek finansial,
penggunaan POS mempermudah pencatatan pemasukan harian meskipun
pengelolaan laporan keuangan lanjutan masih terbatas karena lebih berfokus

pada transaksi harian.

Selanjutnya, pada sisi Perceived Ease of Use, sistem POS yang
digunakan di Semuda Kopi dinilai mudah dioperasikan, bahkan oleh
karyawan baru tanpa memerlukan pelatihan intensif. Kondisi ini
menunjukkan tingkat penerimaan teknologi yang tinggi dari para pengguna.
Namun, permasalahan yang kerap muncul adalah ketergantungan pada
koneksi internet serta potensi terjadinya human error ketika pengguna tidak

teliti dalam melakukan input data.

Dari aspek finansial, khususnya dalam efisiensi pencatatan transaksi
harian. Seluruh transaksi, baik melalui QRIS, debit, maupun tunai, tercatat
secara otomatis sehingga mengurangi potensi kesalahan manual dan
meningkatkan transparansi arus kas. Selain itu, keberadaan berbagai metode
pembayaran digital mempercepat proses transaksi dan berdampak pada
kepuasan pelanggan, terutama saat kondisi ramai. Namun, pemanfaatan POS
masih terbatas pada pencatatan transaksi harian dan belum sepenuhnya
terintegrasi dalam penyusunan laporan keuangan yang lebih komprehensif,
seperti rekap bulanan dan tahunan. Dengan demikian, meskipun POS telah
mendukung efisiensi operasional serta kestabilan pendapatan, pengembangan
fitur keuangan lebih lanjut masih diperlukan untuk memperkuat analisis

finansial usaha.



72

Dari aspek manajemen stok, Semuda Kopi sebenarnya telah
memanfaatkan fitur inventori dalam sistem POS. Akan tetapi, pencatatan stok
bahan baku masih dilakukan secara manual sehingga integrasi antara sistem
POS dan manajemen persediaan belum berjalan secara maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun POS telah membantu dalam memantau
persediaan, optimalisasi fitur inventori masih diperlukan untuk menciptakan

akurasi data yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penerapan sistem POS pada Semuda Kopi berimplikasi
positif terhadap efisiensi operasional serta kualitas pelayanan kepada
pelanggan. Namun, terdapat ruang pengembangan yang masih dapat
dioptimalkan, khususnya pada aspek manajemen stok dan pemanfaatan fitur
keuangan yang lebih komprehensif. Dengan demikian, sistem POS tidak
hanya diterima karena memberikan manfaat yang nyata, tetapi juga karena
kemudahannya dalam penggunaan, sejalan dengan teori TAM vyang
menekankan pentingnya persepsi kegunaan dan kemudahan dalam

penerimaan teknologi.

11. Data Hasil UKM Coffee Shop Literasi Kopi Maguwoharjo

Tabel 4.12 Data Hasil Responden Literasi Kopi Maguwoharjo

Narasumber/Usaha ) _
Aspek Hasil Observasi
Responden

Devin (Marketing) / Umum Literasi Kopi adalah usaha Coffee
Literasi Kopi shop di yogyakarta yang sudah ada
Maguwoharjo sejak 2021, Literasi Kopi sendiri
termasuk dalam usaha (Menengah)
dalam kategori Usaha Kecil &
Menengah (UKM). Literasi Kopi
sudah Bersertifikat Halal sejak awal

mulai usaha dan di awal mulai usaha

sudah menggunakan sistem POS,
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Alasan Literasi Kopi menggunakan
sistem POS adalah supaya bisa
mempermudah Kinerja usaha dan

efisiensi pekerjaan.

PU
(Perceived

Usefulness)

Menurut Literasi Kopi, sistem POS
sangat membantu Kinerja usaha
lebih efisien seperti pelaporan
harian yang otomatis sudah tercatat
dalam sistem POS dan

meminimalkan kesalahan.

PEU
(Perceived
Ease of
Use)

Menurut Literasi Kopi, sistem POS
sangat membantu kinerja usaha,
fitur yang sering digunakan adalah
untuk transaksi,absen,privat room,
inventori stock, barcode menu di
setiap meja dan melihat laporan
harian. Bagi Usaha ini juga sistem
POS ini sangat mudah di operasikan
tanpa perlu pelatihan khusus bagi
karyawan baru. Masalah pada
Literasi Kopi pada sistem POS
adalah koneksi internet, bug pada

aplikasi dan human error.

Financial

Untuk Finance, usaha ini
menggunakan fitur dalan POS
seperti transaksi dan laporan
keuangan. Untuk transaksi, usaha ini
menyediakan Qris, Debit dan tunai.
Untuk kepuasan pelanggan, karena

proses transaksi bisa menggunakan ,
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Debit dan Qris, itu bisa
memengaruhi kecepatan transaksi
dan antrian panjang saat ramai

pelanggan.

Manajemen | Untuk manajemen stock, usaha ini
Stock menggunakan fitur inventory dan
pencatatan stock dalam sistem POS

tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem Point of Sale
(POS) pada Literasi Kopi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan efisiensi operasional, khususnya dalam pengelolaan keuangan
dan manajemen persediaan. Sejak didirikan pada tahun 2021, Literasi Kopi
telah mengimplementasikan sistem POS dengan orientasi utama untuk
mengoptimalkan kinerja usaha serta meminimalisasi potensi kesalahan dalam

pencatatan transaksi.

Analisis penerapan sistem Point of Sale (POS) di Literasi Kopi
berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) menunjukkan
bahwa aspek Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU)
berperan penting dalam penerimaan teknologi. Dari sisi Perceived Usefulness
(PU), POS terbukti meningkatkan efisiensi operasional melalui pencatatan
transaksi dan laporan keuangan harian yang otomatis serta akurat,
mendukung metode pembayaran tunai, debit, dan QRIS, serta membantu
pengendalian persediaan bahan baku melalui fitur inventori. Sementara itu,
pada aspek Perceived Ease of Use (PEU), POS dinilai mudah dioperasikan
bahkan oleh karyawan baru tanpa pelatihan khusus, serta didukung fitur
barcode menu yang menyederhanakan proses pemesanan pelanggan.
Meskipun masih terdapat kendala teknis seperti gangguan internet, bug

aplikasi, dan human error, persepsi kemudahan dan manfaat yang tinggi tetap
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mendominasi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa sistem
POS memiliki kontribusi positif terhadap efisiensi keuangan, manajemen

stok, dan kualitas pelayanan di Literasi Kopi.

Penggunaan sistem Point of Sale (POS) pada Literasi Kopi
memberikan kontribusi penting dalam aspek keuangan dan manajemen stok.
Dari sisi keuangan, POS mampu mencatat seluruh transaksi tunai, debit,
maupun QRIS secara otomatis dan real-time, sehingga meningkatkan akurasi
laporan serta meminimalkan kesalahan pencatatan manual. Hal ini tidak
hanya mempermudah proses evaluasi arus kas harian dan penyusunan laporan
bulanan, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan bisnis secara lebih
tepat. Sementara itu, dalam pengelolaan stok, fitur inventori pada POS
memungkinkan pencatatan persediaan secara sistematis sesuai dengan produk
yang terjual. Mekanisme ini membantu pemilik usaha memantau ketersediaan
bahan baku, mencegah kekurangan maupun kelebihan stok, serta
mengendalikan biaya operasional. Dengan demikian, sistem POS terbukti
meningkatkan efisiensi finansial sekaligus efektivitas manajemen persediaan

di Literasi Kopi.

C. Pembahasan
Penelitian terhadap sebelas coffee shop di Sleman menunjukkan variasi

pemanfaatan sistem Point of Sales (POS) apabila ditinjau dari empat Aspek utama,
yaitu kegunaan/manfaat Perceived Usefulness (PU), kemudahaan pengguna
Perceived Ease of Use (PEU) pengelolaan finansial dan manajemen stok. Perbedaan
tersebut tampak dipengaruhi oleh skala usaha, orientasi manajerial, serta kesiapan

teknologi masing-masing coffee shop.

1. Perceived Usefulness (PU)
Berdasarkan hasil penelitian pada berbagai objek coffee shop, penerapan

sistem Point of Sales (POS) terbukti memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan efisiensi operasional. Manfaat utama yang dirasakan
adalah kemampuannya dalam mencatat transaksi secara otomatis, menghasilkan

laporan keuangan harian, bulanan, hingga tahunan secara real-time, serta
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meminimalkan risiko kesalahan pencatatan manual. Selain itu, keberadaan fitur
pembayaran non-tunai (QRIS, debit, e-wallet) menambah fleksibilitas transaksi
dan mendukung kepuasan pelanggan, terutama dalam konteks tren cashless
society. Dengan demikian, dimensi PU pada sistem POS tercermin melalui
peningkatan produktivitas, kecepatan pelayanan, serta akurasi data yang

mendukung keberlanjutan bisnis.

Perceived Ease of Use (PEU)
Pada aspek kemudahan penggunaan, hampir seluruh coffee shop yang

diteliti menyatakan bahwa sistem POS relatif mudah dioperasikan bahkan oleh
karyawan baru tanpa memerlukan pelatihan intensif. Antarmuka yang sederhana
dan user-friendly menjadi faktor utama yang mendorong penerimaan teknologi
secara cepat. Hal ini selaras dengan kerangka Technology Acceptance Model
(TAM), di mana semakin tinggi tingkat kemudahan suatu sistem, maka semakin
besar pula penerimaan pengguna. Meski demikian, masih terdapat hambatan
teknis seperti ketergantungan pada koneksi internet, bug aplikasi, serta potensi
human error dalam input data. Namun, kendala tersebut tidak mengurangi

persepsi positif karyawan terhadap kemudahan penggunaan POS.

. Aspek Finansial
Dari sisi finansial, penerapan POS memberikan kontribusi signifikan

terhadap akurasi dan transparansi laporan keuangan. Seluruh transaksi, baik
tunai maupun non-tunai, tercatat secara otomatis sehingga meminimalkan
kesalahan pencatatan manual serta meningkatkan kontrol arus kas. Selain itu,
laporan penjualan yang tersaji secara real-time memudahkan pemilik usaha
dalam melakukan evaluasi harian, mengidentifikasi tren penjualan, serta
menyusun strategi bisnis berbasis data. Beberapa coffee shop bahkan
melaporkan adanya peningkatan pendapatan seiring dengan penyediaan metode
pembayaran digital yang lebih fleksibel bagi konsumen. Walaupun terdapat
kendala biaya administrasi dari transaksi digital (misalnya QRIS) atau
keterbatasan dalam fitur laporan lanjutan, secara umum sistem POS terbukti

memperkuat stabilitas finansial dan efisiensi manajerial.
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4. Manajemen Stok
Pada aspek manajemen stok, hasil penelitian menunjukkan variasi dalam

penerapannya. Beberapa coffee shop telah memanfaatkan fitur inventori dalam
POS untuk mencatat keluar-masuk bahan baku secara sistematis, sehingga
membantu mencegah kehabisan stok maupun pemborosan. Sistem ini juga
memungkinkan pemantauan persediaan secara real-time dan terintegrasi dengan
data penjualan. Namun, sebagian coffee shop masih mengelola stok secara
manual atau melalui aplikasi terpisah, yang menimbulkan potensi
ketidaksesuaian antara stok fisik dan administrasi. Dengan demikian, meskipun
POS telah memberikan dampak positif terhadap transparansi dan efisiensi
pengelolaan bahan baku, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal di seluruh
objek penelitian.

Kesimpulannya, penerapan sistem Point of Sales (POS) memiliki peranan
yang signifikan dalam meningkatkan kinerja usaha coffee shop. Melalui dimensi
Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU), POS terbukti
mendukung percepatan transaksi, keakuratan laporan, serta kemudahan
penggunaan yang memperkuat efisiensi operasional. Dari sisi finansial, sistem
ini menciptakan transparansi dan efektivitas pencatatan keuangan yang
berdampak positif terhadap pengambilan keputusan bisnis, sedangkan pada
aspek manajemen stok, integrasi inventori dengan POS berpotensi besar
meningkatkan pengendalian bahan baku dan mengurangi risiko kerugian. Oleh
karena itu, POS dapat dipandang sebagai instrumen strategis yang tidak hanya
mendukung keberlanjutan usaha, tetapi juga memperkuat daya saing dalam

industri coffee shop yang kompetitif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
Point of Sales (POS) memiliki urgensi yang tinggi dalam meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan usaha coffee shop. Analisis melalui kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), yang mencakup dimensi Perceived Usefulness (PU) dan
Perceived Ease of Use (PEU), menunjukkan bahwa POS tidak hanya berperan
sebagai alat pencatatan transaksi, melainkan juga sebagai instrumen strategis yang
mampu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas pelayanan, serta kepuasan

pelanggan.

Dari sisi PU, POS terbukti memberikan manfaat berupa percepatan proses
transaksi, keakuratan laporan penjualan, serta diversifikasi metode pembayaran
yang berimplikasi pada peningkatan pengalaman konsumen. Adapun dimensi PEU
menegaskan bahwa kemudahan penggunaan sistem mendorong penerimaan
teknologi secara lebih luas, sehingga tidak menimbulkan hambatan berarti dalam

implementasi maupun pengoperasiannya.

Selanjutnya, pada aspek finansial, POS berkontribusi terhadap terciptanya
transparansi, akurasi, dan efektivitas pencatatan keuangan, yang secara langsung
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial serta mendukung
stabilitas usaha. Sedangkan pada manajemen stok, meskipun implementasinya
belum optimal di seluruh coffee shop, integrasi inventori dalam POS memiliki
potensi besar untuk memperkuat pengendalian bahan baku, menekan risiko

kehilangan, serta mendorong efisiensi rantai pasok.

Dengan demikian, keseluruhan pembahasan menegaskan bahwa sistem
POS merupakan faktor strategis dalam memperkuat efisiensi operasional, stabilitas

finansial, efektivitas manajerial, serta daya saing usaha. Hal ini menunjukkan
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bahwa penggunaan POS tidak hanya menjadi kebutuhan teknis, tetapi juga menjadi
pilar penting bagi keberlanjutan dan keunggulan kompetitif coffee shop dalam

menghadapi dinamika industri yang semakin kompetitif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah diperoleh, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut

1. Disarankan untuk para pelaku usaha untuk memanfaatkan seluruh
kapabilitas sistem POS secara komprehensif, terutama pada aspek
pencatatan harian, transaksi digital dan manajemen stock, sehingga
efektivitas system dapat tercapai secara maksimal.

2. Pengelola dan karyawan perlu meningkatkan literasi teknologi dan
penerimaan teknologi untuk meningkatkan keberlanjutan suatu usaha.

3. Pemilik usaha perlu sering melakukan pemantauan dan evaluasi terkait
performa POS serta melakukan pembaruan system sesuai perkembangan
teknologi agar tetap relavan dan respontif terhadap dinamika operasioanl,
sehingga kinerja usaha meningkat nantinya.

4. Peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian ini dengan mengkaji
faktor-faktor lain yang relevan serta belum diteliti, sekaligus
mempertimbangkan penggunaan metode kualitatif yang lebih mendalam

untuk memahami sistem POS secara lebih komprehensif.
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Indikator yang diamati

Hasil Observasi

Bisa Anda ceritakan tentang
usaha yang Anda jalankan?
Sudah berapa lama usaha
anda mulai berjalan?

Sejak kapan usaha Anda
menggunakan sistem Point of
Sales (POS)?

Apa alasan Anda mulai
menggunakan sistem POS

dalam usaha Anda?

Tanggal

Waktu

No | Fokus/Aspek
yang diamati

1. | Umum

2. | Perceived
Usefulness
(PU)

Perubahan setelah
menggunakan dan sebelum
Apa manfaat POS selama
menggunakan?

Apa saja hal pesifik yang
terbantu dalam POS pada
usaha anda?

Bagaimana POS membantu
mengurangi risiko kehilangan

data penjualan?
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Menurut Anda, apakah POS
membantu dalam
meminimalkan kesalahan
operasional yang berdampak
pada kerugian usaha?

Bagaimana POS membantu
dalam pengambilan

keputusan bisnis harian?

Perceived Ease
of Use (PEUV)

Sejauh mana POS
berkontribusi dalam
meningkatkan Kkinerja usaha
Anda?

Fitur apa saja yang paling
sering Anda gunakan dalam
sistem POS?apakah semua?

Apakah Anda mengalami
kesulitan saat
mengoperasikan  fitur-fitur
dalam sistem POS? Jelaskan.
Seberapa mudah atau sulit
penggunaan sistem POS bagi
Anda dan karyawan?

Apakah Anda memerlukan
pelatihan khusus untuk bisa
menggunakan POS dengan
lancar?

Apakah POS memiliki fitur
yang memudahkan untuk
melakukan perubahan harga

atau promo?
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Apakah POS mempermudah
integrasi dengan perangkat
lain, seperti printer struk atau
barcode scanner?

Bagaimana kemudahan Anda
mengakses laporan penjualan
dari POS?

Apakah POS sering
mengalami error  yang
membuat pekerjaan

terganggu?

Financial

Bagaimana cara pencatatan
keuangan dilakukan sebelum
menggunakan sistem POS?
Apakah terdapat perubahan
dalam pencatatan transaksi
keuangan setelah
menggunakan POS? Jika iya,
seperti apa perubahannya?
Apakah sistem POS
membantu dalam
mempercepat proses transaksi
dan pelaporan  keuangan
harian?

Seberapa besar pengaruh
POS terhadap pengurangan
kesalahan pencatatan
transaksi keuangan?

Sejauh mana anda menilai
bahwa sistem POS
berdampak positif terhadap
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kestabilan atau pertumbuhan
finansial usaha?

Apakah sistem POS
meminimalkan risiko
kehilangan uang tunai atau
manipulasi laporan
keuangan?

Bagaimana dengan kepuasan
pelanggan terhadap proses

transaksi?

Manajemen
Stok

Bagaimana cara  usaha
Bapak/lbu  mencatat dan
mengelola  stok  sebelum
menggunakan sistem POS?
Apa kendala utama yang
pernah  dihadapi  dalam
pengelolaan stok sebelum
menggunakan POS?

Sejak kapan usaha Bapak/Ibu
menggunakan sistem POS
dalam manajemen stok?
Seberapa sering Bapak/Ibu
melakukan pengecekan stok
melalui sistem POS?

Apakah terjadi peningkatan
akurasi dalam pencatatan stok
setelah menggunakan POS?
Apakah POS membantu
dalam memantau stok secara

real-time?




- Apakah sistem POS
memberikan notifikasi atau
laporan saat stok mulai
menipis?

- Apakah POS membantu
dalam mengurangi
kehilangan ~ stok  akibat
kesalahan pencatatan atau
pencurian?

- Apakah manajemen  stok
melalui POS berkontribusi
terhadap peningkatan
kepuasan pelanggan
(misalnya  produk  selalu
tersedia)?

- Apa kekurangan dan
kelebihan sistem POS dalam
manajemen stok yang saat ini

Bapak/lbu rasakan?

WAWANCARA
UMUM
1. Bisa Anda ceritakan tentang usaha yang Anda jalankan?
2. Sudah berapa lama usaha anda mulai berjalan?
3. Sejak kapan usaha Anda menggunakan sistem Point of Sales (POS)?
4. Apa alasan Anda mulai menggunakan sistem POS dalam usaha Anda?
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PU
1. Perubahan setelah menggunakan dan sebelum
2. Apa manfaat POS selama menggunakan?
3. Apa saja hal pesifik yang terbantu dalam POS pada usaha anda?
4. Bagaimana POS membantu mengurangi risiko kehilangan data penjualan?
5. Menurut Anda, apakah POS membantu dalam meminimalkan kesalahan
operasional yang berdampak pada kerugian usaha?
6. Bagaimana POS membantu dalam pengambilan keputusan bisnis harian?
PEU
1. Sejauh mana POS berkontribusi dalam meningkatkan kinerja usaha Anda?
2. Fitur apa saja yang paling sering Anda gunakan dalam sistem POS?apakah
semua?
3. Apakah Anda mengalami kesulitan saat mengoperasikan fitur-fitur dalam
sistem POS? Jelaskan.
4. Seberapa mudah atau sulit penggunaan sistem POS bagi Anda dan
karyawan?
5. Apakah Anda memerlukan pelatihan khusus untuk bisa menggunakan POS
dengan lancar?
6. Apakah POS memiliki fitur yang memudahkan untuk melakukan perubahan
harga atau promo?
7. Apakah POS mempermudah integrasi dengan perangkat lain, seperti printer
struk atau barcode scanner?
8. Bagaimana kemudahan Anda mengakses laporan penjualan dari POS?
9. Apakah POS sering mengalami error yang membuat pekerjaan terganggu?
FINANCIAL

1. Bagaimana cara pencatatan keuangan dilakukan sebelum menggunakan

sistem POS?
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2. Apakah terdapat perubahan dalam pencatatan transaksi keuangan setelah
menggunakan POS? Jika iya, seperti apa perubahannya?

3. Apakah sistem POS membantu dalam mempercepat proses transaksi dan
pelaporan keuangan harian?

4. Seberapa besar pengaruh POS terhadap pengurangan kesalahan pencatatan
transaksi keuangan?

5. Sejauh mana anda menilai bahwa sistem POS berdampak positif terhadap
kestabilan atau pertumbuhan finansial usaha?

6. Apakah sistem POS meminimalkan risiko kehilangan uang tunai atau
manipulasi laporan keuangan?

7. Bagaimana dengan kepuasan pelanggan terhadap proses transaksi?

MANAJEMEN STOCK

1. Bagaimana cara usaha Bapak/Ibu mencatat dan mengelola stok sebelum
menggunakan sistem POS?

2. Apa kendala utama yang pernah dihadapi dalam pengelolaan stok sebelum
menggunakan POS?

3. Sejak kapan usaha Bapak/Ibu menggunakan sistem POS dalam manajemen
stok?

4. Seberapa sering Bapak/lbu melakukan pengecekan stok melalui sistem
POS?

5. Apakah terjadi peningkatan akurasi dalam pencatatan stok setelah
menggunakan POS?

6. Apakah POS membantu dalam memantau stok secara real-time?

7. Apakah sistem POS memberikan notifikasi atau laporan saat stok mulai
menipis?

8. Apakah POS membantu dalam mengurangi kehilangan stok akibat
kesalahan pencatatan atau pencurian?

9. Apakah manajemen stok melalui POS berkontribusi terhadap peningkatan

kepuasan pelanggan (misalnya produk selalu tersedia)?
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10. Apa kekurangan dan kelebihan sistem POS dalam manajemen stok yang
saat ini Bapak/Ibu rasakan?

TRANSKIP AUDIO WAWANCARA
WARNA KOPI

(0:09) Yang pertama tentang Point of Sale-nya dulu. (0:14) Untuk usaha ini sudah
berapa tahun? (0:18) Operasional. (0:20) Kita mulai tahun 2019.

(0:23) Jadi sudah lima tahun. Tahun ini tahun ke-6. (0:28) Tahun ke-6 untuk
menggunakan Point of Sale-nya dari awal.

(0:32) Dari awal membangun ini. (0:34) Tapi kita pakai dua aplikasi yang
berbeda. (0:40) Waktu awal dulu kita pakainya Pawon.

(0:44) Lalu mulai tahun 2020 akhir itu kita ganti Maju. (0:56) Itu alasan untuk
menggunakan sistem POS? (1:01) Ya karena untuk memudahkan kami menghitung

penjualan harian. (1:11) Lalu mencocokkan stok-stok yang keluar.

(1:17) Kita bisa cocokkan yang terjual hari ini apa saja. (1:20) Nanti Kita cocokkan
dengan laporan stoknya. (1:25) Kita bisa di-sort.

(1:29) Misalnya minuman yang terjual paling banyak apa hari ini. (1:34) Lalu
makanan apa saja yang keluar. (1:39) Untuk fiturnya yang digunakan apa
saja? (1:42) Yang digunakan ini saja.

(1:45) Kalau yang di Jepang hanya cashier. (1:48) Untuk transaksi. (1:49) Untuk

transaksi.

(1:50) Tapi kalau yang di Jepang office kan kita ada absen. (1:53) Di depan berarti

ada cashier dan absen. (1:57) Absen karyawan.
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(1:58) Kalau yang di Jepang office kan kami bisa menggunakan lebih banyak
fitur. (2:04) Misalnya untuk recap penjualan. (2:09) Ketil penjualan.

(2:10) Recap penjualan harian. (2:12) Lalu fitur bulanan. (2:15) Yang umum saja.

(2:17) Kalau kita pakai pelanggan juga yang basic. (2:21) Jadi fitur-fitur yang
memang biasa dipakai. (2:26) Pada umumnya ya? (2:31) Ada kesulitan nggak saat

mengoperasikan fitur-fitur dalam fitur-fitur? (2:35) Kalau sejauh ini nggak sih.

(2:37) Umumnya mereka bikin fitur POS itu juga yang mudah dipakai. (2:43) Jadi
mudah dioperasikan. (2:45) Mudah dioperasikan, mudah dipahami.

(2:50) Apakah sebelumnya memerlukan pelatihan dulu untuk menggunakan POS
ini? (2:54) Jadi  waktu kami pertama kali pakai MAZO ada yang
training. (3:00) Ada yang memberi training. (3:01) Jadi kita bisa pakai apa saja.

(3:04) Di MAZO itu apa saja yang bisa kita gunakan. (3:07) Lalu setelahnya ya kita

ini saja. (3:11) Dari barista yang lama.

(3:12) Kalau ada yang baru ya dari barista yang lama ngajarin yang
baru. (3:16) Terus kita juga bisa mencatat pengeluaran. (3:19) Jadi kan kadang-

kadang kita perlu beli sesuatu nih.

(3:24) Misalnya beli gas. (3:26) Itu kan juga ada fitur pengeluaran. (3:30) Jadi akan

disosokkan nanti waktu tutup kasir, uang masuknya berapa, uang keluarnya berapa.

(3:38) Sejaun  mana POS ini berkontribusi dalam meningkatkan seharga
usaha? (3:46) Ukurannya apa sejauh mana? (3:49) Dari awal sampai sekarang
sudah ada peningkatan nggak? (3:52) Peningkatannya apa? (3:55) Kalau
peningkatan itu menurut saya tidak berdasarkan POSnya. (4:02) Jadi memang POS
itu ada untuk melancarkan bisnis kita. (4:10) Tapi kalau peningkatan kalau menurut

saya bukan dari POSnya.
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(4:13) Dari promosi kita, dari hal lain yang kita lakukan. (4:24) Jadi POS ini paling
berpengaruh atau tidak dalam sinerja usaha? (4:30) Dalam sinerja usaha bukan

yang paling berpengaruh. (4:33) Tapi dia memegang peranan yang penting juga.

(4:35) Peranan yang penting salah satunya ya? (4:37) Salah satunya penting, karena
kalau tidak ada POS kita juga pasti repot banget. (4:40) Masa masih manual gitu
kan? (4:43) Kita sudah tidak zaman manual lagi. (4:45) Semuanya sudah menu-
menu, sudah di input, berikut harganya dan rintilannya yang lain.

(4:53) Jadi semuanya sudah bersistem. (4:55) Itu memang sangat memudahkan

kita. (4:58) Jadi pengontrolannya pun juga lebih mudah dan lebih akurat.

(5:01) Baik. (5:08) Untuk sistem POS ini mempengaruhi ke, apa namanya,
kecepatan pelayanan kepada pangan? (5:18) lya. Jadi kan itu kalau pakai POS itu

kan kita input orderan customer, (5:26) lalu nanti kan ada dua struk yang terletak.

(5:28) Yang satu itu untuk dikasihkan ke, apa namanya, yang bikin
kesenangan. (5:36) Yang satu, struk  pembayaran diterahkan ke
customer. (5:40) Jadi itu juga sangat memudahkan kita, pekerjaan kita.

(5:49) Untuk finansial usaha, finansial keuangan dalam usaha para kopi
ini, (5:58) seperti laporan harian, bulanan atau tahunan, dipakai enggak? (6:02) lya,
kita pakai. (6:04) Kalau harian pasti. (6:06) Karena setiap hari, kan kita ada dua sis

ya mas, sis pagi dan turun.

(6:12) Jadi kalau sis pagi selesai kan mereka harus bikin laporan. (6:17) Misal sis
satu selesainya jam 4, mereka sebelum jam 4 kan mereka harus tutup
kasir. (6:23) Jadi pendapatan dari dia mulai masuk sampai dia tutup kasir itu kan
akan dihitung.

(6:30) Kemudian dilaporkan. (6:32) Kemudian nanti yang sesore buka kasir, lalu
tutup kasir lagi waktu sudah closing, (6:37) itu kan berarti laporan harian. (6:39) Itu

yang harian.
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(6:43) Kalau yang bulanan itu yang dimengerjakan saya. (6:46) Bulanan dan
tahunan itu saya. (6:51) Untuk perhitungannya menggunakan POS atau

manual? (6:54) Kalau yang bulanan sama tahunan itu kita ambil datanya dari POS.

(7:02) Lalu diolah sendiri. (7:04) Karena kan kalau dari POS, dari POS juga bisa

sebenarnya. (7:09) Tapi biasanya kan saya perlu detailnya.

(7:11) Detailnya itu nanti ada keluar, cuma bentuknya kan masih dalam
Excel, (7:16) tapi harus kita pisah-pisahin. (7:19) Tapi dia juga bisa untuk
menghitung mana menu yang terjual paling banyak juga bisa. (7:30) Jadi kita bisa
pakai sorting, lalu pilih penjualan proyek, (7:36) nanti di situ akan keluar semua

proyek yang terjual selama 1 bulan.

(7:40) Nanti dari situ kan kita bisa sorting, (7:43) mana yang paling banyak,
nilainya berapa itu bisa. (7:51) Dari awal sudah menggunakan itu? (7:53) Sudah,
tapi kan saya baru berkabung di sini tahun 2020, (7:59) jadi yang 2019 sampai
ketika saya berkabung saya nggak urus ya, (8:03) nggak handle, jadi yang mulai
saya handle yang pakai machine. (8:12) Tunggu sebentar.

(8:22) Seberapa besar pengaruh POS ini terhadap pengurangan (8:26) kesalahan
pencatatan terhadap pituan? (8:29) Menurut saya cukup besar. (8:33) Yang apa
namanya, kesalahannya itu paling salah input. (8:39) Salah input.

(8:40) Atau cancel order. (8:43) Jadi misal Mas Jawa ke sini pesan kopi putih
Jawa, (8:49) sudah input, sudah dibayar, pas sudah mau duduk, (8:53) eh kalau aku
ganti order bisa nggak? (8:56) Paling hanya itu. (8:57) Tapi kalau kesalahan yang

fatal, sejauh ini tidak pernah terjadi.

(9:04) Ya. (9:13) Sejauh mana Ibu ini menilai bahwa POS ini berdampak
positif (9:19) terhadap kestabilan atau pertumbuhan finansial usaha? (9:24) Kalau
kestabilan mungkin tidak ada korelasinya secara langsung ya, (9:30) tapi yang jelas
kita sangat-sangat terbantu dengan adanya POS itu, (9:36) itu mempermudah

pekerjaan kita. (9:39) Sangat mempermudah dan memperlambat operasional Kita.
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(9:48) Apakah sistem POS ini meminimalkan resiko kehilangan uang
tunai (9:53) atau  manipulasi  laporan  keuangan? (9:55) Ya,  definitely
iya. (10:00) Karena kita menutupkannya jauh lebih mudah. (10:07) Apalagi

sekarang kan orang kecenderungannya lebih suka bayar non-tunai.

(10:13) Itu lebih mudah lagi. (10:15) Kalau dulu sebelum model ada kris, kan masih

pakai debit atau tunai saja. (10:23) Itu memang sesekali kadang kita loss.

(10:26) Selisih Rp50.000, selisih Rp20.000. (10:29) Tapi setelah lebih banyak
orang membayar dengan non-tunai, (10:36) itu makin kecil. (10:38) Jadi kita sudah
hampir tidak pernah selisih lagi. (10:42) Selisih itu paling kalau biasanya human

error.

(10:50) Kekeliruannya apa ya kalau itu? (10:55) Karena kita kan nggak input harga,
jadi yang di input menunya. (11:00) Paling biasanya selisih itu pasti di uang
tunai. (11:06) Jadi mungkin ada yang lupa nyetir.

(11:08) Kadang-kadang mungkin pas rame, (11:10) tadi ada yang minta uang tunai
untuk misal bayar pesanan es batu, (11:17) lupa nggak dicetir, biasanya seperti
itu. (11:20) Tapi akhir-akhir ini sangat kecil. (11:32) Selanjutnya untuk

management stock.

(11:35) Dalam PES ini digunakan nggak? (11:37) Nggak. (11:38) Karena kita
langganannya yang service-sensitive, (11:42) kita nggak dapat fungsi management
stock. (11:46) Untuk management stock memang sebagian kita sudah pakai

sistem, (11:52) tapi sistem kita sendiri sebagian masih manual.

(11:56) Karena kalau stock itu harus disocokkan antara yang tertulis dengan stock
realnya. (12:02) Jadi harus misal gelas di stock tertulis 10, (12:07) realnya 10 benar

apa nggak itu harus dilihat. (12:11) Barangnya harus dihitung secara maksimal.

(12:18) Ada kendala nggak? (12:20) Untuk apa? (12:21) Untuk management stock
ini. (12:24) Itu sih mas kadang-kadang lupa nyetir itu saja. (12:29) Jadi misal hari
ini bikin menu yang pakai telur, (12:33) misalnya 5, tapi cuma dicetir
4, (12:36) jadi ada kelebihan.
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(12:38) Kalau yang management stock kendalanya di situ. (12:42) Jadi kadang-
kadang karena misal pas rame, (12:46) lupa nyetir itu  mungkin
terjebak. (12:49) Kemudian kan komunikasi dengan temannya, (12:52) jadi
temannya yang terima order, (12:53) yang satu terima order, yang satu membuatkan

order.

(12:56) Kadang kalau rame vyang bisa jadi ada kelebihan karena
lupa. (13:03) Kedepannya bakal menggunakan nggak fitur management stock di
TWS? (13:07) Kemungkinan  iya, karena supaya kita juga lebih
mempermudah. (13:12) Karena kalau management stock yang set system itu

kan (13:16) kita tinggal mintuk-mintuk lebih cepat.

(13:19) Cuma ya kembali ke humannya juga. (13:22) Kalau udah lupa ya mau
gimana lagi? (13:25) lya lupa. (13:26) Itu yang paling tantangan yang paling besar

itu lupa.

(13:33) Tapi sebenarnya kita setiap malam dan setiap pagi kan
selalu (13:39) ngitung stock. (13:41) Jadi awal sebelum Kita
jualan, (13:44) sebelum cafe buka kan kita mencocokkan stock. (13:47) Lalu nanti

sebelum tutup kita mencocokkan stock langsung.

(13:51) Jadi satu hari itu setidaknya ada dua kali. (13:56) Jadi seharusnya sudah
tidak ada selisihnya. (14:00) Hanya selisihnya itu tadi karena di men-error.

(14:04) Permasalahannya di situ aja? (14:05) lya permasalahannya di situ
aja. (14:16) Ada kekurangan nggak dalam sistem POS? (14:19) Kalau dalam sistem
POS yang kita gunakan sekarang, (14:23) sejauh ini nggak ada sih. (14:25) Karena

kita juga sudah memaksimalkan fitur-fitur.

(14:31) Sejauh ini nggak ada kendala yang berarti. (14:36) Kemudian mereka
punya ds-nya juga online 24 jam. (14:43) Dan kontaknya juga bisa lewat chat di
sistem POS.

(14:49) Ini ke sistem POSnya pakai tablet ya? (14:51) Pakai tablet sama
EDC. (14:58) EDC untuk pembayaran non-tonight. (15:01) Non-tonight.
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(15:06) Baik, gitu aja  bu. (15:09) Nanti  gini, kalau masih  ada
kekurangan, (15:12) Mas Jaffa, Mika, setelah menuliskan
transkripnya, (15:17) lalu, oh kelupaan ini belum ditanyakan. (15:20) Atau ada

jawaban saya yang mungkin Mas Jaffa perlu menggali lebih dalam.

(15:25) Jangan tungkan. (15:27) WL saya aja, nanti saya bantu. (15:29) Terima
kasih banyak.

(15:31) Ini Mas Jaffa hanya kesini atau ada beberapa UMKM lainnya? (15:34) Hari
ini cuma  kesini. (15:36) Tapi ada UMKM lainnya? (15:40) Kemana
aja? (15:42) Banyak sih, satu Yogyakarta saya. (15:45) Samplingnya berapa?
Ngambil berapa? (15:48) Kalau saya, dapetnya nggak perlu banyak sih.

(15:53) Soalnya saya kualitatif kan, ngambilannya. (15:56) Jadi nggak ditentukan
berapanya, (15:58) asalkan sudah dapet dan masuk ke kategori saya, sudah
cukup. (16:04) Jadi gitu, nanti kalau ada yang kurang-kurang, (16:06) jangan
tungkan untuk tanya Mas Jaffa.

(16:09) Oke, semoga sukses. (16:11) Amin. Terima kasih ya.

(16:12) Nggak apa-apa. (16:14) Terima kasih Mas Jaffa sudah mempercaya sama
warga. (16:18) Kemarin-kemarin, yang dari tadi sini ada beberapa yang anak UUG.

(16:23) Tapi kan mereka berhenti karena magang, Kkarena kakak-
kakak. (16:30) Beberapa kali kami cari anak UUG. (16:34) Mari Mas Jaffa.

(16:35) Ya, makasih.

ARAH

(0:08) Boleh diceritakan tentang usaha yang dijalankan? (0:12) Usaha yang
dijalankan ya ini coffee shop, program F&B juga. (0:17) Kita juga lebih ke
hospitality nih yang kita angkat ya. (0:23) Karena coffee shop kan di Jogja banyak,

tapi yang beda dari yang lain ya di arah coffee ini.
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(0:37) Sebelumnya sudah memakai POS atau belum? Dari awal tahun 2002 itu
sudah menggunakan POS atau belum? (0:48) Sudah, sudah. (0:50) Dulu USB ganti
ke Windows ARAH, sekarang kita pakenya sudah mulai beralih ke
HIPERPOS. (1:05) Fitur apa saja Yyang sering digunakan dalam sistem
POS? (1:10) Apa aja nih maksudnya? (1:11) Misal untuk transaksi saja atau untuk
yang lain? (1:17) Ya, transaksi, merchant, merchant juga buat terima merchant
order dan lain-lain kan? (1:22) Kayak gitu.

(1:24) Kayak untuk ngejalanin  stok atau untuk perhitungan ukuran
harian? (1:28) lya pasti, kan kita ada sistem reporting kan juga dari situ. (1:32) POS
kita kan sudah ada back office reportnya juga. (1:41) Ada kesulitan nggak saat
mengoperasikan fitur-fitur di dalam POS itu? (1:45) Aman kok, sudah terintegrasi
dengan baik.

(1:52) Sebelumnya memerlukan pelatihan khusus nggak? (1:55) Pelatihan khusus
pasti kita ada training untuk setiap POS itu kita ada per energi status satu hariku
untuk collect masalah POS. (2:06) Apalagi ini sudah meralih ke HIPERPOS juga,
jadinya memang ada pelatihan khusus. (2:11) Karena mekanisme antara satu POS
dengan POS yang lain kan berbeda ya? (2:21) Sejauh mana POS ini berkontribusi
dalam meningkatkan kinerja usaha? (2:28) Sejaunh mana ya? (2:31) Ya cukup
mendukung sih kalau misalnya POS kita tidak lagi trouble aja deh, lagi maintenance

aja, itu mempengaruhi banget.

(2:38) Mempengaruhi banget ya? (2:38) Pasti kan kita harus manual penjaraatan
manual dan lain-lain, sedangkan langsung POS langsung masuk ke
sistem. (2:57) Bagaimana sistem POS ini mempengaruhi kecepatan pelayanan
kepada pelanggan? (3:02) Mempengaruhi banget mas, kalau lagi trouble aja kan

bisa lama. (3:10) Oke, disini saya ada tiga kategori untuk pertanyaan.

(3:22) Yang pertama tentang umum tadi yang POSnya, yang kedua finansial, yang
ketiga dari manajemen stok. (3:30) Tadi yang umum untuk point of sale yang
sekarang masuk ke finansial. (3:42) Untuk pencatatan keuangan menggunakan
POS atau sistem yang lain? (3:48) Kita untuk pencatatan keuangan itu ada stripsit
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sendiri, itu nanti terintegrasi sama orang kantor juga, jadi langsung google drive

masuknya.

(4:00) Penotaan segala macam juga sama, untuk penjualan seles harian itu langsung
tercatat di POS juga. (4:12) Karena kita POS juga menggunakan android, jadi satu
monitor. (4:24) Termasuk laporan keuangan harian, bulanan, tahunan
juga? (4:27) lya, betul.

(4:32) Seberapa besar pengaruh POS terhadap pengurangan kesalahan pencatatan
transaksi keuangan? (4:39) Pengaruh POS, pencatatan keuangan? (4:45) Enggak
juga sih, karena kan tinggal screenshot aja ya mas POS yang kasih back office-nya
itu kan. (4:51) Jadi untuk kesalahan pencatatannya sih enggak sih, enggak
ada. (4:53) Enggak ada ya? (5:05) Apakah sistem POS POS ini meminimalkan
risiko kehilangan uang tunai atau manipulasi laporan keuangan? (5:12) Betul,

karena kita apalagi udah cashless ya.

(5:18) Jadi jarang orang yang tunai? (5:22) Udah enggak ada mas. (5:22) Udah
enggak ada ya? (5:23) Udah enggak ada, kita cuma cashless semua. (5:25) lya, kita

udah enggak ada untuk penggunaan cash, itu udah enggak ada.

(5:30) Udah enggak ada ya? (5:30) Udah cashless semua. (5:38) Kita masuk ke
manajemen stok vya. (5:48) Manajemen stok menggunakan POS atau
tidak? (5:52) Stok? (5:54) Pasti penarikan stok semuanya di POS juga sama.

(5:58) Kan tarikan datanya juga sesuai sama itu nanti. (6:01) Tapi untuk inventory-
nya Kita ada sendiri mas. (6:04) Ada sendiri? (6:12) Seberapa sering sih usaha ini

melakukan pengecekan stok melalui sistem POS? (6:20) Setiap hari.
(6:21) Setiap hari. (6:22) Setiap hari kita harus cek stok. (6:26) FNB ya soalnya.

(6:28) lya, penting banget ya. (6:30) Penting banget. (6:43) Ini
apa? (6:48) Musiknya enak.

(6:53) Apakah sistem POS ini memberikan notifikasi atau laporan saat stok mulai
menipis? (6:58) Enggak. (6:59) Enggak ada ya? (7:00) Enggak ada. (7:00) Jadi kita



98

cuma di sistem kita terprogram di sistem yang beda akan ada limit stok dan over
stoknya ada.

(7:10) Tapi enggak melalui POS. (7:32) Ada kekurangan atau kelebihan enggak
dalam sistem POS ini? (7:36) Kekurangannya sekarang itu sedang di integrasi

untuk penggunaan member. (7:41) Penggunaan member.

(7:42) Penggunaan member disini belum bisa random point, tapi sudah bisa
mencari member. (7:48) Sekarang sudah bisa, tapi belum bisa random

point. (7:51) Bisa random point, itu aja.

(7:53) Itu doang sih yang lainnya overall sih so good. (8:06) Oke, gitu aja
pak. (8:07)

KIAN KOPI

(0:01) Yang pertama, bisa diceritain gak usaha yang dijarankan? (0:06) Kita usaha
berbeda di bidang S&B, yang mana kita menjual produk baru, makanan dan
minuman. (0:15) Terus Kita ini, (0:20) Terus ya, sejauh ini, ini termasuk bisnis
keluarga sih. (0:26) Termasuk bisnis keluarga yang company-nya gak yang besar-

besar banget.

(0:30) Terus kita sebenernya ada dua tabang, yang mana yang satu tabangnya ada
di gombong, dan yang satu disini. (0:41) Kalau yang di bisnis company disini, kita
jadi satu manajemen dengan keputusan dan penginapan. (0:48) Sejauh ini sih,

sampai disini.

(0:55) Berarti untuk kategori di UMKM ini masuk ke mana? (0:59) Usaha kecil,
mikro, atau menengah? (1:02) Kalau karena kita bergabung sama ini mungkin bisa
masuk ke menengah ya Pak? (1:05) Menengah ya? (1:08) Sudah berapa lama usaha
yang dijarankan? (1:11) Kalau ini tuh berdiri 2021 ya? Pas COVID-19? (1:15) Pas
COVID-19, 2021 va.(1:17) Sampai saat? (1:21) 2020 atau 2021 vya

awalnya? (1:27) Dari awal jalan usaha sudah menggunakan POS atau
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belum? (1:34) Kita masuk sudah sih. (1:36) Sudah pakai, ini berarti gak manual
maksudnya? (1:41) Enggak.

(1:53) Apa alasannya menggunakan sistem POS dalam usaha? (1:57) Kalau di
bidang usaha itu lebih ke efisiensi ya Pak. (2:01) Efisiensi ya? (2:02) Pastinya
mempermudah Kita untuk tahu hari ini Kita pengunjungannya berapa. (2:07) Kalau

misalnya dari yang kita pakai, ini kan berdasarkan beberapa kategori.

(2:12) Ada dari minuman, ada dari makanan. (2:13) Jadi kita juga bisa nge-check
nih insightnya. (2:15) Hari ini kita lakukan di apa, kita kejar marketnya di apa.

(2:20) Itu bisa kelihatan semua dari sistemnya. (2:25) Jadi kita bisa nentuin target
marketnya kita ke arah mana. (2:34) Apa saja hal spesifik yang terbantu dalam

sistem POS ini? (2:39) Kalau spesifik mungkin lebih ke penghasilan perharinya ya.

(2:44) Penghasilan perhari ya? (2:44) lya, itu misalnya lebih spesifiknya pakai
POS. (2:47) Karena kita bisa ngerinci lebih detail lagi. (2:50) Di hari ini berapa

persen, berapa persen gitunya.

(3:00) Bagaimana POS membantu mengurangi risiko kehilangan data
penjualan? (3:06) Mungkin misalnya kesimpen terus ya historinya? (3:10) Ada
jangka waktunya? (3:13) Karena kalau kita pakai sistem ini, dia nggak ada jangka
waktunya. (3:17) Jadi setiap selesai, misalnya selesai sip nih, itu akan kesimpen ke
histori. (3:21) Dan kita bisa nge-check ulang.

(3:24) Jadi nggak ada jangka waktunya. (3:26) Misalnya barusan 30 hari setiap
kehapus itu nggak ada jangka waktunya. (3:30) Kesimpen terus jadi? (3:31) lya,
jadi ada historinya.

(3:39) Bagaimana POS ini membantu dalam pengambilan keputusan bisnis
harian? (3:45) Kalau pengambilan keputusan ini ke arah apa? (3:50) Misal laporan
harian? (3:53) Ya tadi kalau misalnya sistem yang kita pakai, (3:56) itu kan jadikan
sebenarnya Kita terbagi menjadi sekitar 4 jenis ya. (4:02) Dalam-dalam yang kita

jual nih. (4:04) Untuk yang minum ada terbagi 2 jenis.
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(4:06) Untuk yang makanan terbagi 2 jenis. (4:08) Jadi itu, apa tadi kak?
Pertanyaannya sorry. (4:14) Yang membantu dalam pengambilan keputusan.

(4:17) Jadi kalau dengan adanya sistem yang kita pakai ini, (4:20) itu sangat
mempermudah sih kak. (4:22) Karena kayak misalnya keputusan dalam ini ya, si

bisnis kami. (4:27) Ya, bisnis harian.

(4:28) Si  bisnis harian, kita bisa tahu nge-track kita penghasilannya
berapa. (4:32) Terus kalau lebih spesifiknya lagi kan, (4:35) kita bisa tahu nih
traffic hari ini tuh, (4:37) yang tadi saya bilang traffic hari ini tuh melandai

apa. (4:40) Misalnya mau kita ubah marketnya, mau yang jenis satunya.

(4:45) Kita harusnya ngelakuin dimana. (4:47) Mungkin upselling atau dimana
untuk produk yang tidak terlalu laku dan sebagainya sih. (4:52) Jadi semua terdata
sih di sistem yang POS.

(5:00) Fitur apa saja yang paling sering digunakan dalam sistem
POS? (5:05) Sistem POS? (5:06) Sistemnya apa ya? (5:07) Mungkin transaksi sih
kak. (5:12) Selain transaksi? (5:14) Kayak pembayaran tunai-
tunai. (5:17) Terus... (5:18) POS ini apa ya? (5:23) Rekapan akhir.

(5:25) Rekapan  akhir. (5:26) Rekapan  akhir  itu  kita udah jelas
semuanya. (5:32) Terus... (5:33) History itu tadi? (5:34) lya.

(5:38) Karena ini sistem Kkasir, (5:40) jadikan di laman utamanya itu kita pasti
memasukkan kayak beberapa... (5:46) Perkumpulan-perkumpulannya kan beda-
beda ya? (5:48) Kayak penyemannya apa-apa dan sebagainya. (5:52) Itu sering kita
iniin  yang utama. (5:59) Apakah ada mengalami kesulitan (6:01) saat
mengoperasikan fitur-fitur dalam sistem POS ini? (6:06) Kalau kesulitan sejauh ini

kami enggak.

(6:09) Kami enggak ada kesulitan ya. (6:10) Enggak ada kesulitan
ya? (6:11) Enggak ada kesulitan. (6:13) Karena gampang dipelajari juga.

(6:18) Memerlukan pelatihan khusus untuk bisa menggunakan sistem POS
ini? (6:23) Untuk saya yang karyawan belum terlalu tamah sih, (6:25) enggak sih
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kak. (6:26) Enggak ya? Mudah ya bagi karyawan baru
ya? (6:29) Gampang. (6:30) Cuman ya karena mungkin saya kalau ada karyawan
baru, (6:34) dia kan harus menghafal menu ya? (6:36) Yang menu ini masuk di

golongan apa, (6:39) PR-nya cuma di situ sih kak.

(6:41) Kalau untuk yang memasukkan sebagainya tidak gampang. (6:46) Apakah
POS ini memiliki fitur yang memudahkan (6:50) untuk melakukan perubahan harga
atau  promo? (6:53) Itu  gampang. (6:54) Gampang  ya? (6:54) Gampang
enggak? (7:02) Apakah POS mempermudah integrasi dengan perangkat

lain (7:05) seperti printer struk atau barcode scanner? (7:08) lya.

(7:09) Itu dia juga... (7:10) Kayaknya udah satu ini ya sama si printer? (7:13) Udah
satu. (7:14) Udah serata paket gitu. (7:14) Udah nyambung ya? (7:15) Udah

nyambung.

(7:18) Printer depan sama printer depan kan untuk minum, (7:22) yang belakang
untuk makanan itu udah langsung terpisah. (7:24) Udah  langsung
terpisah. (7:32) Apakah POS ini sering mengalami error (7:35) atau membuat
pekerjaan terganggu? (7:38) Kalau error, basically si POSnya enggak.

(7:42) Cuma biasanya kita ngelakuin error itu dari jaringan wifi-

nya. (7:45) Jaringan wifi. (7:46) Kalau di luar jaringan mah selama ini enggak ada.

(7:49) Masih aman vya? (7:50) Masih aman. (7:51) Kalau misal mati lampu
gitu, (7:54) backupnya pakai apa? (7:55) Kalau itu kan nanti misalnya tetap ada
payment dan sebagainya, (7:58) itu tadi tetap langsung. (8:00) Tapi untuk yang
laporannya masih tertunda (8:02) sampai si ininya online lagi.

(8:05) Nanti langsung ke-update otomatis (8:07) di saat si koneksinya udah
stabil. (8:19) Untuk  pencatatan  keuangan  menggunakan  POS  ada
tidak? (8:23) Pencatatan keuangan yang untuk produk atau in general? (8:29) In
general mungkin. (8:30) Kalau in general kita enggak pakai ini semua
ya? (8:32) Karena kan kita ada berbagai jenis ya? (8:35) Kayak mungkin kalau
yang di POS ini khusus untuk transaksi kan? (8:39) Khusus transaksi.
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(8:39) lya transaksi sama kayak laporan ini ada. (8:43) Yang hari ini kita ngejual
berapa. (8:47) Kalau di luar itu kita masih pakai sistem ini.

(8:51) Kita recap sendiri. (8:52) Oh recap sendiri ya. (8:55) Untuk stok pakai POS
atau tidak? (9:11) Stok apa nih bahan? (9:12) Ya kalau untuk inventory gitu.

(9:14) Inventory kebetulan kita enggak pakai sistem ini. (9:19) Oh enggak pakai
sistem ini. (9:20) Kita pakai manual.

(9:21) Oh masih manual. (9:23) Sebenarnya bisa. (9:24) Cuma kita lebih enak ke

manualnya sih.

(9:29) Tapi kan misalkan kalau manual kan resiko salah catatnya kan lebih
tinggi. (9:39) Apa kedepannya bakal menggunakan ini apa enggak? (9:44) Atau
masih tetap manual? (9:47) Sejauh ini belum ada revisi dari atasan juga. (9:52) Jadi
kan kita bergerak.

(9:53) Mungkin kita bisa. (9:55) Mungkin suatu saat kita juga bisa

busur. (9:59) Untuk dimasukin sekalian ke sini.

(10:02) Cuma kan kita juga butuh mencobanya ya. (10:05) Apakah ini umum atau
enggak. (10:07) Jadi mungkin itu tergantung atasan juga sih.

(10:10) Tergantung atasan ya. (10:23) Untuk pemantauan stok secara ini setiap hari
atau bagaimana? (10:29) Pemantauan stok kita pasti di akhir shift. (10:34) Di akhir
shift ya.

(10:35) Di setiap harinya di akhir shift. (10:45) Untuk kelebihan dan kekurangan
POS ini apa? (10:49) Kelebihannya sih tadi ya Pak. (10:50) Efisiensi ya.

(10:51) Efisiensi sama yang pasti Kkita sangat terbantu untuk kita daily
report. (10:56) Kita kan ada daily report di akhir shift-nya. (11:00) Yang mana

daily report itu kita kayak laporan dari makanan, minuman.

(11:05) Itu  buannya apa saja. (11:07) Kalau  untuk  kekurangannya
mungkin. (11:10) Apa ya kekurangannya itu? (11:13) Kekurangannya mungkin ini
sih.
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(11:15) Kalau yang di aplikasi lain kan bisa dua pembayaran. (11:21) Jadi satunya
credit atau debit. (11:23) Nah satunya cash.

(11:24) Ini  cuma satu. (11:28) Ini untuk pembayaran cuma pake tablet
itu? (11:32) Atau pake edisi? (11:33) Edisi. (11:36) Jadi untuk QR pake
edisi? (11:38) Kita ada QR sendiri.

(11:39) Cuma dari edisi juga kita ada QR. (11:42) Debit bisa berarti? (11:43) Debit
bisa. (11:46) Oke Kak, gitu aja.

(11:51) Makasih ya, Kak.

RENEA
[00:07] bisa diceritain gak tentang usaha yang dijalankan?

[00:15] singkat ya ya dari nama Kita kan coffee and eatery sebenarnya basicnya
coffee shop

[00:25] cuman berjalannya waktu ternyata yang membutuhkan
[00:31] jadi kita buka menu makanannya lebih banyak

[00:34] kalau dulu awal-awal enggak

[00:36] makanan cuma sedikit karena basicnya memang gak bisa
[00:38] terus tongkrongannya kan tetep

[00:40] mahasiswa WII yang paling dekat yang umumnya malah jarang banget
kalau kita bikin makanan banyak, biasanya kita mencakup yang umum juga

[00:51] jadi enggak

[00:53] jadi besarnya tetap support untuk makanan, minumannya untuk yang
nongkrong aja di filter W1l

[01:00] jadi sekarang jadi F&B gitu ya?

[01:02] maksudnya jadi gitu

[01:04] jadi coffee shopnya ya tetap ada tapi ya tetap eventnya lebih gede juga
[01:09] lya
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[01:16] Renia ini masuk ke kategori mana dalam usaha mikro, kecil atau
menengah?

[01:21] Tetap UMKM
[01:23] UMKM

[01:24] Karena kan hitungannya kan sebenarnya dari modal dan pendapatan per
tahun lya Jadi maksudnya tetap UMKM

[01:37] Sudah berapa lama usaha yang dijalankan?

[01:40] Open itu Januari 2022

[01:47] 2022 ya?

[01:49] 2022, jadi sekitar tahun ke 4

[01:53] Tahun ke 4

[01:59] Apa dari awal ini Rene sudah menggunakan sistem POS ini?
[02:04] Awalnya dulu manual

[02:08] Masih manual?

[02:09] Masih manual, kita pakai laptop lah. Awalnya kita pakai Excel. Belum
selesai tahun pertama lah, kita pakai sistem aplikasi.

[02:27] Aplikasinya menggunakan apa? Pake Mocha. Alasan nya apa
menggunakan POS ini?

[02:44] Artinya kalau dibanding-bandingin tetap nggak masuk ya, kalau di sana.
Ya, dulu masuknya ini, terus simple. Yang kedua, laporan bisa langsung keupdate.

[02:59] Keupdate.
[03:00] Yang paling penting kan itu, kalau kita pakai aplikasi,
[03:02] minimal tiap closing laporan langsung jadi.

[03:05] Langsung jadi, iya. Nggak perlu pakai admin, nggak perlu pakai apa. Kita
mau tarik 7 hari, tarik 30 hari, atau setahun perbulan sudah muncul.

[03:15] Itu yang paling gampang.
[03:18] Jadi sebelumnya manual aja ya?

[03:19] Sebelumnya manual, tapi nggak lama, beberapa bulan.
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[03:32] Engganan per tahun. Apa aja sih hal spesifik yang terbantu dalam POS ini
pada usaha?

[03:41] Spesifik?
[03:42] Yang terbantu?
[03:45] Simpelnya ya, kesalahan transaksi.

[03:49] Kita kan ada pembayaran PR juga. PR, cash bisa juga kan gitu. Kadang
kalau kita pakai Excel misalnya ya, yang manualan dulu ya, kalau ada salah input,
kita nguruh node-nya kan harus lebih jauh. Tapi

[04:07] kalau kita pakai aplikasi, kita lihat aktivitas transaksi di jam sekian kan udah
langsung muncul, kita langsung bisa revisi, refund, atau di input rumah. Itu yang
paling spesifik biasanya terjadi itu itu terus kesalahan tes real dengan yang di

[04:25] aplikasi kan kalau pakai itu kita hitung langsung muncul kan gampang
nemuin itu kalau nggak yang mana tadi lebih nggak mungkin lebih gitu ya ya
kurang mungkin lebih biasanya mustahil Tapi terjadi Karena apa? Itu tadi

[04:43] Pembayaran kris Atau pembayaran cash Sambil punya input di GR Lebih
ini Biasanya lebih ini

[05:00] Sejauh mana POS ini berkontribusi
[05:11] Dalam meningkatkan kinerja usaha
[05:15] sejauh mana ini terdengar? harusnya sangat membanding ya harusnya

[05:24] harusnya satu Kkita dengan apa namanya toks segitu banyaknya bisa
tertolong meningkatkan usaha bisa dikirim jauh mungkin

[05:37] iya

[05:38] iya apapun yang kita ikutkan terserah lya ya enggak enggak walaupun tetap
ada limitnya tetap ada tapi begitu kita buka yang lainnya kita masukkan

[05:50] yang lainnya karena dia tetap bisa kita custom sesuai maunya Kita kan
makin besar kita makin banyak menu yang kita buat atau item yang ada toh aman-
aman aja, harusnya sih bisa saran aja

[06:07] dan garis besar semua aplikasi kaset kan harusnya seperti itu
[06:12] iya

[06:13] memang untuk ringan
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[06:20] fitur apa saja yang paling sering digunakan dalam sistem POS ini? apa ya?
fitur apa saja yang paling sering digunakan?

[06:28] fitur ini dalam artian?

[06:30] kayak untuk misal untuk hanya untuk transaksi aja atau ada apa untuk stok
penyimpanan gitu

[06:40] sementara ini kita memang untuk transaksi jual belinya aja
[06:46] oke

[06:48] untuk stok kita masih custom nih kita masih buat inventory toh jadi yang
ini menu ini, menu ini, menu ini, menu ini Jadi tinggal stoknya itu ada, Kita lagi
bikin Kita baru kembangi

[07:02] Sebenarnya dari dulu harus sudah bisa Cuman memang mungkin kemarin-
kemarin gak kepikiran kan Udah ada aplikasi kenapa enggak kan gitu Semua yang
kita buat hari ini, menu apapun itu

[07:13] Karena kita kan sesuai dengan stok Makanannya itu kita buat semuanya
packing-an jadi sesuai porsinya jadi kita ketahuan nanti saat penjualannya berapa,
berkurangnya berapa, setengah munculnya

[07:27] itu aja yang lagi kita proses telat tapi yang gak telat
[07:35] laporan harian juga dilihatnya dari pos?

[07:38] iya, kita bisa langsung lihat laporan harian kita kan closing-an setiap Jun 20
Maret nah itu laporan hariannya bisa langsung keluar mau di print kapan aja bisa,
mau dilihat kapan aja bisa

[07:53] ada mengalami kesulitan gak saat mengoperasikan pos ini POS ini

[08:00] sebenarnya enggak ada kesulitan ya kecuali yang nggak familiar aja
kesulitannya sebenarnya dia pegang misalnya kasir baru di tempat lama aplikasinya
mungkin berbeda dengan sistemnya dia tinggal otak-atik gimana ya kita kayak
punya aplikasi

[08:19] game atau apa tinggal Kita otak-atik sebentar dua hari tiga hari udah
langsung bisa pastinya gitu aja jadi kesulitan yang berarti enggak ada enggak ada
ya enggak apakah memerlukan pelatihan

[08:36] khusus untuk bisa menggunakan VOC ini enggak enggak? enggak perlu
misalnya dia ngasih dari pagi, baru nih baru ya, baru dia belum pernah pegang
aplikasi, kasihin sehari, dia tandem aja
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[08:51] sama kasirnya, dia tandem stop ngeliatin hari kedua, dia harus sudah mulai
pegang karena sedikit sekali sebenarnya untuk input sekedar input, payment,
tinggal pilih segala macemnya

[09:04] kayak kita searching di handphone aja jadi gak perlu

[09:07] gak perlu ya apakah disini memiliki fitur memudahkan untuk melakukan
[09:18] perubahan harga atau promo ada ya? ada

[09:21] apakah POS mempermudah

[09:29] integrasi dengan perangkat lain seperti printer struk atau barcode scanner

[09:34] iya deranga karena itu tetap dibutuhkan basicnya kan sebenarnya harusnya
seperti itu bisa dilihat sama owner dari manapun ketahuan nih kerjaan gak ini

[09:45] kan kalau udah banyak owner artinya kan kerja kalau gak kan di print dari
mana aja

[09:52] termonasi pake bluetooth
[09:53] jadi udah gampang iya
[10:02] pos ini sering mengalami error

[10:04] yang membuat pekerjaan terganggu kalau yang Kita pakai selama ini enggak
ada error kecuali koneksi Kita selain itu doang jadi kalau selama wc lancar aja itu
lancar aja

[10:22] kalau mati lampu gitu Nah kalau mati lampu dia kan biasanya tetap ada
hidup hidup tol kita taruh di tablet, masih bertahan lah Wifi nya, pake handphone

[10:35] kita tethering aja jadi dia tetep jalan, cuman nge print nya yang gak bisa,
karena kan harus tetep butuh listrik

[10:43] printer nya, jadi kesulitan nya
[10:54] pencatatan keuangan menggunakan POS atau tidak?

[10:57] kita langsung POS aja, langsung aja kita makanya tadi saya bilang, Kita
ngetuan nih udah langsung utuh makanya saya bilang kita bisa klasifikasikan apa
aja yang paling kita bisa cek grafiknya berapa lagi kecuali urusan administrasi luar
ya

[11:21] lain keuangan itu aja tapi kalau secara ini enggak

[11:25] semuanya tetap pakai sebelum menggunakan POS ini bagaimana cara
pencatatan keuangan
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[11:36] tetep semuanya tetep tetep cuman dia manual manual aja

[11:51] kita harus bikin lembaran baru semuanya dimarinya tetap kecatat tetap bisa
tercover dengan baik cuman miss dengan kesalahan

[12:02] kesalahannya mungkin lebih banyak apakah sistem POS ini membantu
dalam mempercepat proses transaksi dan laporan keuangan harian

[12:24] ya sangat sangat, sangat membantu ya untuk transaksi sendiri disini bisa
pakai apa aja?

[12:31] kita bisa cash, kita bisa pakai ksiar, kita bisa debit

[12:40] apakah sistem POC ini meminimalkan risiko kehilangan uang tunai atau
manipulasi laporan keuangan? ya, karena real time loh, catatnya real time,
raporannya real time, kecuali tetap ada ya

[13:11] miss dari kasarnya karyawannya tetap ada sebenarnya tapi kan itu selalu
terawasi tetap enggak cuma satu orang disitu kalaupun ada

[13:22] hasilnya nah itu catatan juga apapun sistemnya tetap bisa dimanipulasi tetap
tapi kan orangnya artinya yang menjalankan jadi nggak bisa hanya satu orang plek
satu orang dikasih nggak bisa

[13:36] bisa aja dia transaksi secara cash tapi nggak dihimpun tetep ada, jadi gak
ada yang bisa ngalangin itu gak ada, kecuali memang penguasa gak bisa ditaruh
satu orang, tetep ada penguasa dari lainnya, itu aja sih

[13:55] bagaimana kepuasan pelanggan terhadap proses transaksi?

[14:00] selama ini puas ya, gak ada pernah komplainan ya, karena kecepatan
transaksinya sama kasirnya tentunya pasti itu tetap penggunaannya atau yang
berperan

[14:12] penting gitu untuk kecepatan ratasi itu, nggak ada komplain dan oke-okean
semuanya pasan.

[14:17] Untuk manajemen stok, untuk stok itu dipakai POS juga?

[14:25] Kalau, kan baru kita godok nih untuk kita masukkan disitu semua untuk
stokisnya, jadi selama ini kita masih pakai data manual di belakang kita catat
semuanya

[14:35] itu yang belum kita pindahkan ke aplikasi

[14:40] jadi bos pun dari mana pun dia bisa cek handphone, stock-nya dari finalistik
ini kemarin dibuat berapa ini sekian kebuangnya apa, tetap ada laporannya?
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[14:50] kebuangnya karena apa? terus nggak kepakenya karena apa?

[14:54] ini bikinnya 100 kenapa kejualan 60 udah habis pasti ada di sifenya oh
kemarin ada reservasi yang maksudnya includes rumah segala macem kayak gitu

[15:03] jadi pasti manual sekarang

[15:05] sekarang masih bisa tanah manual di belakang sifenya
[15:18] pemantauan stok setiap hari atau

[15:21] tiap shift

[15:22] tiap shift

[15:23] setiap shift setiap shift itu Kita laporan stok terakhir makanya inventory itu
setiap akhir shift

[15:29] setiap akhir shift oke

[15:30] di kitchen kita kan punya 3 sip ya setiap akhir sipnya mereka masing-
masing untuk ada laporan

[15:44] kurangan dan kelebihan dalam sistem POS ini

[15:49] kekurangannya yang kita harapkan itu masih belum bisa jadi makanya ini
yang masih bisa

[16:33] oke sih gitu aja

KOAT COFFEE
[00:00:24] Kaotis sebelumnya sudah ada ini gak?

[00:00:29] dengan sertifikasi halal harusnya ada sih legal standing ini kan udah
lama udah lama harusnya ada repom sama halal harusnya ada sudah berapa lama
operasional kuat? jalan setahun, di jakal ini, di jakal 10 bulanan

[00:01:00] Dari awal udah pake POS? Udah? Udah Wajib ya? Fitur apa aja yang
sering dipake dalam POS ini? Pertama pasti pembayaran Pembayaran? Terus

pembayaran
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[00:01:22] kalau stok kita nggak pakai POS, kalau menajemen stok nggak pakai
yang di POSnya tapi buat ngeliat average kenjolan per item sama average offset per

bulan

[00:01:49] ada kesulitan gak saat mengoperasikan fitur-fitur dalam sistem POS ini?
ada pastinya pertama tentang tracking data kalau ada miss karena kita kan di sistem
POS kita buat pembayaran itu ada dua tunai dan kris dan Kris ini kita gak settle ke

EDC jadi kita pakai barcode dari merchant dan disitu pasti ada selisi biasanya

[00:02:18] antara 500 rupiah atau maksimal tuh 500 rupiah kalau selisi pembayaran
Chris itu yang jadi kesulitan buat balancing antara pembayaran di sistem PLS sama

di perjalanan itu dari tax, 500 rupiah tuh tax

[00:02:38] itu kayaknya ada admin kris perbulan seberapa mudah atau sulit
penggunaan sistem POS bagi karyawan? kalau 1 sampai 5 satunya mudah, 5 nya

sulit mungkin di angka 4 ya? 4? iya karena pertama buat

[00:03:08] sistem menerima transaksi dari customer aja ini kan one by one ya
apalagi di sistem pos kita itu dua transaksi yang sering terjadi miss itu antara metode

pembayaran antara tunai dan kris itu yang sering miss

[00:03:29] kalau misalkan POC ini kan pakai internet ya? kalau mati lampu gimana
backupnya? kalau mati lampu, sejauh ini gimana? kalau mati lampu sih, ya...
ditunda dulu ditunda? sampai nyala? soalnya kan, butuh listrik dibuat tanpa catan

strukturin

[00:03:52] Hai sedangkan sepertokan hal-hal tidak di backup pakai manual atau di
tetring itu belum belum kalau kita regulasinya kalau mati listrik close order apa

memerlukan pelatihan khusus untuk bisa menggunakan pos ini perlu pasti

[00:04:14] Di awal karyawan yang memegang Kkasir, terutama bar, itu kan job
desknya dua, barista ex-kasir. Itu di awal dia masuk ngesif, pasti ada flooring, pasti

ada training dulu.
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[00:04:39] Sejauh mana POS ini berkontribusi dalam meningkatkan kinerja usaha?
Kalau dari 1 sampai 100 persentasenya mungkin di angka 99% Karena semua

tracking transaksi, keuangan, pemasukan dan pengeluaran kita pakai POS juga?

[00:05:07] selanjutnya masuk ke finance untuk laporan harian, bulanan, atau

tahunan pakai POS? pakai? pakai? semuanya pakai? harian sampai bulanan

[00:05:29] Seberapa besar pengaruh POS ini terhadap pengurangan kesalahan
pencatatan transaksi? Kalau presentase 100-100, buat meminimalisir kesalahan
pencatatan transaksi 100% mungkin. 100% ya, rancuran kita di sistem, Pak.

[00:05:57] Jadi untuk semua perhitungan ini pakai POS semua? Tapi kita balancing
sama komset yang ada di Chris tadi POS ini berdampak positif gak terhadap

kestabilan atau perkembuhan finansial? Positif banget ya

[00:06:30] ini kan ada tunai ya pembayarannya ya? Bios ini meminimalkan risiko
kehilangan uang tunai gak? betul, risiko buat meminimalisir kehilangan uang tunai

sangat kontribusi

[00:06:45] Raking by transaksi, pakai sistem POS juga Bagaimana dengan

kepuasan pelanggan terhadap proses transaksi?

[00:07:00] kalau terkait kekuasan mungkin parameter nya dari review google ya
itu sejauh ini mungkin di jam-jam tertentu yang menggludak mungkin keluhan
customer ya hantri kasir ya paling kalau terkait sistem POS disitu aja sih keluhan

customer

[00:07:28] Keluhannya karena apa? Karena lama. Karena lama, ya. Selanjutnya

masuk ke management stock.

[00:07:42] Tadi untuk manajemen stock ga pake POS ya? Ya kita belum settle ke
POS kalo manajemen stock. Masih pake, kita ada data lah sendiri buat apa namanya

manajemen stock. Aplikasi yang berbeda atau gimana?

[00:08:04] beda aplikasi beda aplikasi seberapa sering melakukan pengecekan

untuk stok ini
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[00:08:20] kalau stop hop sim kita ada di ada yang daily sifatnya ada yang weekly
paling lamanya weekly apa aja semua bahan baku ya

[00:08:52] ada kekurangan dan kelebihan gak terkait POS ini? buat kekurangan
mungkin terkait pembayaran QR ya? itu harus emang harus di settle sama mesin
EDC buat pertama buat regulasi keluarnya strup dari mesin EDC itu lebih valid

kalau settle ke mesin EDC kalau pakai QR terpisah

[00:09:18] Pertama validasi transaksi itu kurang harus pakai aplikasi lain pakai
merger itu tapi buat kekurangan mungkin itu sih sama di kita kan ada kayak open

bill, close bill, dua di dua nah buat yang open bill ini kan tracking data

[00:09:44] by system itu harus ketika bil ini di close jadi buat tracking aktual
transaksi harian kalau bil itu belum di close itu nggak bisa ke track jadi belum ke
input datanya itu buat kekurangannya dua itu kalau buat kelebihannya pasti terkait
tracking data transaksi customer lebih akurat terus kalau ada miss di tunai atau kris

bisa di track

[00:10:17] Jangan balik ya? Liatin? Apa? Liatin balik? Nanti masih memintai kalau
gitu? Mintain lagi ya? Ya, sudah-sudah ngerti. Ini ke Big Four.

[00:10:37] Oke sih mas, segitu aja mas. Terima kasih ya mas. Makas loh. Sampai

beberapa tadi? Ke tiga? Ke empat ya?

SEMUDA

[00:00:05] Boleh diceritain tentang usaha yang dijalani mas? Bisa diceritain gak
tentang usaha yang dijalankan? Usaha soal kemudian? Dari akunya sendiri atau dari
owner mas? Dari masnya sendiri aja gak? Dari aku sih usaha yang dijalani selama

aku kerja disini itu

[00:00:28] ada kendala, ada enggaknya kalau kendala ya soal EDM yang lain sih

aman sih mas menurut saya, kayak bahan-bahan
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[00:00:45] Sudah berapa lama usaha ini berjalan? Kita semuda ini berjalan itu
sekitar udah 4 tahunan lah. Berarti 5 tahun bulan depan. 5 tahun bulan depan. Oke.

[00:01:04] sebelumnya disini udah ada sertifikat halal kalau sertifikat halal kita

belum nyari aja sih mas belum ada karena kita masih UMKM juga

[00:01:19] Belum ada BPJS juga, jadi kita masih mikir dua kali soal ini karena
yang pentingan BPJS dulu, cuman dengan kendala SDM tadi kita mau pengajuan

BPJS itu mikir dua kali juga

[00:01:41] Sebelumnya semuda ini masuk ke kategori mana di UMKM? Bisa
mikro, kecil atau menengah? Menengah ya Apakah dari mulai

[00:02:09] operasional sudah menggunakan sistem POS dulu? dari awal buka mas
itu sudah sudah pakai aplikasi kasir itu pakai aplikasi apa? kita itu pakainya maju

dari awal sih mas kita maju

[00:02:44] apa manfaat POS ini selama digunakan mas? manfaatnya sih banyak

mas, ya stock of 6, ketika analisa hilang minus, masih mempermudah

[00:03:05] jual beli ya karena kita pakainya dari awal ini ya kita kemungkinan sih
gak ada ganti juga kecuali memang masalah dari pusatnya ya ya sudah mungkin

udah tau dalemannya jadi pengoperasiannya gimana cara-cara gimana ya kita finish

ya

[00:03:34] Kalau kendala paling di, ya kadang setahun sekali dua kali itu error.
Tapi jangka waktunya nggak setiap hari ya? Nggak yang perbulan satu kali nggak.

Lama ya? Lama, kadang ya itu karena mungkin maintenance dari pusatnya.

[00:04:02] Menurut mas nih apakah POS ini membantu dalam meminimalkan
kesalahan operasional Apakah POS ini membantu dalam meminimalkan kesalahan

operasional yang berdampak pada kerugian usaha

[00:04:28] Apakah POS membantu dalam meminimalkan kesalahan operasional?

lya mas, sangat membantu. Kesalahan pun kita bisa cari mas. Ini kesalahan
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karyawan atau kesalahan dari sistem. Terus keuangan sudah gitu. Ini kesalahan
karyawan atau kesalahan dari sistem.

[00:04:58] Sejauh mana POS ini berkontribusi dalam meningkatkan kinerja usaha?

[00:05:11] dia sangat berkontribusi enggak? kalau berkontribusi pasti ya mas
karena kita bisa melihat keuangan itu kayak perbulan ini kuris dapatnya sekian terus
cash dapatnya sekian total ke bulan terus kotornya berapa kalau bersihnya mungkin

kita pakai sendiri mas yang pakai sendiri itu kita hitung sendiri lagi itu gak sesuai

[00:05:42] dari sistem POS itu ya sangat diumumkan fitur apa saja yang paling
sering digunakan dalam sistem POS ini? sistem POS fitur yang paling sering itu
banyak sih mas kita

[00:06:07] kita kan itu kan ada dua kan sistem kasir itu yang pertama itu kan
aplikasinya yang kedua itu dashboard dari aplikasinya nah jadi kalau dashboard dari
aplikasinya itu kan sistem kaya udang online nya lah kalau yang aplikasi kan

memang aplikasinya jadi ketika perjualan misal

[00:06:30] jualan A, baju, ya nanti di sistem dashboardnya itu otomatis berkurang
ketika ada kita sistem payment jadi ketika nambah produk itu Kkita juga enak kalau
yang sering digunakan sih ya saat jual beli tadi mas kayak pilihan A, B, gitu oke

[00:07:05] Apakah pernah mengalami kesulitan saat mengoperasikan fitur-fitur
dalam mosen? Kalau kesulitan sih enggak sih mas ya, kesulitan sih enggak. Kalau
dari aplikasi kasirnya sih mudah dipelajari. Cuman kalau untuk dari dashboard

aplikasinya maju itu sendiri itu

[00:07:32] tertentu aja dan aksesnya pun tertentu jadi misal akses karyawan biasa
sama SBB gitu beda ya jadi karyawan cuma sampai sini kalau SBB bisa ganti lebih
dalam ya

[00:07:54] perlu pelatihan khusus gak supaya bisa menggunakan sistem PWS ini?

kalau pelatihan mungkin di awal aja sebenarnya kalau ketika kita mau
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menggunakan ya udah pelatihan cuman kalau mungkin ada karyanya baru
menggunakan aplikasi ini terus download ini ya semua udah paham sih mas

[00:08:19] Apakah POS ini memiliki fitur yang memudahkan untuk melakukan
perubahan harga atau promo? lya, sangat memudahkan. Kalau yang karyan biasa
mungkin tidak diranahnya, cuman kalau menurutku yang aku mengganti harga ya

sangat mudah.

[00:08:47] Apakah POS ini mempermudah integrasi dengan perangkat lain seperti
printer stroke atau barcode scanner? lya mas, itu bisa terhubung dan itu tidak cuma

satu, bisa banyak juga mas, bisa tiga, bisa empat, ya cuma satu

[00:09:08] ketika ada orderan makanan sama minuman ya nanti dapur keluar
makanannya aja kalau depan keluar minuman sama makanan jadi beda-beda ya?
beda-beda mas, kita settingnya pun beda bagaimana kemudahan dalam mengakses

laporan penjualan dari POS ini?

[00:09:37] Laporan penjualan itu kan setiap tutup kasir ya mas kita? Setiap tutup
kasir ya? Ya, kalau tutup buku kita punya sendiri laporan. Setiap tutup kasir itu ya
ada laporan penjualan nanti di cash berapa, terus break berapa, jauh berapa, yang

lain lagi. Tuh, sih mas.

[00:10:01] laporan penjualan per cup atau per transaksi itu nanti di dashboard
sendiri apakah POS ini sering mengalami error yang membuat pekerjaan terganggu

kalau sering sih enggak ya? yang mungkin setahun, sekali dua kali lah itu pun

[00:10:26] gak mengganggu jualan juga cuman mengganggu sistem gedang online
tadi yang seharusnya kita sudah jual tapi kok gak berkurang jadi kita harus extra
laporan lagi ke majo care nya dan gak sehari dua hari bisa berbulan-bulan

tergantung kita mau follow up tiap hari

[00:11:02] kalau mati lampu itu bagaimana mas? kalau mati lampu, kebetulan
sistem operasionalnya itu kan pakai wifi, terus wajib pakai wifi jadi kebetulan kita

tidak ada jam set juga
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[00:11:16] tapi untuk wifi itu kita ada sistem baterai jadi misal mati listrik itu masih
bisa 45 sampai 1 jam itu wifi nya masih nyala jadi masih bisa bisa larut kecuali
kalau baterainya habis kita di sini manual dulu manual dulu backup nya ya kita

manual nulis pakai case kalau misal 50 ribu kembali 3 ribu ya kita tulis

[00:11:49] untuk pencatatan keuangan menggunakan sistem POS gak? pencatatan

keuangan kita gak suka, kita pakainya spreadsheet oh spreadsheet ya oke oke oke

[00:12:14] disini transaksi bisa pakai apa aja mas transaksi bisa edisi bisa biuris
bisa, X bisa biuris ya semua sih maka dana kalau edisi, debit? debit kita cuma kalau

alatnya sih VGA ya? cuma kalau kartu semua bisa

[00:12:44] untuk stok pakai inventory gitu pakai POS kalau stok inventory di

gudang atau di outlet? kalau di outlet itu pakai dashboardnya

[00:13:05] air mineral kita beli 10 ya kita input stok masuk di udara berarti stok
beli 10 berarti sistem ada 10 disitu untuk pencatatannya pencatatan stok stoknya
Kita

[00:13:30] Tidak ada sih, kita manual ya? Stok ini habis ya, kita manual nyancet,
nanti digunakan gudang Ini punya gudang sendiri atau ini? Oh, punya gudang
sendiri ya? Aplikasi yang digunakan kos juga beda lagi

[00:14:02] Seberapa sering melakukan pengecekan stok, Mas? Kita... Keseluruhan

atau terkeluar, Mas? Kita ada dua soalnya. Coba kalau...

[00:14:13] per hari kita ada bahan tertentu bahan tertentu itu yang tiap hari itu
memang keluar kayak susu kap kita merisikan terjadi minus jadi kita sekitar 9 atau

10 item lah jika kalau yang keseluruhan

[00:14:58] Apakah sistem QOS ini memberikan notifikasi atau laporan saat stok

mulai menipis?

[00:15:05] kalau diaktifkan sebenarnya ada, tapi di aplikasi kasir itu muncul, sejak
segini dari perjalanan waktu Kita tahu sebenarnya kalau harus beli stop apa soalnya

kalau kita nggak ada stop tetap jualan, otomatis sebenarnya semua
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[00:15:52] Terakhir, apa kekurangan dan kelebihan dari sistem PWS ini? Untuk
kekurangannya sih, mungkin ya ketika ada masalah tadi mas sistem. Karena
menurutku yang paling sulit sih mas. Jadi sistem itu emang beratakan semua. Yang
kita di...

[00:16:18] Ratual semisal ada 50, nanti sistem tuh ada 150 Oke, nanti nggak cuma
satu itu Mas, jadi semua berantakan semua berantakan? lya, semua berantakan terus
kita harus melaporkan itu dan itu pun nggak sehari dua hari Lama ya? Lama tuh
Mas, lama satu bulan nanti bisa-bisanya tuh dia balik sendiri, tanpa harus

pengetahuan dari sananya

[00:16:48] ini juga sih mas kurangannya kalau ada perbaikan sistem di pusat Kita
nggak diberitahu makanya kita kadang ya itu, sebaiknya sistem lockdown terus
berantakan ternyata dari sana ngomong kalau memang lagi perbaikan sistem terus

kalau keuntungannya mungkin

[00:17:13] ya mempermudah hasil aja sih mempermudah apabila terjadi minus

TOMORRO COFFEE

(0:05) Untuk usahanya sendiri, dari tahun kapan mulai operasional? (0:10) Kita
sudah 3 tahun. (0:12) Yang cabang sini? (0:14) Semua. (0:16) Tomoro itu sudah 3

tahun.

(0:20) Penyokat serinya itu bulan Agustus. (0:24) Semua Jogja berarti? (0:25) Ada
berapa cabang? (0:27) Kalau kita kan ada dairex sama mitra ya mas. (0:30) Kalau

mitra itu punya perorangan.

(0:32) Kalau dairex itu kita ikut ke pusat XQ. (0:36)Jadi pusatnya di
Jakarta. (0:38) Yang dairex itu ada... (0:54) Ada di lapan.

(0:56) Di sini saya ada 3 kategori pertanyaan. (1:05) Yang pertama umum tentang
POS. (1:08) Yang kedua tentang pengaruh POS terhadap finansial.
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(1:12) Dan yang ketiga POS pengaruh terhadap manajemen stok. (1:16) Itu aja
sih. (1:17) Yang pertama, yang umum dulu.

(1:22) Bisa diceritakan tentang usaha yang dijalankan? (1:26) Usaha yang
dijalankan di Tomoro kan kita biasanya tetap copy. (1:30) Jadi kita berbasis copy
shop yang target marketplace-nya itu dari semua kalangan. (1:45) Sejak awal sudah
menggunakan POS? (1:47) Sudah.

(1:49) Jadi kan kita dari pusatnya juga kan kita SOP-nya itu semua sudah
copy. (2:01) Fitur apa aja sih yang sering digunakan dalam sistem POS
ini? (2:05) Fiturnya? Fitur pertama ya ada menu. (2:08) Pertama menu, yang kedua

ada promo.

(2:15) Kalau ada promo itu nanti ada diskon potongan dari menu promo
itu. (2:19) Terus yang ketiga ada transaksi. (2:22) Transaksi berupa payment cash
atau QRIS.

(2:28) Debit bisa nggak? (2:30) Debit kita bisa, baru BRI sama BCA. (2:33) BRI
sama BCA. (2:35) Itu baru-baru aja kalau yang BRI itu baru, kalau yang BCA itu
sudah agak lama.

(2:44) Ada mengalami kesulitan nggak saat mengoperasikan fitur-fitur dalam
sistem POS? (2:49) Kalau POS itu sebetulnya gampang. (2:53) Cuma kalau
banyak, kan kita menu-nya ada banyak vya. (2:58) Jadi mungkin harus ada
pembelajaran dulu, maksudnya pemahaman dulu ketika baris awal itu masuk di
BAR.

(3:07) Itu harus ada pemahaman dulu kayak misal training 1 atau 2 hari
itu. (3:12) Tentang POSnya tersendirian itu. (3:16) Yang tersulitnya lagi itu nanti

kalau ada menu promo, menu promo itu ada ketentuannya.

(3:23) Jadi harus input berapa minimal transaksi harus itu. (3:28) Transaksinya
harus menggunakan promo bank tersebut. (3:37) Seberapa mudah atau sulit

penggunaan sistem POS bagi karyawan? (3:43) Cukup mudah sih.
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(3:45) Jadi nggak begitu sulit. (3:47) Jadi kan menu di POSnya ini nggak sulit-sulit
banget. (3:55) Jadi bagi yang baru baris awal itu bisa pahami.

(4:02) Gampang ya? (4:03) Gampang. Cuma kita harus teliti. (4:05) Jadi misalkan
telitinya kalau itu transaksinya dine-in atau take-away.

(4:11) Cuma membedakan kayak gitu kan. (4:13) Harusnya lebih teliti lagi biar
nggak terjadi miss transaksi. (4:22) Apakah memerlukan pelatihan khusus untuk
menggunakan POS? (4:26) Nggak perlu sih.

Jadi cuma sehari dua hari itu barista sudah bisa. (4:35) Sejauh mana POS ini
berkontribusi dalam meningkatkan Kinerja usaha? (4:45) Bisa
diulangi? (4:47) Untuk POS ini kontribusi besar nggak untuk meningkatkan kinerja

usaha ini? (4:53) Sangat. Sangat membantu.

(4:55) Karena dari segi transaksi kan kita nggak manual. (4:58) Jadi sudah ada
menu POS, aplikasi POS. (5:01) Jadi gampang mempermudah transaksi

penjualannya.

(5:07) Jadi salah satu yang berkontribusi besar. (5:09) lya. (5:23) Untuk kecepatan
pelayanan  kepada pelanggan  mempengaruhi  nggak sistem  POS

ini? (5:28) Mempengaruhi.

(5:30) Karena kan dari segi mempermudah itu juga mempercepat
transaksi. (5:35) Jadi kalau manual kan harus kita mencatat satu-satu. (5:43) Kalau

sudah biasa kan satu customer datang langsung selesai transaksi.

(5:57) Kalau sistem POS ini kan menggunakan internet kan? (6:00) Kalau mati
lampu itu data ke backup? (6:03) Kalau mati lampu itu kita backupnya pake
data. (6:09) Pake data. (6:10) Tethering.

(6:11) Tethering hape kita kalau nggak kayak gitu nggak bisa. (6:15) Maksudnya
kalau transaksi juga nggak bisa. (6:18) Harus dibantu dengan tethering hape.

(6:25) Jadi sebisa mungkin dipakai ya? (6:27) lya. (6:32) Kita masuk ke finansial

ya? (6:36) Untuk pencetatan keuangan dilakukan menggunakan POS atau
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tidak? (6:41) Kayak laporan harian, bulanan. (6:43) Kalau laporan itu langsung kita
report ke SQ aja langsung.

(6:46) Jadi nggak backup by per hari transaksi satu hari itu. (6:53) Langsung kita
laporan ke pusat. (6:55) Jadi yang backup itu dari pusatnya langsung.

(7:03) Jadi untuk laporan keuangan semuanya langsung ke
pusat? (7:08) lya. (7:17) Seberapa besar sih pengaruh POS ini terhadap
pengurangan kesalahan pencetatan transaksi keuangan? (7:28) Sangat berpengaruh
ya. (7:30) Kalau misal kita kayak terjadi waktu miss di bagian asir POS itu

kan (7:37) waktu kita closing kan nanti kita harus balance kan dulu.

(7:43) Jadi transaksi semua transaksi baik itu day in cash (7:49) atau purist itu harus
di balance kan dulu. (7:52) Setelah itu yang transaksi open delivery juga harus di
balance kan dulu. (7:55) Jadi sebisa mungkin harus kita meminimalisir terjadi miss

transaksi kayak gitu.

(8:08) Di sini bisa cash sama cashless? (8:26) Bisa dua-duanya? (8:36) Bagaimana
dengan kepuasan pelanggan terhadap proses transaksi? (8:41) Kalau kepuasan
pelanggan itu kita belum ada feedback yang tentang POS. (8:50) Kita ada
feedbacknya tentang by-products. (8:54) Kalau yang by-POS itu kita tidak ada
feedback.

(8:59) Setelah itu. (9:02) Sudah manajemen stok. (9:07) Untuk manajemen stok

sendiri menggunakan POS atau tidak? (9:12) Manajemen stok beda ya mas.

(9:15) Jadi kalau POS-nya POS kalau manajemen stok itu beda lagi. (9:21) Jadi
stok disimpan di aplikasi yang berbeda atau gimana? (9:25) Ada aplikasi tersendiri
buat penghitungan stok. (9:28) Itu kalau POS juga POS sendiri.

(9:31) Jadi beda aplikasi beda penggunaan. (9:47) Jadi untuk manajemen stok
sendiri tidak menggunakan POS ya? (9:52) lya. (9:59) Seberapa sering mas untuk

memantau stok? (10:04) Kita kalau stok itu setiap hari.

(10:07) Jadi setiap hari itu kita pantau stok barang yang ada di store itu
berapa. (10:14) Setiap closing-an itu harus ada stok. (10:17) Penghitungan stok.
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(10:19) Sisa stok berapa. (10:20) Kemudian penjualan penggunaan dalam sehari itu
berapa. (10:26) Jadi itu kita pantau setiap hari.

(10:41) Misal ada stok yang mulai menipis ini ada notifnya atau
gimana? (10:47) Kalau kita kan lihat stok menipisnya itu by product-
nya. (10:55) Jadi kita simpan di gudang. (10:57) Penyimpanan di gudang itu kita

lihat sisa berapa.

(11:01) Misal sudah nipis atau sudah mau habis. (11:06) Kita langsung melakukan

order-an. (11:10) Jadi kita order barang nanti setiap hari Kamis.

(11:16) Hari Kamis itu nanti barangnya datang. (11:26) Ada kekurangan atau
kelebihan dalam sistem POS itu? (11:31) Kalau kelebihannya itu sangat membantu

ya. (11:34) Jadi sangat membantu buat melakukan pengkasiran.

(11:38) Kalau kekurangannya itu. (11:41) Kekurangannya kalau di POS itu
ya. (11:46) Misal dalam internet itu.

(11:48) Kalau internetnya lemot. (11:50) Itu buat mempengaruhi penggunaan
B10S-nya jadi lemot. (11:59) Oke sih gitu aja mas.

(12:10) Ini Tomoro, Cabang, Kaliurang. (12:14) Kaliurang berapa
ini? (12:17) Kaliurang ini Tomoro Kaliurang. (12:22) Jadi setiap store itu ada

nama-namanya.

(12:25) Yang di atas apa ya? (12:25) Jakal Yui. (12:27) Yang di sini 24 jam
ya? (12:38) Kalau yang Yui itu cuma sampai jam 11.(12:44) Di sini doang
apa? (12:45) Kalau yang 24 jam itu ada 2 cuma di seturan sama Kaliurang.

KOPI PANDAN ARANG

(0:06) Jadi, wawancara saya di sini ada 3 kategori mas. (0:11) Yang pertama, POS terhadap
kinerja usaha. (0:15) Yang kedua, POS terhadap finance.

(0:20) Yang  ketiga, terhadap ~manajemen stok. (0:23) Itu  pengaruh-pengaruh
POSnya. (0:25) Yang pertama, bisa diceritain nggak tentang usaha yang
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dijalankan? (0:36) Usaha yang dijalankan ini? Berkaitan dengan apa ini sih? (0:39) Usaha
ini tentang apa gitu? FNB kah? Atau apa? (0:45) Untuk bernilai usaha ini masuk di FNB
sih.

(0:50) Masuknya di FNB. (0:53) Sudah berapa lama usaha yang dijalankan? (0:57) Usaha
ini sudah kurang lebih berjalan 10-11 bulanan. (1:06) Apakah dari awal usaha sudah
memulai menggunakan sistem POS? (1:12) Sistem POS, menurut saya, sudah.

(1:16) Sudah dari awal? (1:17) Sudah dari awal. (1:18) Soalnya kalau nggak pakai gitu
nanti... (1:21) Susah ya? (1:21) lya. (1:24) Alasan memudahkan POS apa, Mas? (1:27) Ini
sih mempermudah buat... (1:33) Apa ya? (1:41) Bingung jalan-jalan jelasinnya.

(1:45) Untuk ini  mempermudah apa? Transaksi kah? (1:47) Seperti laporan
Ariana? (1:52) Mempermudah buat cek stok bahan, (1:57) terus pengeluaran, pemasukan
itu seberapa, biar inci. (2:11) Yang paling utama itu digunanya buat stok opnem
sih. (2:15) Stok  opnem  ya? (2:22) Apa manfaat POS ini  masih lama
menggunakannya? (2:28) Mempermudah.

(2:29) Yang utama mempermudah para yang kerja di sini. (2:40) Terus mempermudah buat
rekapan perbulannya. (3:21) Untuk ini pembayaran menggunakan apa saja? (3:26) Untuk

pembayaran ini masih pakai 2 sistem.

(3:31) S sama KR. (3:34) Debit belum bisa? (3:35) Debit nggak bisa, baru jalan 3 bulan
ini. (3:48) Menurut Mas, POS ini membantu mengurangi resiko kehilangan data

penjualan? (3:57) Kalau mengurangi kehilangan sebenarnya iya.

(4:02) Cuman balik lagi ke yang di lapangan. (4:06) Kadang ada kelalaian juga kan yang

di lapangannya. (4:10) Cuman kalau untuk membantu tidaknya sangat membantu.

(4:24) Fitur apa saja yang sering digunakan dalam sistem POS ini? (4:33) Untuk sekarang
masih ganti operasional, baru pakai majo. (4:46) Fitur di dalam yang sering dipakai

apa? (4:50) Biasanya untuk pembayaran itu 2 transaksi saja. (4:57) Sama rekapan harian.

(5:07) Apakah mengalami kesulitan saat mengoperasikan POS ini? (5:15) Kesulitan sejauh
ini belum ada. (5:19) Cuman kendala di data itu nggak selalu balance. (5:27) Bisa ada

beberapa selisih tapi nggak terlalu besar.
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(5:33) Jadi mau nggak mau juga harus mengecek manual. (5:48) Apakah memerlukan
pelatihan khusus untuk bisa menggunakan POS ini? (5:53) Pelatihan khusus? (5:59) Buat
orang awam mungkin tidak perlu adaplasi 1-3 hari. (6:07) Bagi barista baru ya? (6:09) lya.

(6:15) Apakah POS ini memiliki fitur yang memudahkan untuk melakukan perubahan
harga atau promosi? (6:22) lya. (6:29) Apakah POS ini mempermudah integrasi dengan
perangkat lain seperti printer stroke atau barcode scanner? (6:38) Sangat mempermudah
sekali. (6:44) Berarti untuk sistem POS ini nyambung ke printer stroke? (6:48) Nyambung
ke printer stroke.

(6:58) Apakah POS ini sering mengalami error yang membuat pekerjaan
terganggu? (7:04) Untuk error jarang kecuali ada kendala jaringan. (7:11) Kalau mati
lampu gitu di backupnya gimana? (7:14) Kalau mati lampu biasanya backupnya pakai
HP. (7:25) Untuk pencatatan keuangan, menggunakan POS atau tidak? (7:31) Kita
menggunakan 2 sumber POS sama buku.

(7:35) Oh sama buku, manual ya? (7:37) Manual. (7:44) Apakah sistem POS ini membantu
dalam mempercepat proses transaksi dan pelaporan keuangan harian? (7:52) Sangat

membantu. (7:53) Sangat membantu ya? (7:54) Sangat membantu sekali.

(8:06) Sering ada miss gak saat pencatatan transaksi keuangan ini? (8:11) Untuk miss
mungkin di transaksi barcode-nya aja. (8:17) Oh barcode ya? (8:18) Barcode-nya
aja. (8:32) Apakah sistem POS ini meminimalkan resiko kehilangan uang tunai atau
manipulasi laporan keuangan? (8:41) Pertama untuk meminimalisir laporan palsu

keuangan.

(8:46) Terus lebih rinci ngatur kemasukan sama pengeluarannya. (8:57) Apalagi pas sudah
mulai air sigini, gak perlu ngitung manual lagi. (9:03) Gak perlu ngitung manual lagi
ya? (9:05) Langsung dilihat dari POS ya? (9:06) Langsung dilihat.

(9:08) Langsung muncul semua data. (9:15) Untuk fitur stok pakai gak? (9:19) Untuk fitur

stok kita masih manual. (9:21) Masih manual ya? (9:22) Masih manual.

(9:23) Jadi belum  pakai POS  vya?(9:25) Belum. (9:25) Untuk inventory
juga? (9:27) Inventory juga sama. (9:32) Merapain POS baru dikasir aja.
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(9:35) Baru dikasir aja ya.(9:53) Nah kan untuk pencatatan stok ini masih
manual. (9:57) Masih sering ada miss gak? (9:58) Untuk pencatatan stoknya sejauh ini

masih aman aja.

(10:05) Untuk pemantauan stok setiap hari atau gimana? (10:08) Pemantauan stok kita
lakuinnya setiap hari. (10:10) Setiap hari? (10:11) lya. (10:17) Rencana kedepannya mau
menggunakan gak? (10:21) Untuk fitur stok dalam POS ini.

(10:25) Rencana kedepannya kalau memang diperlukan pasti pakai. (10:30) Pasti pakai
ya? (10:31) lya. (10:33) Soalnya mempermudah juga kan? (10:35) lya.

(10:35) Biar tidak manual lagi. (10:37) Benar. (10:39) Untuk kekurangan dan kelebihan
sistem POS ini apa mas? (10:52) Dalam hal apa transaksi lah apalah gitu.

(10:57) Yang utama mempermudah pekerjaan
juga. (11:00) Mempermudah. (11:02) Untuk kekurangannya itu... (11:06) Untuk
kekurangannya yang tadi di pembayan ke PR.

(11:22) Terjadi selisih juga antara... (11:25) Gak selalu sih. (11:27) Cuman seminggu itu
sekali dua kali lah. (11:30) Sekali dua kali? (11:31) Sekali dua kali.

(11:34) Di jaringan juga ya? (11:35) Pertama di jaringan. (11:36) Dan kedua di sistemnya
sendiri sama di edisi. (11:42) Pakai edisi di sini? (11:43) Pakai.

(11:52) Terima kasih ya mas. (11:53) Sama-sama.

CALF COFFEE

(0:05) Yang pertama, bisa diteritakan tentang usaha yang dijalankan (0:11) Gua Skaf,
mungkin dari backgroundnya Skaf itu memang kita bikin copy-paste (0:17) yang mana
baranya itu masih mirip. Jadi itu kan kebanyakan (0:21) website itu, mana grafit-paste lah.
Jadi cepat lah untuk (0:28) dan kita juga bisa dibilang emang gak terlalu banyak yang bisa
di cari (0:34) cuman di beberapa tempat kita juga ada yang memang (0:37) yang bisa
dibilang besar, yang paling besar buat JT (0:41) jadi mungkin buat workshop-workshop
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itu (0:45) workshop-workshop itu lah (0:49) utamanya kita mencari orang-orang yang
memang (0:52) gak terlalu dulu cepat nonton (0:55) emang itu menikmati (1:01) sudah
berapa lama usaha yang dijalankan? (1:05) kalau gak salah 2020 atau 2019 (1:09) yang di
sini? (1:11) kalau yang di sini baru setahunan (1:14) di Yogyakarta ada berapa? (1:16) di
Yogyakarta baru ada tiga(1:18)di Jalan  Kaliurang, = Amadelan, dan
Wartoran (1:25) apakah dari awal memulai usaha (1:27) sudah menggunakan sistem
POS? (1:30) sudah, dari awal emang usahanya (1:31) buat payment aja (1:36) tapi dari
awal berubah-ubah (1:43) masih ada  pergantian lah POSnya (1:46) oh,
aplikasinya? (1:52) alasan menggunakan sistem POSnya apa? (1:56) kalau yang pastikan,
kalau di awal mungkin (1:59) kita nyarinya biar lebih efektif (2:01) dari pertama buat
rekaman laporan erja (2:09) kemudian biar check-through keluarganya (2:12) lebih
efektif (2:12) sama pergerakan dari customer (2:16) biar lebih cepat juga (2:17) buat
payment-payment (2:18) namun setiap berjalannya waktu (2:21) kita juga nyari POS yang
memang (2:23) lebih, bisa dibilang, lebih portif (2:25) kalau sekarang kan kita sudah
pakai (2:28) POS yang memang ada frame office-nya(2:31)ada dashboard-
nya (2:36) sekarang  pakai  aplikasi apa? (2:40) kalau  sekarang kita pakai
USB (2:47) selanjutnya, manfaat POS (2:50) selama menggunakan apa? (2:58) yang
paling manfaatnya kan (3:00) untuk musibah-musibah sasih (3:04) kemudian yang pasti
manfaatnya (3:07) untuk rekaman laporan penjualan (3:11) jadi kayak yang terjual apa
saja (3:15) cumadi sisi lain juga (3:17) manfaatnya juga bisa digunakan (3:18) untuk shop-
hop-hop tadi (3:22) jadi barang keluar manturnya (3:23) bisa ter-detek (3:29) sama kalau
yang fitur terbaru ini (3:32) jadi kita bisa (3:34) diurangkan
dengan (3:36) persen (3:37) jadi POS yang sekarang itu (3:39) bisa diurangkan
persen (3:41) jadi kalau ada persen masuk (3:42) bisa langsung ter-detek di POS-
nya (3:45) jadi gak perlu kita (3:47) disingkirkan (3:48) atau  punya  device
lain (3:50) untuk fitur ini POS-Persen (3:52) jadi sudah nyatu ya? (3:56) itu sudah
fitur (3:57) mungkin fitur terbaru (3:58) fitur terbaru (3:59) masalahnya
gampang (4:02) bagaimana POS ini membantu (4:04) mengurangi
resiko (4:06) kehilangan data penjualan? (4:11) bisa dibilang kalau emang (4:12) mungkin
ada beberapa orang yang (4:14) kalau kek (4:15) mungkin kalau PMS (4:17) masih
bisa (4:17) masih bisa (4:18) masih tergila (4:20) kalau di sini kita (4:22) menggunakan
fitur cashless (4:24) jadi kalau gak mau (4:26) emang harus (4:27) keluar uang
masuknya (4:29) itu satu pintu (4:30) jadi tidak (4:31) jadi (4:33) bisa dibilang (4:34) bisa
dibilang (4:36) itu untuk menanggulangi (4:38) botornya bahan (4:40) jadi setiap kali
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ada (4:42) kegiatan (4:43) kalau gak mau (4:44) dia harus cashless (4:44) jika ada uang
masuk (4:46) bahan ada yang keluar (4:57) apakah POS ini membantu (4:59) dalam
meminimalkan (5:02) kesalahan operasional (5:03) yang berdampak pada (5:05) kerugian
usaha? (5:07) kesalahan operasional (5:08) membantu sih (5:10) membantu (5:10) cuman
balik lagi (5:12) kita gak bisa mempunyai (5:13) ada yang (5:14) di
menerornya (5:15) masih ada (5:16) sebenarnya (5:17) sebenarnya gak
membantu (5:18) cuman balik lagi (5:19) karena (5:20) juga
yang (5:22) mengoperasikannya (5:23) Malaysia (5:24) ini (5:25) mungkin (5:27) mengur
angi (5:28) itu  mengurangi (5:28) cuman  balik lagi ya(5:31) dimana human
powernya (5:33) ada yang (5:34) mengoperasikannya (5:35) itu
untuk (5:36) mengurangi (5:37) dan  dia lebih (5:39) semakin di tingkat (5:41) di
perpotensi (5:42) semakin lebih (5:43) lebih simple (5:44) lebih ber (5:45) tapi
lebih (5:47) lebih (5:47) bermanfaat (5:48) lebih bermanfaat (5:49) gak terlalu
rumit (5:51) paling poinnya (5:52) yang di tingkat (5:53) di perpotensi (5:54) gak terlalu
rumit (6:06) sejauh mana (6:07) POS ini (6:08) berkontribusi (6:09) dalam
meningkatkan (6:10) kerja (6:10) usaha (6:13) yang

pasti (6:15) buat (6:17) untuk (6:18) untuk (6:19) bahkan (6:20) itu (6:21) sepatuan (6:22)
ruangnya (6:22) karena emang (6:23) karena emang jadi (6:25) maksudnya bisa lebih
luas (6:26) contohnya (6:26) kita dikasih (6:27) konten (6:28) jadi bisa lebih
luas (6:30) dan (6:33) ruangnya mungkin (6:34) jadi (6:34) sop-sopnya jadi (6:35) benar-
benar (6:36) lebih  luas (6:36) lebih  kelihatan kan (6:38) dari mana (6:39) natural-
naturalnya (6:41) dia (6:41) dekat-dekatnya (6:45) ruangnya (6:46) ruang-

ruangnya (6:47) jadi kelihatan (6:48) karena emang lewat (6:49) hampir (6:50) hampir
lurus (6:51) lebih lurus (6:52) kan sekarang kita udah (6:53) pakai POS ini (6:54) jadi

mungkin (6:55) bisa lebih luas (7:01) fitur apa saja (7:03) yang
sering (7:03) digunakan (7:04) dalam fitur POS (7:06) fitur yang
pasti (7:14) semuanya (7:14) sendiri (7:15) bisa ditulis (7:16) cuman dia
lebih (7:17) detail (7:18) dalam hal yang detail (7:19) ada

beberapa (7:20) detail (7:21) barang-barang (7:22) yang emang itu (7:23) matang
dan (7:23) sama matang itu (7:24) bisa dipisahin (7:25) jadi itu ada beberapa (7:26) fitur
yang emang (7:27) lebih (7:28) dari entah itu (7:31) kebutuhan
kita (7:32) untuk (7:32) ngebual (7:33) atau (7:34) apa ya (7:34) dikasih (7:35) jadi lebih
detail (7:37) jadi bisa (7:38) kita pisah (7:39) semua itu (7:39) jadi kita (7:40) pisah
semua (7:41) terus bisa (7:42) kita gabungin (7:43) jadi (7:44) jangan
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susah (7:47) membantulah (7:48) kayak (7:48) untuk (7:51) laporan (7:52) harian (7:52) s
eperti stock (7:53) jadi kita
laporan (7:55) kemudian (7:55) berapa (7:57) dan (7:58) merken itu (8:00) kita  pilih
semua (8:01) misalnya (8:02) merken (8:03) berapa

merken (8:04) kopi (8:05) berapa (8:06) jadi lebih detail (8:09) untuk stock pakai
apa? (8:11) kalau stock (8:11) sekali itu (8:12) dari OP (8:13) dari
OP (8:17) laporan (8:18) bulanan (8:19) tahunan (8:20) kalau  ini  langsung (8:21) di
harian (8:21) oh langsung di harian (8:23) ya (8:23) jadi kita langsung (8:26) saat

lari (8:27) langsung kita (8:28) laporin (8:33) apakah (8:34) ada (8:34) ada
mengalami (8:36) kesulitan (8:37) saat mengoperasikan (8:38) fitur-fitur
dalam (8:39) kopi ini? (8:40) kalau untuk pos yang

sekarang (8:41) sebenarnya (8:41) enggak perlu (8:43) enggak ada (8:44) bisa
dibilang (8:44) enggak ada kendala (8:46) mungkin (8:46) tapi mungkin (8:47) lagi-
lagi (8:47) kendala dari pos (8:48) kayaknya semua pos (8:50) kendala dari semua
pos (8:51) itu yang pastikan (8:52) koneksi (8:53) koneksi (8:53) kayak kalau
koneksi (8:55) sudah (8:57) sudah (8:57) sudah enggak ada internet (8:59) maksudnya
sudah selesai (9:00) jadi (9:01) jadi (9:02) jarangnya (9:03) mungkin (9:03) itu
saja (9:05) koneksi kita (9:07) kalau enggak ada koneksi (9:08) itu
sudah (9:09) kayak (9:09) ya sudah jadi (9:11) selesai ya (9:11) selesai (9:12) ada defect
updating (9:14) atau manual? (9:15) sebenarnya bisa saja (9:16) bisa saja (9:16) karena
kan (9:17) itu juga (9:19) harusnya (9:20) harusnya bisa (9:20) jadi (9:21) jadi
biasanya (9:22) jadi biasanya (9:23) kalau aku pos kan (9:24) gimana (9:25) kita offline
dulu (9:26) misalnya kita gunakan (9:27) kita offline dulu (9:28) jadi yang diperdatakan
dulu (9:30) ya (9:30) lalu  kita (9:31) supportkan (9:32) setelah  offline (9:33) soalnya
beberapa (9:34) pos dulu (9:34) kita (9:35) kita offline (9:37) kita offline (9:45) apakah
memerlukan (9:47) pelatihan  justru (9:47) untuk  bisa (9:48) menggunakan pos
ini? (9:50) enggak (9:50) enggak ya? (9:51) kalau itu (9:52) sebenarnya (9:53) emang bisa
dibilang (9:54) simple (9:55) simple (9:57) untuk baris terbaru (9:59) itu
butuh (10:00) berapa lama? (10:02) sebenarnya kalau (10:03) baris lagi
5 (10:04) tergantung  orangnya (10:05) cuman  buat  normalnya (10:06) harusnya
sih (10:07) 2 hari sudah (10:08) 2 hari sudah lancar
ya? (10:12) sebenarnya (10:13) gampang (10:14) gampang  ya (10:18) mungkin  kalau
lagi (10:19) ruang raya (10:19) ya (10:20) oke ya (10:22) malah
pesat (10:23) ya (10:27) apakah (10:27) pos  ini (10:28) memiliki  fitur (10:29) yang
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memudahkan (10:30) untuk melakukan (10:31) perubahan harga (10:32) atau
promo? (10:34) kalau untuk
itu (10:35) enggak (10:36) enggak (10:37) enggak (10:42) cuman (10:45) pasti

ada (10:46) security (10:47) security (10:47) yang punya

kapasitas (10:49) atau (10:50) nanti itu pasti (10:51) dari Beko Fit (10:51) dari Beko
Fit (10:53) jadi semua dikontrol (10:54) dari Beko Fitnya (10:55) lewat

1.000 (10:56) dari (10:57) dari semua (10:58) dari atas (10:58) dan
diatas (10:59) semua (11:01) jadi  itu (11:02) lebih  gampang (11:09) apakah ~ PLS
ini (11:10) mempermudah (11:10) integrasi (11:11) dengan perangkat
lain (11:12) seperti (11:13) research group (11:14) atau barcode

scanner? (11:18) ya (11:18) kalau itu (11:19) enggak pak (11:19) karena dia (11:20) sudah
sepaket (11:21) sepaket  ya? (11:23) sepaket dengan  device-nya (11:24) jadi  pos
ini (11:25) dengan device-nya (11:26) dan sensornya (11:27) sudah sepaket (11:29) jadi
emang (11:30) emang sudah (11:31) terkoneksi (11:32) jadi ini pakai (11:33) ADS-nya
enggak? (11:34) pakai (11:35) jadi paling (11:36) buat debit (11:37) debit
saja (11:38) ok (11:39) berarti (11:40) masuknya di (11:41) juris (11:42) kalau
dari (11:43) portnya (11:43) enggak ada  jurisnya sih (11:44) tapi kita sudah
nyapin (11:45) port-port juris (11:46) masuk (11:49) jadi portnya (11:50) hanya
buat (11:52) jadi

buat (11:54) rekapan (11:54) raporan (11:55) rekapan (11:55) karena (11:56) ada
beberapa port (11:57) yang memang dia (11:58) dijadiin wallet (11:59) kan dulu
ada (12:00) invoice jadi wallet (12:02) kalau mau (12:02) cari (12:03) lewat port
itu (12:04) cuma kalau (12:05) seperti ini (12:06) semua langsung (12:06) ada (12:28) jadi
untuk (12:31) error-nya itu (12:32) yang (12:33) yang membuat (12:35) pekerjaan
terganggu (12:36) itu cuma (12:36) koneksi sama (12:37) error-
nya (12:39) karena (12:39) ya paling (12:40) kalau ada update-
an (12:41) yang (12:42) update-an yang bisa (12:43) dibilang (12:44) kayak (12:47) kayak
samseng kan (12:48) pasti kan (12:48) namanya juga update-an (12:49) pasti ada bug-nya
kan (12:51) kayak samseng kan (12:52) pasti ada bug-nya (12:53) oh (12:54) nah itu
juga (12:55) ada (12:56) juga (12:57) nah (12:58) koneksi juga (12:59) nanti ada
yang (13:01) berkeliput (13:02) nanti ada yang (13:03) pasti ada bug-
nya (13:06) cuma (13:07) enggak terlalu sering (13:12) ini masuk
ke (13:13) finance (13:17) untuk (13:18) pecatatan keuangan (13:19) itu
gimana (13:21) di (13:22) cloud ini (13:23) menggunakan post (13:24) atau
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tidak (13:25) kalau (13:26) pecatatan keuangan (13:27) kayaknya enggak ya (13:28) jadi
kita cuman (13:29) langsung  ngasih (13:30) rekapan laporan (13:31) dari  yang
penjualan (13:32) langsung kita (13:33) kirim
ke (13:34) asal (13:34) oh (13:36) jadi (13:37) pusat langsung (13:38) ya (13:39) terus
nanti pusatnya (13:40) tinggal nge-check (13:41) di (13:42) post (13:43) post
yang (13:44) di  file ini (13:49) laporan harian (13:51) langsung  kirim (13:52) jadi
pusatnya (13:53) tinggal nge-check (13:54) kayak misal (13:57) device-
nya (13:57) ini (13:58) ampun-ampun yang (13:59) cloud ini (14:00) totalnya
berapa (14:01) dan berapa (14:04) jadi yang (14:11) di (14:12) yang
maksudnya (14:13) yang (14:14) yang kerja di
sini (14:15) ini (14:16) untuk (14:16) pecatan setelah (14:17) tapi (14:18) enggak
ada (14:19) enggak ada (14:20) paling cuman (14:21) cuman bisa
laporan (14:23) dari (14:25) dari (14:25) dari  post ini aja (14:26) yang (14:28) kirim
ke (14:29) ofis (14:29) ya (14:29) oke (14:47) di  sini  berarti (14:48) hanya cashless

aja (14:50) cashless (14:51) ya (14:51) hampir semua (14:52) klien bisa
cashless (14:54) cashless (15:03) bagaimana dengan (15:03) kekuasaan
pelanggan (15:04) terhadap proses (15:05) transaksi (15:09) kalau (15:10) kalau menurut
kita (15:12) kekuasaan pelanggan (15:12) bisa
dibilang (15:13) kuat (15:14) kuat (15:14) dalam arti (15:16) device-nya juga
cukup (15:17) cukup perlu (15:18) dan bilang-

bilang (15:19) kalau (15:20) saya (15:21) device-nya

juga (15:23) microsoft (15:24) ada (15:25) cuman (15:26) kadang-kadang (15:27) kalau

kendala itu (15:28) paling  dari (15:29) customer-nya (15:30) dari  dia (15:31) mau
kurikan (15:32) maksudnya (15:33) dia yang ada delay (15:34) delay (15:35) jadi kita
pasti (15:36) bisa (15:37) dibilang (15:37) kuat (15:43) untuk (15:43) stok (15:44) untuk

stok menggunakan (15:53) pelos (15:54) yang hubung-hubungnya pake (15:55) yang
hubung-hubungnya pake (15:56) untuk pengecilkan stok ini (16:02) yang ngecek
siapa? (16:05) dari ofisnya (16:06) dari ofis langsung (16:07) karena dia (16:08) yang

nanti (16:09) bisa mengecek (16:12) jadi untuk (16:24) pencetakan
stok (16:25) pemantauan stok (16:27) ofis langsung (16:28) kalau
dari (16:30) microcredit (16:31) biasanya cuman (16:32) masuk
laporan (16:34) penjualannya (16:35) cukup ke (16:37) saya open (16:38) situs-
situ (16:39) saya (16:39) ada berapa situs (16:42) di

sini? (16:42) dua (16:43) dua (16:43) untuk  kekurangan (16:53) kelebihan (16:53) POS
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ini apa aja? (17:01) mungkin (17:01) dia (17:02) dia bisa (17:03) ngasih
fasilitas (17:04) yang (17:05) bisa  dibilang (17:06) membantu (17:07) dari (17:08) dari
supaya (17:09) secara (17:10) secara (17:11) aplikasinya (17:13) secara

fiturnya (17:14) itu (17:15) saya kira
ini (17:19) kalau (17:21) padahal (17:21) ya (17:22) ini benar-benar (17:24) masing-
masing ada pubnya (17:26) sal (17:26) kadang juga (17:27) misalnya (17:28) kalau ada
update (17:29) kalau update (17:30) ya (17:30) memang harus (17:32) cepat-
cepat (17:33) POSnya mati (17:34) jadi (17:35) kalau (17:36) POSnya harus cepat-
cepat (17:37) mati (17:38) itu  segala (17:41) ya (17:43) karena mungkin (17:44) kalau
dari (17:45) aku ke dalam (17:46) mungkin  belum ada (17:47) juris (17:48) dari
POSnya (17:49) dari POSnya belum ada ya? (17:51) ya misal
juris (17:52) yang (17:52) bisa-bisa (17:53) muncul langsung (17:54) karena tergubah
gitu (17:55) oh (17:56) misal (17:58) supaya POS ini (18:00) pakai device (18:01) nah
terus (18:01) kita tinggal bisa (18:02) langsung naik juris (18:03) nah (18:04) itu masih
bisa (18:05) masih bisa (18:06) dan jurisnya masih (18:07) pakai PC (18:08) oh (18:10) ini
bisa (18:11) jadi (18:12) berani-berani (18:12) meluas kekuatan (18:13) misalnya kita mau
juris (18:15) nah jurisnya ini (18:16) juris-jurisnya ini (18:17) tapi udah
tersambung (18:18) jadi mungkin (18:19) harus kerjasama (18:20) sama
bang (18:21) mungkin (18:21) kayak apa ya

TOLERANSI KOPI

(0:25) kebetulan kami ini kan manajemen yang memegang usaha dari sebuah
investor. (0:35) Jadi misalnya investor yang punya tempat lahan-lahan
ini, (0:41) kita menawarkan, (0:42) kita punya manajemen, (0:45) kita siap untuk
bikin usaha F&B, (0:48) kalau misalkan memang mau perlu konsep apa, (0:51) kita
turutin, Kkita garap, (0:52) kalau punya konsep yang sama, Kita garap
bareng. (0:57) Jadi misalnya masnya sebagai pemilik tempat ini, (1:01) kami
sebagai pemilik perusahaan, (1:04) kita berkomitmen untuk
kerjasama. (1:11) Udah berapa lama mas usaha ini? (1:14) Usaha ini saya kurang
mengerti  seberapa  lamanya, (1:17) karena  dari  outlet-outlet  yang

lain, (1:19) awalnya bagaimana berdirinya saya kurang mengerti.
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(1:21) Tapi kalau untuk di cabang ini sendiri, (1:24) itu mulainya sejak akhir tahun
lalu, (1:27) sekitar November atau Desember. (1:29) Tapi kalau peresmiannya
memang di bulan Februari. (1:32) Jadi ada yang namanya kayak trial,

training, (1:34) terus opening, baru sekarang di Februari ke sini itu resmi.

(1:42) Ada berapa cabang ya toleransi ini? (1:44) Kalau untuk di tempat ini
sendiri, (1:48) kalau di Jogja ada 4. (1:49) Di Jogja ada 4? (1:50) Kalau di Jawa
Barat, Jakarta, dan lain sebagainya, (1:53) saya kurang mengerti ada
berapa. (1:55) Lumayan banyak juga ya toleransinya. (2:00) Apakah dari awal
sudah menggunakan POS? (2:03) POS itu... (2:04) Sistem Kkasir, kayak tablet
gitu? (2:07) lya, pasti.

(2:08) Sudah dari awalnya? (2:12) Sekarang kita pakai Mutapos. (2:15) Kalau dulu
pakai apa namanya? (2:18) Lupa sih namanya. (2:20) Pokoknya ini yang terbaru

sekarang.

(2:22) Mutapos, beberapa bulan terakhir ini. (2:27) Apa alasannya menggunakan
sistem POS ini? (2:30) Yang jelas, secara input lebih gampang ya. (2:35) Terus

secara check out juga gampang.

(2:42) Terus di sisi lain kita mengubah-ubah harga juga enak. (2:47) Dan di situ
juga POS ini membantu supervisor (2:50) ataupun manajemen untuk semacam dari
yang namanya (2:55) kita tahu jumlah penjualan per jam, (2:59) menu paling
larisnya, dan lain sebagainya. (3:03) Ditambah lagi kita juga tahu bisa ngitung
omset, (3:07) jumlah bil dalam suatu hari, (3:09) jumlah rata-rata harga per

bil, (3:10) itu kita punya yang bisa terbantu.

(3:14) Sistem manual ya. (3:15) Semuanya sudah otomatis ya? (3:17) Betul,
sebenarnya memang menggunakan spreadsheet (3:19) ataupun Google Sheet
gitu, (3:23) sebenarnya bisa kita lakukan rumus-rumus. (3:25) Cuman kan memang

itu sistem manual yang kita pakai juga.

(3:29) Tapi lebih tepatnya itu sebagai backup aja. (3:33) Jadi kita memang punya,
kita input sesuai. (3:36) Jadi kalau misalkan memang dari POSnya

betul, (3:40) jumlah kasetnya betul, omsetnya betul, (3:42) pengeluarannya betul,
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ditambah lagi dengan spreadsheetnya betul, (3:46) berarti sudah balance, berarti

harusnya sesuai.

(3:50) Harusnya uang yang ada di kaset pun sama. (3:58) Manfaat POS POS selama
menggunakan apa? (4:01) Ya tentunya pasti lebih cepat ya. (4:04) Lebih cepat
ya? (4:05) Apalagi speed kaset dan bar.

(4:06) Kita kan punya batas maksimal ya, (4:09) dibandingkan kalau minuman itu
kayak, (4:11) kalau minum kopi harusnya 1 menit jadi. (4:15) Terus kalau misalkan
kopi yang harus menggunakan mesin kopi, (4:17) ya sekitar 2 menit atau lain

sebagainya. (4:20) Memang kita dibatasi gitu.

(4:21) Ditambah lagi secara pembayaran kan kita juga enak ya. (4:25) Bisa input
langsung harganya, (4:27) kalau misalkan ada diskon apapun juga langsung

keluar. (4:30) Jadi enak, jadinya juga keluarnya balance ya kan.

(4:33) Walaupun kalau misalkan kita kalau mau QR, (4:37) kita memang masih
manual. (4:39) Pakai QR kita dan sistemnya, (4:44) QR nya
ditunjukkan, (4:46) POS nya baru di kliknya BCA gitu. (4:50) Gak yang langsung
auto dari POS nya.

(5:00) Apa saja hal spesifik yang terbantu dalam POS ini? (5:05) Kalau lebih
tepatnya Kita, (5:07) ini sih, (5:09) kita kan menentukan dimana menu yang
memang disini (5:12) paling populer ya. (5:14) Terus kita benar-benar harus
tahu, (5:18) jam-jam  produktif kita itu dimana. (5:22) Jadi ketika Kita
tahu, (5:23) misalkan jumlah bil dalam jam-jam tertentu, (5:26) akhirnya kita bisa

memanajemen, (5:28) yang namanya efisiensi karyawan.

(5:31) Contoh misalkan di tempat ini kan, (5:33) flow RAM nya itu kan di atas jam
8 malam normalnya. (5:37) Itu kan kelihatan transaksi bil di jam 8 sampai jam
9, (5:40) katakanlah 16 bil. (5:43) Terus di satu jam berikutnya 20, (5:46) satu jam
berikutnya 24.

(5:47) Tapi kan di saat jam pukul 2 pagi sampai pukul 12 siang, (5:52) ataupun
sampai pukul 2 siang, (5:54) itu kan benar-benar yang kayak bisa terhitung
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jari. (5:57) Jadi katakanlah 1 atau 0, (5:59) bahkan gak ada transaksi sama
sekali. (6:01) Bahkan kalau misalkan di bawah jam 8 malam masih sore-sore

gitu, (6:05) ya cuma 4 transaksi, 5 transaksi, 6 ribu.

(6:07) Itu kan kita akhirnya tahu, (6:09) kalau manajemen dari kebutuhan
operasional itu, (6:15) berapa person gitu. (6:16) Jadi kita tahu kita harus taruh
server berapa, (6:21) barista berapa, Kitchen berapa. (6:23) Atau bahkan Kita
tahu, (6:24) dimana kita yang harus gak usah keluarin menu.

(6:27) Kita gak harus keluarin menu ini, menu itu. (6:29) Karena memang gak ada

yang beli kan. (6:31) Ibaratnya kayak nasi goreng di pagi hari.

(6:34) Gak mungkin kan? (6:35) Jarang. (6:36) Tapi kalau pagi hari, (6:38) orang
ngopi masih wajar. (6:40) Jadi kita bisa kayak, (6:41) udah kitchen kita kost 2 aja
jam 8 pagi.

(6:44) Atau benar-benar untuk sarapan yang udah heavy aja. (6:53) Berarti jam-jam
rame itu jam 8 ke atas ya? (6:55) Ya pasti kalau di sini jam 8 ke
atas. (7:04) Bagaimana POS ini membantu mengurangi resiko kehilangan data
penjualan? (7:10) Kalau membantu 100%, (7:12) mungkin kita gak bisa kata-kata
100%, (7:15) tapi setidaknya 99% kita, (7:18) apa ya namanya, (7:24) cara

transaksi lebih kelihatan ya.

(7:28) Terus  jumlah  transaksi, (7:30) jumlah  rata-rata  penjualan  per
transaksi. (7:34) Itu kan mempermunjah kita untuk tahu gitu loh. (7:37) Yang

namanya omiset itu bisa 5 juta, bisa 6 juta itu karena apa.

(7:42) Atau misalnya kayak 130 transaksi dengan rata-rata penjualan 50
ribu, (7:47) kalau dihitung secara manual kan juga masuk akal ya. (7:49) Kalau
memang 5 sampai 6 juta. (7:51) Cuman kalau misalkan Kkita menjamin
100%, (7:55) kayaknya boleh, (7:57) karena kita gak tahu transaksi itu benar-benar
dilakukan secara, (8:04) transaksi itu benar-benar di input atau tidak.

(8:10) Hampir di semua perusahaan F&B mungkin sangat-sangat di, (8:14) sangat

jadi skeptis buat para manajemen ya. (8:19) Neting-neting semua para kayak saya
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sebagai manajemen di sini, (8:24) dan teman-teman di atas sebagai
manajemen, (8:28) pasti ya kita gak bisa menjamin 100% (8:31) kalau memang
POS ini benar-benar menjamin bahwa transaksinya betul, (8:36) atau ada hal-hal
lain di luar transaksi. (8:39) Meskipun saya tahu bagaimana caranya, (8:42) kita

memastikan balance antara stock option dengan barang yang keluar.

(8:48) Tapi kalau misalkan memang dari suatu perusahaan, (8:52) tidak ada sistem
yang menanggung itu, (8:55) bagi saya ya akan sama aja. (8:57) Jadi ibaratnya kita
tahu, (9:00) semua orang pasti kerja sesuai apa yang dibutuhin, (9:04) atau diingin
sama si perusahaannya. (9:07) Kadang beberapa pekerja, (9:08) gak mungkin

ngelakuin lebih dari yang diminta oleh perusahaan.

(9:13) Misalkan kita sebenarnya tahu, (9:15) kita bisa lakukan A, kita bisa lakukan
B, (9:17) meskipun perusahaan, kita bisa lakukan C, D, E, F, G ya, (9:20) meskipun
perusahaan cuma minta A, B, C.(9:23)Ya kita akan lakukan A, B,
C. (9:24) Mungkin lebih-lebihnya A, B, C, D. (9:26) E, F, G-nya belum tentu kita
lakukan. (9:28) Karena memang kita tahu, (9:29) kita di sini bekerja hanya sampai
C. (9:33) Selebihnya itu bukan hak Kita, (9:35) bukan kemauan menang
kita. (9:37) Kita juga menjaga, (9:41) ataupun membatasi uang, (9:43) supaya itu
tidak berlebihan.

(9:46) Dalam maksudnya, kita tidak pencang, (9:51) tidak menyinggung
juga. (9:53) Ibarat, apakah kita ini tidak sepercayakah dengan manajemen dari

perusahaan kita yang menjaganya. (9:59) Padahal kita tahu kita bisa lakukan lebih.

(10:02) Kita lakukan apa yang disuruh aja ya. (10:04) Ya, meskipun harus kita
lakukan lebih dari yang disuruh  pun, (10:08) itu  sebenarnya ada
batasannya. (10:12) Karena itu juga akan menyinggung beberapa orang-orang yang
terlibat.

(10:17) Ya kesannya supaya tidak sotawa, (10:20) supaya tidak merasa lebih
pintar. (10:24) Karena kita di sini ya kerja, (10:27) semua orang pasti juga seperti
itu. (10:29) Saya yakin, kecuali kalau memang ini bisnis saya sendiri, (10:31) saya

pasti akan cari celahnya di mana.
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(10:35) Dan tujuan orang-orang bekerja di suatu tempat, (10:38) supaya mereka
juga tahu, (10:39) kalau misalkan mereka berbisnis ataupun, (10:42) mereka punya
sistem yang lebih bagus lagi ketika dari tempat dia kerja. (10:56) Menurut Mas,
apakah POS ini membantu dalam meminimalkan kesalahan
operasional (11:02) yang berdampak pada kerugian? (11:06) Kembali lagi, hampir
mirip ya jawabannya pada pertanyaan sebelumnya. (11:10) Kalau meminimalisir,

jelas meminimalisir.

(11:13) Bayangin saja tanpa POS, transaksi hanya manual. (11:18) Banyak
kesalahan ya? (11:19) Pasti. (11:20) So, Kita juga capek juga kan, pusing juga.

(11:27) Jadi lebih ke efisiensi. (11:30) Kalau jaminan itu nggak ada orang yang bisa
jamin. (11:35) Sistem itu kan dibuat oleh manusia sendiri.

(11:38) Sedangkan manusia itu lebih dari sistem harusnya. (11:40) Lebih dari
sistem harusnya. (11:43) Karena sistem yang bikin manusia.

(11:45) Jadi kalau membantu, pasti membantu. (11:48) Tapi kalau misalkan

menjamin, yang jamin itu manusia itu sendiri. (11:51) Manusia itu sendiri.

(11:52) Dia yang bikin kan. (12:00) Sejauh mana POS ini berkontribusi dalam
meningkatkan  kinerja  usaha? (12:07) Lebih ke efisiensi waktu bagi

saya. (12:11) Secara waktu tenaga.

(12:15) Kalau untuk kembali lagi ke pekerjaan. (12:20) Yang kita cari disini kan
hanya memperbesar kemungkinan. (12:28) Fitur apa saja yang paling sering

digunakan dalam sistem POS disini? (12:34) Fitur kalau dari cashier sendiri.

(12:40) Yang paling dasar sendiri adalah jumlah. (12:47) Jumlah biaya total yang

harus dibayar dari customer. (12:52) Lalu kembalian berapa.

(12:54) Itu pasti dasar banget. (12:55) Satu hal untuk lebih lebih nyaman seperti
diskon. (12:59) Terus kita juga tahu, begitu bil itu keluar double.

(13:04) Yang satunya untuk simulator ataupun Kkitchen. (13:07) Yang satunya

untuk bil transaksi. (13:10) Sebenarnya itu pasti semangat banget.
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(13:11) Kalau dari segi dari cashier maupun crew. (13:13) Tapi kalau dari segi

menjamin sendiri seperti saya ini. (13:17) Yang jelas dari data.

(13:19) Pasti data itu yang Kita terima itu benar-benar sangat membantu
secara. (13:29) Dari untuk inputan ataupun untuk kita tahu stock of

name. (13:32) Kita tahu profit and loss kita berapa.

(13:35) APP kita berapa. (13:37) Dan kita juga tahu apa yang kita tituhin di hari
esoknya lagi. (13:42) Apa yang bisa kita mapping.

(13:44) Apa yang Kita jualan saat ini ataupun besok. (13:47) Misalkan di POS ini

sudah keluar seperti nasi goreng. (13:52) Padahal kita punya friend price.

(13:54) Kenapa friend price-nya nggak keluar. (13:57) Akhirnya kan besok kita
bisa mapping. (13:59) Besok friend price ya harus dikeluarin mau nggak mau.

(14:03) Sebagai cashier ya harus sell, harus cross sell ke arah friend
price. (14:06) Kalau nggak ya lama-lama bisa waste. (14:10) Jadi kalau secara

manajemen dan cashier mungkin bagi saya kayak gitu.

(14:16) Ada kesenggaman. (14:21) Seberapa mudah atau sulit penggunaan sistem
POS bagi karyawan? (14:26) POS ini bagi saya mungkin lebih ke kemudahan
ya. (14:30) Tapi tergantung juga dengan aplikasi dan sistemnya ya.

(14:32) Dan banyak juga kan dari POS ini kan macam-macam harganya
ya. (14:39) Dari untuk berlangganan. (14:40) Jadi kita tahu ada harga ada kualitas.

(14:43) Bagi saya semakin mahal ya semakin cepat membantu. (14:48) Tapi
kembali lagi ya sesuai kebutuhan. (14:51) Kalau memang kebutuhan kita hanya

sekedar biar FN di kecil-kecilan.

(14:56) Ya mungkin Kkita bisa pakai yang jangka menengah. (14:59) Kalau Kita
perlu untuk perusahaan yang besar. (15:02) Ataupun kita FN yang besar.

(15:04) Katakanlah yang homeset-nya puluhan juta per hari. (15:08) Pasti butuh
aplikasi yang mengencang juga. (15:12) Kita tahulah coffee shop di Jogja ini seperti

apa.
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(15:17) Pasti  mereka punya sistemnya masing-masing. (15:19) Dan sesuai
kebutuhannya. (15:25) Apakah memerlukan pelatihan khusus untuk bisa
menggunakan POS ini dengan lancar? (15:30) Kalau untuk pelatihan khusus

mungkin nggak perlu secara eksplisif.

(15:34) Tapi kalau misalkan pelatihan dasar. (15:37) Dan kita juga tahu ya ketika
kita rekrutmen SDM itu setidaknya Kkita tahu orang-orang yang nggak
geteg. (15:46) Jadi bukan lagi soal pelatihan khusus bagi saya.

(15:50) Mungkin hanya sekedar pengenalan. (15:52) Terus lebihnya pasti
menyesuaikan aja. (15:57) Nggak mungkin kan kita cari SDM yang benar-benar

sampai buka tab aja nggak bisa.

(16:03) Pasti ya. (16:14) Bagaimana kemudahan busa ini mengakses laporan
penjualan dari POS? (16:20) Kemudahan sendiri bagi saya jadi mudah
pasti. (16:24) Karena kita kan ada yang namanya pelaporan interval dalam satu hari

itu di jam pagi, jam siang, jam sore malam, dan closing.

(16:36) Itu kan perlu aja kayak laporan sementara. (16:39) Kalau misalkan tanpa
ini, tanpa yang namanya POS ya interval segitu nggak akan secepat
itu. (16:47) Walaupun memang Kita tahu ya yang namanya semua bisnis itu pasti

ada laporan kayak harian, mingguan, atau bulan.

(16:53) Tapi kan kalau untuk dari perusahaan kami sendiri, jangan kan
harian. (16:58) Dalam satu hari aja Kkita bisa laporan lebih dari dua atau tiga
kali. (17:01) Otomatis kan ada interval jam yang memang diikuti untuk berapa jam

sekali kita akan melakukan laporan sementara gitu.

(17:11) Report sementara ini kan juga berfungsi apa yang mau kita dorong sesuai
jamnya untuk kita jual. (17:19) Nggak mungkin kan pagi-pagi kita jualan kayak tadi
nasi goreng gitu kan ya. (17:22) Pasti pagi-pagi ya enaknya apa ya kayak yang

ringan-ringan.
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(17:26) Ringan-ringan roti ya. (17:28) Dan malam hari waktunya menuju jam
makan malam Kkita tahu target sales kita berapa. (17:34) Tapi kalau belum

menyentuh ya kita bisa kejar dengan, ah ini waktunya makan malam.

(17:38) Gimana caranya? Kaset harus absel. (17:41) Ya pasti sangat
membantu. (17:46) Apakah POS ini sering mengalami error yang membuat
pekerjaan terganggu? (17:51) Terkadang memang dari aplikasi-aplikasi POS ini

menurut saya agak sedikit mengganggu bagi saya.

(17:57) Contoh misalkan inputan yang nggak langsung terkontrol secara, ini kan
kayaknya namanya cloud gitu ya. (18:08) Pasti cloud kan. (18:10) Harusnya saling
terhubung ya.

(18:12) Ibarat kasir udah barusan ada orang beli. (18:16) Di laptop saya mau saya
refresh berapa kali juga belum masuk. (18:20) So bagi saya beberapa aplikasi POS
ini emang belum secepat itu, secanggih itu.

(18:29) Dan masih banyak bug-bug ya. (18:32) Kedapetan di situ. (18:33) Dan bagi

saya memang dalam membuat sebuah aplikasi smartphone web itu kan sulit ya.

(18:41) Apalagi saya punya pasangan juga orang informatika. (18:44) Kayak
membuat aplikasi bikin web. (18:50) Pasti nggak cukup begitu jadi selesai tanpa

ada revisi.

(18:54) Pasti ada revisi. (18:56) Begitu udah launching pun pasti ada lagi yang ada
bug yang dikembangin terus akhirnya update lagi. (19:00) Versi terbaru lagi.

(19:02) Apalagi ini berhubungan dengan uang. (19:05) Pasti kayak yang sangat

rancu sekali ya. (19:08) Dan saya yakin kalau misalkan aplikasi-aplikasi baru.

(19:13) Dari Ibarat kayak nyumbi dan murahan. (19:14) Pasti akan banyak bug
bahkan banyak gagalan transaksi. (19:23) Bahkan aplikasi yang paling lama pun

belum tentu secanggih yang baru-baru datang.

(19:29) Ibarat dia datang sebagai solusi baru. (19:36) Pasti banyak gitu. (19:37) Dia

berkaca dari aplikasi-aplikasi yang lain.



139

(19:39) Dan malah menemukan celah-celah baru. (19:43) Akhirnya mereka sebagai
penciptanya pasti langsung bikin yang lebih. (19:53) Pasti banyak banget.

(19:55) Aplikasi A, B, C pasti punya keunggulannya masing-masing. (20:01) Misal
ketika mati lampu di backupnya gimana? (20:05) Kalau mati lampu sendiri kita
benar-benar memang memperkecil kemungkinan mati lampu. (20:11) Karena

memang Kita juga pakai genset.

(20:15) Walaupun itu nggak bisa mengejar kuat sebesar ini. (20:22) Jadi setidaknya
listrik bagian office yang nyala dulu. (20:36) Untuk pencatatan keuangan
menggunakan POS atau tidak? (20:42) Untuk apa tadi? Mencatat
keuangan? (20:45) Keuangan kan kalau hanya sekedar genset dan juga transaksi
pasti kan otomatis ya.

(20:53) Tapi kalau untuk 100% menentukan PNL, profit and loss, HPP dan lain
sebagainya. (21:06) Nggak mungkin tanpa kesedihan manusia sebagai seorang
arti. (21:11) Karena mereka pasti pakai sistem lain.

(21:14) Dan katanya pakai spreadsheet, pakai cara indikasi
sendiri. (21:18) Walaupun memang konsep satu bulan kita tahu semua keluar
langsung dari POS. (21:25) Rata-rata per hari berapa, rata-rata per jamnya berapa.

(21:29) Tapi tetap kita harus menghitung manual gimana keuangan itu sesuai
dengan. (21:34) Membalanskan. (21:36) Apalagi kita tahu yang namanya fee cost

ya.

(21:41) Kayak listrikan, air, sewa. (21:45) Itu kan semua fee cost ya. (21:47) Dan
keuangan itu kan harus ditutup dengan konsep kita sendiri.

(21:52) Ya pasti nggak mungkin pakai POS. POS kan nggak punya sistem
itu. (21:56) Soalnya kita tetap butuh manusia lagi kan.

(21:59) Dan kita punya sistem sendiri. (22:12) Apakah sistem POS ini membantu
dalam mempercepat proses transaksi dan pelaporan keuangan harian? (22:19) Ya

seperti jawaban-jawaban tadi ya. (22:21) Memang yang ditambahkan speed ya.
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(22:23) Kayak ngelihat tadi speed kasir. (22:25) Terus speed kasir menjamin speed
bar. (22:30) Ditambah lagi tadi pelaporan interval itu memang.

(22:34) Kalau tanpa POS ya gimana. (22:36) Maksudnya kita mau menghitung
manual jumlah transaksi yang berapa. (22:43) Konsep berapa harus dibagi.

(22:44) Nah itu punya rata-rata berapa. (22:46) Sangat susah ya. (22:59) Apakah
sistem POS ini meminimalkan resiko kehilangan uang tunai atau memanipulasi

pelaporan keuangan? (23:08) Nggak ada lagi seperti jawaban tadi.

(23:10) Kalau satu pesan sih nggak. (23:11) Tapi kalau misalkan membantu
meminimalisasi. (23:16) Justru malah kita gampang.

(23:17) Kayak misalkan casenya ada berapa sesuai juga. (23:20) Kita juga input di
sana. (23:23) Siap case atau siap debit atau siap QR.

(23:27) Kita tau kan QR-nya katanya 1 juta, casenya 1 juta, debitnya 500
ribu. (23:32) Kalau ada 2 juta 500 ribu berarti sama dengan data yang ada di
kasir. (23:37) Uang tunai kita ada 1 juta berarti betul.

(23:41) Walaupun mereka sendiri nggak tau ya. (23:42) Misalkan QR itu sudah

masuk atau belum. (23:45) Di perusahaan.

(23:46) Tapi secara transaksinya memang sudah berhasil. (23:51) Dan memang

Kita juga ada bukti bahwa transaksinya memang berhasil. (23:54) Dari alat kita.

(23:58) Harusnya sudah ada ya. (24:03) Untuk catatan stok menggunakan POS atau
tidak? (24:07) Kita masih stok memang manual. (24:11) Karena kita juga belum

punya stok yang terlalu besar.

(24:16) Kita bukan F&B yang punya barang. (24:20) Punya gudang
sendiri. (24:21) Punya purkas sendiri.

(24:24) Kita masih satu gudang untuk satu wilayah. (24:29) Kalau misalkan masih
dikeluarkan lagi dengan stok lainnya. (24:34) Kayaknya masih terlalu ribet.
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(24:37) Karena kebutuhan kita apa yang ada di hari ini atau minggu ini ya
sudah. (24:40) Itu yang akan jadi acuan untuk kebutuhan berikutnya. (24:50) Untuk

kemantauan stok setiap hari atau gimana? (25:03) Pasti setiap hari.

(25:04) Bahkan satu hari harusnya lebih dari satu kali. (25:09) Bisa dua atau tiga

kali. (25:11) Itu yang akan menentukan persediaan stok kita di jam-jam tertentu ya.

(25:18) Apalagi misalkan kalau menu andalan kita di malam hari adalah makanan
berat. (25:24) Harusnya kan nasi kita ready. (25:26) Beras kita ready.

(25:28) Kalau misalnya kita satu hari cuma satu kali atau 21 hari. (25:31) Ada
kemungkinan loss moment. (25:33) Loss moment ini kan terjadi ketika stok tidak

memenuhi kebutuhan customer.

(25:41) Banyak customer yang datang rame, stoknya kosong. (25:44) Yang mereka
cuma meluminasi. (25:45) Itu bahkan bisa disebut loss moment ya.

(25:50) Sangat-sangat loss moment. (25:56) Terakhir mas, apa kurangan dan
kelebihan dari PAYC? (26:04) Kurangannya yang namanya sistem tidak jauh dari
kesalahan. (26:12) Kesalahan yang kayak saya bilang tadi.

(26:16) Inputnya secara klot tapi data di kasir belum tentu jam yang sama dengan
di laptop saya. (26:26) Sedangkan kita ibarat gini aja. (26:29) Sistem paling bagus
tuh sekarang apa sih? (26:31) Kalau nggak Microsoft dan Google.

(26:33) Ada nggak perusahaan yang bisa menyamai mereka? (26:36) Sejauh ini
belum  ada. (26:37) Dan  apakah  Google dan  Microsoft  punya
POS? (26:39) Kayaknya nggak punya. (26:41) Nah bagi saya plot-plot yang

apalagi lokal Indonesia yang bikin.

(26:47) Belum ada yang bisa ibarat kayak Google. (26:51) Saya upload orang lain,
saya kasih link, datanya pasti masih ada. (26:55) Meskipun saya belum selesai

upload pun mereka juga punya datanya.

(27:00) Tapi kalau POS ini kalau sinyal dari kasir belum selesai, belum

beres. (27:07) Meskipun transaksinya udah selesai, saya belum dapet
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datanya. (27:12) Dan sayangnya perusahaan-perusahaan POS-POS ini belum ada

yang menyamai perusahaan-perusahaan di luar negeri.

(27:21) Dan itu pasti kelemahan yang sangat-sangat. (27:25) Saya nggak tahu
apakah akan suatu saat akan terbenahi atau nggak. (27:29) Tapi bagi saya yang

terbaik kan masih Microsoft.

(27:33) Itu sudah pasti ya. (27:35) Dan nggak ada yang bisa speednya secepat
itu. (27:39) Dan plotnya itu benar-benar data antar device itu bareng sama balance.

(27:50) Untuk kelebihannya sendiri? (27:57) Untuk kelebihannya pasti kita
setidaknya lebih terbantu secara koreksi. (28:04) Kita juga lebih terbantu secara
speed. (28:08) Terus kita lebih terbantu untuk kemudahan operasional.

(28:15) Karena  semua  business F&B yang terpengaruh  dengan
operasional. (28:21) Operasional itu nggak hanya tentang SDM, tapi dari sistem
keuangan, (28:30) terus juga antrian panjang kalau Kkita tanpa POS
juga. (28:36) Susah, masih panjang banget.

(28:39) Kebutuhan operasionalnya yang jelas. (28:42) Dan operasional itu
menyeluruh ya. (28:43) Banyak banget kalau kita masih mau menjabarkan

operasional itu.

(28:49) Setidaknya membantu. (28:51) Untuk sebesar
kemungkinan. (28:53) Bukan untuk menjabat.

LITERASI KOPI

(0:01) Boleh diceritain nggak mas tentang usaha yang dijalankan? (0:05) Lestari
ini? (0:06) Waduh, nggak enak ngomong kan? (0:07) Nih kan itu harus owner yang
ngomong kan? (0:09) Nggak apa-apa (0:10) Kita kasih tau dulu ya (0:11) Lestari ini dulu
awalnya  dibangun  tahun 2021 (0:16) Akhir (0:16) Itu  pas  masih  covid
dibangun (0:18) Dulu itu Lestari masih depan doang mas (0:20) Yang indoor depan
tuh (0:21) Udah itu doang (0:22) Oh  yang indoor depan? (0:23) Itu  doang
dulu (0:24) Taman yang tengah tuh belum ada (0:26) Sampai ke belakang belum
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ada (0:27) 2022 baru mulai yang private room (0:30) Yang kayak ada kos-kosan
tuh (0:32) Sama yang ini, belakang sini (0:34) Ini tuh dulu semi outdoor (0:36) Enak tuh
nongkrong sini dulu mas (0:38) Sekarang jadi indoor, working space (0:40) Buat yang
nugas, kerja (0:41) Terus 2023 ini dibangun (0:44) Dan jadi di tahun yang
sama (0:46) Sampai sekarang yaudah masih kayak gini aja (0:52) Berarti dari 2021
ya? (0:54) lya 2021 (0:57) Oktober (1:00) Sejak kapan usaha ini menggunakan sistem PYS
ini? (1:04) Dari awal tuh udah pake sih (1:06) Tapi awal kan sini kan baru masuk kan tahun
kemarin (1:08) Tahun kemarin kita pake Maju (1:11) Terus tahun ini diubah lagi pake
Rancais (1:18) Dan Rancais tuh juga support ini (1:20) Skin Barton (1:22) Oh yang Maju
nggak (1:23) Yang Maju nggak (1:24) Yang Maju nggak (1:24) Makanya kenapa kita pilih
Rancais karena ini mas (1:26) Karena ini kan dulu kan (1:29) Sebelum ada ini
kan (1:30) Kalau rame ngantrinya panjang banget mas (1:31) Sampai ke tangga-tangga
salah tuh (1:33) Yaudah akhirnya Rancais ngasih pengajuan (1:36) Bisa Skin Barton
nyambung ke sistemnya (1:38) Sudah-sudah pake ini kita (1:39) Jadi customer yang mau
meset (1:41) Tapi ini curious only ya (1:42) Curious to bisa pake ini (1:46) Lebih
cepet (1:47) Tinggal dateng duduk pesen (1:49) Pesen bayar udah (1:49) Nggak perlu
ngantri-ngantri (1:52) Cuman paling mindesnya (1:53) Soal ini sih mas (1:55) Product
knowledge mungkin sih (1:56) Misalkan dia bingung mau kopi apa (1:58) Yang asamnya
apa gitu kan (2:01) Itu repot tuh (2:02) Dia harus bisa nterkan-nterkan nih (2:03) Kalau
nterkan enak tuh sama barista langsung (2:06) Ngobrol (2:11) Manfaat POS selama
menggunakan apa? (2:14) Manfaat? (2:15) Maksudnya manfaat plusnya gitu (2:17) Hal
spesifik yang terbantu (2:19) Oh ini jelas (2:20) Ini yang terbantu banget (2:21) Karena
kita juga dengan Ade ini tuh (2:25) Jadi flow customer tuh cepet gitu loh (2:28) Kadang
kan kalau ngantri di depan (2:30) Itu tuh mindesnya mereka ntar pada
balik (2:32) Kelamaan nih (2:33) Karena kan ada customer yang lama nih (2:34) Yang
banyak nanya dari lain-lain (2:37) Sebenernya nggak salah (2:38) Karena dia kan juga
perlu tau kan (2:39) Makanan minuman apa yang disini kan (2:42) Nah yang mindesnya
ada customer yang nggak sabaran (2:44)Jadi pada balik yang belakang-
belakang (2:46) Pindah ke kopi shop lain (2:48) Semenjak Ade ini (2:49) Alhamdulillah
ngebantu banget mas (2:51) Poin penting sih disini sih (2:52) Scan barcode di meja
sih (2:54) Tiap-tiap meja (2:55) Itu ngaruh banget sumpah (3:01) Tapi Kkita ini
mas (3:02) Kita ada promo-promo (3:04) Yang cuma bisa dipake lewat ini (3:07) Scan
barcode doang (3:08) Jadi kalau lewat kasir nggak bisa (3:11) Lewat ini doang
bisa (3:13) Terus kita juga ada member (3:16) Jadi kayak (3:16) Misalkan ini kan dia kan
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nge-scan nih (3:19) Terus terdaftar nomor HP (3:21) Nah dia ntar ada poin-poinnya
mas (3:23) Jadi dia setiap pembelian minimum Rp50.000 (3:26) Dapet satu
poin (3:27) Satu poin tuh senilai Rp1.000 (3:30) Nanti kalau udah sampe 33 poin bisa
ditukerin (3:33) Makanan dan minuman yang seharga Rp33.000 (3:36) Berarti sistemnya
ngumpulin  poin ya(3:38) lya bener ngumpulin poin (3:40) Bagi yang ngeh
ya (3:41) Kadang kan ada yang (3:42) Itu biasanya cuma customer-customer
yang (3:44) Sering kesini aja sih (3:45) Yang langganan (3:46) Kalau yang kayak cuman
regular biasa (3:48) Scan barcode udah mereka vya(3:49) Nggak peduli soal
poin (3:50) Yang penting pesan makan minum balik (3:58) Tadi masapa lu
pak? (3:59) Mas Dafa (4:00) Mas Dafa ya (4:03) Apakah POS ini membantu
dalam (4:05) Meminimalkan kesalahan operasional (4:07) Yang berdampak pada kerugian
usaha? (4:10) Kalau berdampak kerugian besar sih nggak (4:12) Tapi minim
ya (4:13) Minim ya (4:15) Karena (4:16) Masalah rancais ini sejauh ini tuh (4:19) Aku
nggak tau ini masalah sinyal apa-apa Yya (4:21) Sinyal customer apa sinyal
dari (4:23) Mesin edisi dan lain-lain apa-apa (4:24) Pokoknya dia udah bayar
payment (4:26) Dia udah kepotong (4:28) Customer ini (4:29) Saldo kepotong (4:30) Tapi
pesanan nggak masuk ke sistem (4:33) Nanti kita bingung tuh (4:34) Jadi kita lempar ke
pihak rancais (4:37) Buat di-TF ulang ke (4:38) Orang customer ini (4:40) Dibalikin
duitnya (4:41) Dibalikin (4:41) Dibalikin (4:42) Itu tuh sejauh ini (4:43) Itu terus
mas (4:43) Itu terus ya (4:44) Tapi yang nggak sering (4:45) Jarang (4:46) Cuman Kkita
agak ngeri (4:48) Kalau dapet customer yang agak (4:49) Rewel nih PR nih (4:50) lya
sih (4:51) PR nih (4:52) Sorry mas (4:52) Ini kan menses kan udah gede (4:54) Apa-apa
viral blablabla (4:56) Nah itu yang ngeri tuh (4:57) lya sih (4:58) Itu doang sih
mas (4:59) Duitnya udah kepotong (5:00) Scan (5:01) Tapi disana nggak
masuk (5:03) Jadi dia disini udah nunggu lama mas (5:05) Jam lebih (5:05) Kiranya nggak
dibuatin pesanannya (5:07) Taunya nggak masuk ya (5:08) Pas dia komplain (5:09) Nggak
masuk (5:10) Nggak ~ masuk (5:10) Nggak masuk  kesana (5:23) Apalagi ya
bapak (5:24) Sejauh mana POS ini berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
usaha (5:29) Sejauh mana POS ini berkontribusi (5:32) Dalam meningkatkan kinerja
usaha (5:35) Sampai di titik ini (5:36) Sejauh ini (5:37) Bisa dibilang (5:38) Aku
ngomongin rancais ya (5:41) Rancais ini tuh (5:41) Sangat
terbantu (5:43) Dan (5:44) Meminimalisir hal yang terjadi pada (5:45) Sorry bukan
ngejelekin baju (5:47) Maju (5:47) Ada maju (5:49) Karena poin plusnya satu ini (5:51) Si
barcode (5:52) Maju nggak ada (5:54) Terus masalah komplain-komplain (5:56) Di maju
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agak slow (5:58) Agak slow (5:59) Agak slow (5:59) Di sini fast (6:01) Tapi paling cepet
tuh  2-3 hari (6:05) Untuk pengaduan komplain (6:07) Terus dibalikin  duitnya
lagi (6:09) Kalau maju agak lama nih (6:11) Tapi kita disini (6:12) Maju masih
pake (6:13) Tapi bukan sistem POS (6:14) Buat absen (6:16) Buat absen aja (6:16) Absen
maju (6:17) Kalau maju absen oke (6:19) Aku ini (6:20) Itu sih mas (6:23) Sebelum-
sebelumnya (6:24) Pengusaha  lain  juga bilang gitu sih  mas (6:26) Oh
gitu (6:27) Sumpah (6:28) Berarti emang real vya (6:29) Bisa sebulan dua bulan
tuh (6:31) Kalau komplain gitu (6:33) lya beneran (6:33) Komplain
takutnya (6:34) Sebenernya keburu gondok (6:35) Nggak keluar kan (6:36) Nggak balik-
balik (6:37) Ya  kalau  dia (6:38) Misalkan ada uang lain (6:40) Misalkan
uang (6:40) Terakhirnya uang gitu kan (6:42) Buat hidupnya pake uang ini (6:44) Ini kan
rebot (6:44) lya  sih (6:46) lya kan (6:47) Gila  kan (6:49) Duit doang  nggak
ada (6:50) Mampus (6:53) PR (6:56) Fitur apa  saja yang paling sering
digunakan (6:58) Dalam sistem POS ini? (7:00) Satu ini (7:00) Satu itu (7:02) Kedua kita
ada (7:03) Kita kan ada private room (7:05) Private room (7:06) Jadi kita disana input data
dulu (7:08) Nomor  HP  nama (7:09) Baru (7:10) Nanti ~ di (7:11) Di keluarin
strut (7:12) Buat DP dulu (7:14) Dulu (7:14) DP 50 ribu (7:16) Nanti itu perlu disana
setelah (7:17) Mereka selesai private room (7:20) Dua fitur itu mas (7:21) Dua fitur
itu (7:22) Kalau yang pasti utama sih ya (7:24) Ya jelas (7:24) Operasional (7:25) Kayak
buat (7:27) Ini pak (7:27) Pemesanan offline (7:29) Atau online (7:30) ltu
lah (7:34) Apakah pernah mengalami kesulitan (7:36) Saat mengoperasikan fitur-
fitur (7:37) Dalam  sistem  POS  ini? (7:39) Sebenernya  ini  simpel  banget
mas (7:41) Mudah (7:42) Tapi masalahnya (7:43) Kita kayak human error (7:44) Ini
kadang nih human error nih (7:46) Termasuk aku sendiri ya (7:47) Aku sendiri
jujur (7:48) Kalau dicuru ngasih (7:49) Itu sebenernya (7:50) Bukan kepedean ya mas
ya (7:52) Bisa-bisa (7:52) Terus ngomongin (7:54) Hospitality juga oke (7:55) Lumayan
lah (7:56) Tapi kadang miss (7:57) Lupa gitu loh (7:58) Kadang pernah (7:59) Semua
pesanan ini udah ke input nih (8:01) Udah ke input (8:02) Dia udah bayar (8:03) Dia kan
mesen  cookies (8:04) Cookies kita kan (8:06) SOP-nya kan harus dipanasin
dulu (8:07) Sebelum diater (8:08) Nah itu kan barangnya Kkecil (8:09) Aku gak
lupa (8:11) Buat panasin itu (8:13) Minuman makanan udah keluar semua (8:15) Tapi
cookies itu masih (8:16) Hold sejam gitu (8:17) Ya paling kan di human error sih
mas (8:19) Dibilang mudah (8:21) Tinggal balik ke SDM-nya lagi aja sih (8:25) Apakah

memerlukan pelatihan khusus (8:28) Untuk bisa menggunakan POS
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ini? (8:31) Pengalaman ku pakai ini (8:32) Enggak (8:33) Karena aku sebelumnya
kan (8:35) Emang belum pernah megang kasir (8:37) Terus pas masuk sini (8:39) Nyoba-
nyoba Prancis (8:40) Tinggal ngeliatin aja (8:42) Cara mereka Kkerja (8:43) Dia input
apa (8:44) Gampang kok  mas (8:45) Karena  dia itu untuk (8:46) Untuk
konsep (8:48) Makanan-minuman (8:49) Udah ditaruh per
section (8:50) Kategori (8:51) Minuman jebret (8:52) Kuaranya ini kopi (8:53) Nol kopi
ini (8:54) Harganya ini (8:55) Terus untuk payment (8:56) Misalkan dia ngasih
uangnya (8:58) Total harganya (8:59) Misalkan ya (9:00) 51 (9:02) Nanti di Prancis itu
ada pilihannya (9:04) Uangnya (9:05) Ada uangnya 51 (9:07) Ada uang 100
ribu (9:08) Atau input manual (9:10) Kalau dia ngasih uang
pas (9:14) Memudahkan (9:18) Apakah POS ini memiliki fitur (9:20) Yang memudahkan
untuk  melakukan (9:21) Perubahan  harga atau promo? (9:25) Mudah  banget
dia (9:26) Buat ngasih-ngasih apa (9:27) Buat ubah-ubah harganya dan lain-
lain (9:29) Gampang (9:30) Cepat  juga (9:30) Gak  ribet (9:34) Apakah POS ini
berinteragasi (9:36) Dengan perangkat lain (9:37) Seperti  printer struk (9:39) Atau
barcode scanner? (9:40) Ya (9:42) Hubung dia sama printer-printer lain (9:47) Bagaimana
kemudahan (9:49) Usaha ini dalam mengakses (9:51) Laporan  penjualan  dari
POS? (9:54) Wah  kalau laporan  penjualan (9:55) Itu  harusnya ngomongnya
ke (9:56) Rana  ini (9:57) Admin  ya (9:57) Tapi selama (9:59) Kita kan satu
ofis (9:59) Selama dia ngoprek-ngoprek (10:01) Laporan dan lain-lain (10:02) Si aman
sih (10:03) Gak ada kendala (10:04) Paling kan (10:05) Kendala bukan
kendala (10:06) Buat operasikan itu (10:08) Kalo ada yang minus aja gitu (10:09) Barang-
barang (10:10) Kadang kan (10:11) Ya  beli aja mas (10:12) Ke human
error (10:13) Misalkan barang masuk nih (10:14) Kita ada input nih (10:15) Kita udah
masukin ke (10:17) Ke gudang (10:18) Tapi (10:19) Ada yang bisa dibilang (10:20) Apa
ya (10:21) Kayak gitu lah (10:22) Lakal gitu lah (10:23) Jadi kayak (10:23) Kitchen tuh
kadang (10:24) Suka ngambil (10:26) Barang (10:27) Tapi gak (10:27) Gak ngabarin
ke (10:29) Laporan gitu (10:30) Gak masukin ke laporan (10:31) Jadi kan (10:31) Pas kita
lihat (10:33) Di (10:33) Penjualan itu di sistem (10:34) Itu masih ada (10:35) Masih
ada (10:36) Tapi gudang ada (10:37) Realnya gak ada (10:38) Ternyata gudang
ada (10:39) Gitu (10:41) Makanya itu (10:42) Itu yang paling diwangju-
wangju (10:43) Sama Om menurut ini sih (10:44) lya sih (10:45) Kadang ada
yang (10:46) Apa ya (10:46) Aku gak tau ya (10:48) Kalo positifnya (10:49) Kita bisa
bilang (10:49) Mungkin dia lupa (10:50) Lupa buat ngabarin (10:51) Harusnya ngabarin
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dulu (10:53) Nah (10:54) Penjualan dan lain-lain (10:55) Biar di input dulu (10:57) Di
sistem (10:57) Baru diambil (10:59) Kalo diambil dulu (10:59) Baru di input (11:00) Lupa
jadinya (11:01) Lupa (11:03) Tau-tau stok gak ada kan vya (11:05)lya padahal
di (11:06) Masih banyak (11:07) Udah abis di realnya (11:08) Udah (11:12) Apakah POS
ini (11:14) Sering mengalami error (11:15) Yang membuat pekerjaan
terganggu? (11:17) Kalo sering sih (11:18) Enggak (11:19) Kalo
pernah (11:20) lya (11:20) Salah satunya yang tadi mas (11:22) Yang
masalah (11:23) Customer scan (11:24) Baru-baru ini Yya (11:25) Udah (11:26) Buang
kepotong (11:27) Tapi di sana gak masuk (11:28) Cuman itu aja (11:29) Itu
aja (11:29) Sejauh ini itu aja (11:30) Masalahnya (11:31) Kalo mati listrik itu
mas (11:34) Apa? (11:35) Gimana (11:35) Cara backupnya (11:36) Kalo mati
listrik (11:37) Kita biasanya (11:39) Misalkan emang ada customer ya (11:40) Kita
caranya (11:41) Kita caranya tuh (11:42) Di manual dulu mas (11:43) Oh manual
aja (11:43) Manual dulu (11:44) Ntar pas udah listrik nyala (11:45) Baru di input
dulu (11:46) Baru di input (11:47) Tapi tuh agak ribet tuh emang (11:49) lya
sih (11:50) Lupa lagi kan (11:51) Lupa masukin duit (11:52) Minus (11:52) Ntar akhirnya
kan (11:53) Akhirnya nombok (12:01) Untuk pencatatan keuangan (12:03) Menggunakan

sistem POS apa tidak? (12:05) Apa bener? (12:06) Pencatatan
keuangan (12:07) Menggunakan sistem POS gak? (12:10) Algo (12:10) Ini
asalannya (12:11) Ini nih (12:12) Cuman kalo (12:13) Aku liat-liat

sih (12:14) Mereka (12:15) Ada dua (12:16) Dua ini mas (12:17) Dua backup (12:18) Satu
dari sistem Rances (12:20) Satu dari Excel (12:21) Itu dari (12:21) Oke (12:22) Jadi
mereka (12:24) Gak cuman ngandelin satu ini doang (12:25) Platform doang (12:26) Buat
backup dan Ilain-lain (12:28) Mereka tetap pake catatan (12:31) Ya dari situ
tuh (12:32) Nanti mereka bisa nge-compare (12:35) Ambil-ambil sistem (12:36) Rances
misalkan lagi error kan (12:37) Lagi kondisi gak baik lah (12:39) Misalkan di akhir gak
bisa (12:40) Dia masih ada backupnya (12:42) Di Excel (12:42) Itu sih (12:55) Kali ini
mantap (12:57) Ambil  aku (12:57) Gak  apa-apa (13:03) Apakah  sistem  POS

ini (13:05) Meminimalkan resiko (13:06) Kehilangan
uang (13:08) Sebelumnya (13:09) Disini bisa transaksi apa? (13:11) Kita bisa pake key
account (13:14) Debit (13:14) Sama cash (13:17) Apakah sistem POS

ini (13:19) Meminimalkan resiko (13:20) Kehilangan uang tunai (13:22) Atau manipulasi
laporan keuangan? (13:24) Ini sih enggak (13:25) Ya balik lagi ke jumlah error
nih (13:27) Kadang yang kasirnya nih (13:29) Yang PR (13:29) Yang kadang lupa
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masukin (13:31) Atau apa kan (13:32) Kalau masalah (13:36) Dari sistem
POSnya (13:37) Itu dia masih aman (13:39) Masih aman banget (13:40) Jadi masalahnya
cuma di human error ya? (13:44) Human error sejauh ini (13:45) Sejauh ini loh
mas (13:48) Semoga aja lancar (13:56) Untuk sekarang berarti (13:57) Untuk kepuasan
pelanggan (13:59) Terhadap proses transaksi (14:01) Oke-oke aja (14:02) Ya karena ada
ini ya(14:03) Ya karena ada ini (14:05) Karena sebelumnya (14:06) Sebelum ada
ini (14:07) Kita  tuh (14:08) Sebenernya  nih  agak (14:09) Menurutku  pribadi
ya (14:10) Marketing (14:10) Ngeliat agak ribet prosesnya (14:12) Ribet
ya (14:12) Karena kita datang nih (14:14) Demen-demen kan umumnya kan (14:15) Orang
datang ke meja kan (14:17) Eh orang datang ke (14:18) Ke bar dulu (14:20) Kasir
dulu (14:20) Baru ke meja (14:21) Kalau kita enggak (14:23) Sebelum ada ini (14:24) Jadi
kita ambil papan reserve dulu(14:26) Yang di depan bar tuh (14:27) Papan
reserve (14:28) Cari  meja dulu (14:30) Reservasi (14:30) Enggak (14:31) Kita ambil
papannya dulu aja (14:32) Buat ngebuking tempat itu (14:33) Oh iya (14:33) Jadi biar
orang lihat tuh (14:34) Wah ini depannya nih (14:36) Ambil dulu (14:36) Pilih
meja (14:37) Jebret (14:37) Balik lagi ke bar (14:38) Baru Kkesini lagi (14:39) Nah
makanya sejak ada ini (14:41) Yang ngebantu banget (14:42) Tapi ini buat
yang (14:42) Only cashless aja sih (14:44) Only cashless aja (14:46) Kebanyakan nih yang
PR nih (14:47) Customer-customer yang (14:48) Bisa dibilang (14:50) Sorry
ya (14:50) Agak (14:51) Menengah ke atas  lah (14:52) Maksudnya  umurnya
ya (14:53) Bukan ini ya (14:53) Umurnya ya (14:54) Mereka kan enggak mau ribet
kan (14:55) Maunya masa nyampe duduk (14:57) Udah datang gitu loh (14:58) Kalau
kayak yang ikut (14:59) Flownya (15:00) Ambil reservasi (15:01) Ke sana lagi (15:01) Itu
mereka malah (15:02) Dibawa jadi masalah (15:03) Jadi mereka (15:05) Padahal kalau
yang (15:06) Normal-normal aja (15:07) Ya udah gitu (15:08) Emang disini SOP kayak
gitu (15:09) Makanya (15:10) Solusinya  untuk (15:11) Ini bukan (15:12) Ngeganti
ya (15:13) Tapi meminimalisir (15:14) Dengan cara ini (15:15) Baru
kuat (15:18) Daripada harus antri panjang kan ya (15:19) Ini marketingnya (15:21) Lebih
ke Gen Z ya (15:22) Oh iya (15:23) Benar (15:24) Masalahnya (15:25) Aku juga sering
nemuin (15:26) Customer-customer yang bingung (15:27) Mas (15:28) Masih
bingung (15:29) Sorry (15:29) Ternyata menengah ke atas tadi (15:30) Umurnya
ya (15:31) Kalau yang Gen Z-Gen Z(15:32)Mau ada shot set(15:33) Mas
Pegendi (15:33) Dia juga bingung (15:35) Ini cari makanan nasi goreng (15:36) Dimana
gitu (15:37) Padahal (15:38) Itu dilihat ada sectionnya kan (15:39) Nasi
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goreng (15:40) Snack dan lain-lain (15:41) Tinggal di klik muncul (15:42) Tapi masih
bingung mereka (15:44) Kayak gitu (15:53) Untuk
stock (15:54) Inventory (15:55) Pencatatan (15:57) Stock ini (15:58) Menggunakan POS
gak? (16:00) Menggunakan ya? (16:00) Menggunakan POS (16:02) Pencatatan
stock (16:02) Pakai POS (16:04) Untuk inventory juga (16:05) Pakai
rancas (16:14) Seberapa sering (16:15) Melakukan pengecekan
stock? (16:17) Waduh (16:19) Ini dari pengalaman gue (16:20) Jangan dilihat admin dan
lain-lain ya (16:21) Karena harus cakap (16:22) Karena mereka (16:23) Dibilang sering
sih (16:24) Sering (16:26) Karena  kita  tadi (16:27) Yang tadi aku  bilang
tadi (16:28) Masalah  yang tadi (16:29) Nasi goreng ambil (16:31) Jadi  karena
itu (16:32) Kita  jadi  sering  backup (16:33) Tapi  tetap  lain (16:34) Temu
lagi (16:35) Ketemu lagi (16:35) Ketemu lagi (16:36) Entah kesalahan  dari
operasionernya (16:38) Atau dari yang adminnya nih (16:40) Padahal dia yang lupa
input (16:41) Padahal barang udah datang (16:43) Sama supplier kan (16:43) Supplier
datang (16:45) Tanda tangan (16:45) Barang terima (16:46) Dilupa di input (16:48) Jadi di
sistem kosong (16:50) Ini malah kebalikan ya (16:51) Sistem kosong (16:52) Di gudang
ada (16:54) Nah itu jadi PR (16:56) Itu emang harus butuh ketelitian sih (16:58) Di sistem
POS ini (17:15) Ada notif atau laporan tersendiri gak (17:18) Saat stok mulai menipis
nih (17:19) Jadi ada kayak semacam notif (17:22) Yang ngasih tau kalau stok
menipis (17:23) Enggak sih (17:24) Enggak sih (17:25) Kita harus stok manual
sih (17:26) Manual cek sendiri ya (17:28) Makanya tiap hari tuh admin harus buka
rancai (17:29) Sistem (17:30) Buat cocokin sama Excel dan dia (17:42) Sebelumnya
Lestari ini (17:43) Udah ada seri pikata lalu(17:45) Udah ada seri pikata
halal (17:51) Cuman ya sejauh ini aman sih (17:52) Sejauh ini aman ya (17:57) Untuk
kategorinya tersendiri (17:58) Di UMKM masuk kemana mas? (18:01) Aku nyebut ini aja
ya (18:02) Range aja ya (18:03) Middle sih (18:07) Oke sih mas gitu aja mas (18:09) Kita
disini juga udah ngasih harga (18:10) Lumayan murah mas (18:12) Lumayan murah
ya (18:12) Lumayan murah (18:13) Kalo dibanding kopi sop-kopi sop (18:14) Ya kayak
skena-skena lain lah (18:15) Contoh ya kayak (18:17) Kopi, sosan dan lain-lain
lain (18:18) Itu kan jauh lebih pahal (18:19) lya (18:23) Oke (18:25) Kayaknya cukup
mas (18:26) Cukup mas
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